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ABSTRAK  

Rohman, Ahmad, F.F. 2023. Efektivitas Strategi React (Relating, Experiencing, 

Applying,Cooperating, Transfering) pada Pembelajaran Matematika 

terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap Matematis Siswa Kelas VIII  di 

MTsN 2 Kota Kediri. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing Skripsi: Mutiara Arlisyah Putri Utami, 

M.Pd. 

Kata Kunci : REACT, Pemahaman Konsep, dan Sikap Matematis 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan efektivitas kelas yang 

menggunakan strategi pembelajaran REACT dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis 

siswa. 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

metode eksperimen pre-test dan post-test, dengan 2 sampel kelas yaitu: sebagai 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah dipilih secara acak (Randomized Pre-

Test Post-Test Control Group Design). Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa 

kelas VIII d i MTsN 2 Kota Kediri dan sampel untuk kelas Eksperimen dari kelas 

VIII -A dengan menggunakan strategi REACT dan kelas kontrol dari kelas VIII -C 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Metode pengujian yang 

digunakan yaitu untuk melihat nilai peningkatan (N-Gain Score) dan pengujian 

hipotesis yang menggunakan (uji-t) independent sample t-test. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

rata-rata hasil peningkatan (N-Gain Score) tes pemahaman konsep matematika 

siswa kelas eksperimen sebesar 66% dan kelas kontrol sebesar 49%, sedangkan 

hasil observasi sikap matematis siswa kelas eksperimen sebesar 60,14% dan kelas 

kontrol sebesar 55,49%. Hasil uji nilai rata-rata pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen yaitu 80, 14 dan kelas kontrol yaitu 70,20, dan berdasarkan hasil uji 

independen sampel test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,002 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sedangkan uji nilai rata-rata observasi sikap 

matematis siswa kelas eksperimen yaitu 61,40 dan kelas kontrol yaitu 55,49, 

sedangkan berdasarkan hasil uji independen sample test diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Kemudian 

sebagai data pendukung digunakan angket respon siswa. Berdasarkan hasil angket 

respon siswa terhadap strategi pembelajaran REACT diperoleh skor rata-rata 

77,71%, yang menunjukkan dalam kategori "Respon Baik". 

Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil tes pemahaman konsep dan 

observasi sikap matematis siswa serta didukung dengan angket respon siswa 

dengan strategi pembelajaran REACT lebih efektif dibandingkan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian pelaksanaan 

strategi REACT pada pembelajaran matematika lebih efektif dari pada model 

pembelajaran konvensional terhadap dari pemahaman konsep dan sikap matematis 

siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri. 
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This study aims to see the difference in effectiveness with classes that use 

the REACT strategy and classes that use conventional learning models in terms of 

understanding students' mathematical concepts and attitudes. 

This type is an experimental research using pre-test and post-test 

experimental methods with 2 class samples, namely: as an experimental class and 

a control class that has been randomly selected (Randomized Pre-Test and Post-

Test Control Group Design). In this study the sample was determined randomly 

from the population. The population in this entire study was students of class VIII 

at MTsN 2 Kota Kediri and samples for the Experiment class from class VIII-A 

using the REACT model and the sample for the control class from class VIII-C 

using the conventional learning model. The testing method used is to see the value 

of the increase (N-Gain Score) and test the hypothesis using (t-test) independent 

sample t-test. 

Based on the analysis of the results of the research conducted, it shows that 

the average result of the increase (N-Gain Score) on the test of understanding the 

concepts of mathematics students in the experimental class was 66% and that in the 

control class was 49%, while the results of observations of the mathematical 

attitudes of students in the experimental class were 60.14% and control class of 

55.49%. The test results of the average value of the students' understanding of the 

concept of mathematics in the experimental class were 80, 14 and the control class 

were 70.20, and based on the test results of the independent sample t-test, the value 

of Sig. (2-tailed) < 0.05, namely 0.002 < 0.05, then H0 is rejected and Ha is 

accepted. While the average test score for observing the mathematical attitudes of 

the experimental class students was 61.40 and the control class was 55.49, while 

the results based on the independent sample test obtained the value of Sig. (2-tailed) 

< 0.05, namely 0.000 < 0.05, then H0 is rejected and Ha is accepted. 

It can be concluded that the average value of the test results for 

understanding the concepts and mathematical attitudes of students in classes using 

the REACT learning model is more effective than classes using conventional 

learning models. Thus, the implementation of the REACT learning model in 

mathematics learning is more effective than the conventional learning model in 

terms of understanding the concepts and mathematical attitudes of students on the 

material in class VIII flat-sided shapes at MTsN 2 Kota Kediri. 
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ϥϳϡЮϜ ЉЯϷϧЃв 

 .Р.Р. ̪ Ϲгϲϒ ̪ егϲϜϼ̷̹̹̺ . ̭нЎ сТ ϤϝуЎϝтϽЮϜ бЯЛϦ сТ ЙтϼϝЇгЮϜ пЯК ϹгϧЛгЮϜ бЯЛϧЮϜ ϬϺнгж ϣуЯКϝТ

 рϽϯуж ϣтмϝзЃϦ ϣЂϼϹв сТ евϝϫЮϜ СЋЮϜ ϞыГЮ ϣуЎϝтϽЮϜ СЦϜнгЮϜм букϝУгЮϜ блТ ̹ .рϽтϹЪ ϣзтϹв

 ϣувыЂшϜ ϝжънв ϣЛвϝϮ ̪ еугЯЛгЮϜ ϟтϼϹϦм ϣуϠϽϧЮϜ ϣуЯЪ ̪ ЁтϼϹϦ ϤϝуЎϝтϽЮϜ ϣЂϜϼϸ ϭвϝжϽϠ .ϣ̲ϲм̳ϽА̳ϒ

увнЫϳЮϜϽϧЃуϮϝгЮϜ ̪свϝϦмϒ рϽϦнϠ ϝуЃуЮϼϒ ϜϼϝуϦнв :ϣЮϝЂϽЮϜ РϽЇв ̪ ϭжъϝв букϜϽϠϖ ЩЮϝв ̪ ϣ. 

ϣуϲϝϧУгЮϜ ϤϝгЯЫЮϜ ϣуЎϝтϽЮϜ СЦϜнгЮϜм ̪ ϣуЎϝтϽЮϜ букϝУгЮϜ блТ ̪ ИмϽЇгЮϜ пЯК бϚϝЧЮϜ бЯЛϧЮϜ : 

 

 бЯЛϧЮϜ ϬϺнгж аϹϷϧЃϦ сϧЮϜ ЬнЋУЮϜ Йв ϣуЮϝЛУЮϜ сТ ФϽУЮϜ ϣТϽЛв пЮϖ ϣЂϜϼϹЮϜ иϻк РϹлϦϜ пЯК бϚϝЧЮ

ϞыГЯЮ ϣуЎϝтϽЮϜ СЦϜнгЮϜм букϝУгЮϜ блТ ϩуϲ ев ϣтϹуЯЧϧЮϜ бЯЛϧЮϜ ϬϺϝгж аϹϷϧЃϦ сϧЮϜ ЬнЋУЮϜм ИмϽЇгЮϜ. 

 ев ϤϝзуК Йв иϹЛϠм ϼϝϡϧ϶ъϜ ЭϡЦ ϣуϡтϽϯϦ ϟуЮϝЂϒ аϹϷϧЃт сϡтϽϯϦ ϩϳϠ еК ϢϼϝϡК ИнзЮϜ Ϝϻк

 бугЋϦ) ϝ̯уϚϜнЇК ϝкϼϝуϧ϶Ϝ бϦ ϣГϠϝЎ ϣϛТм ϣуϡтϽϯϦ ϣϛТ :ϝгкм ̪ еуУзЊϡЦ ϣуϚϜнЇЛЮϜ бЫϳϧЮϜ ϣКнгϯв ϼϝϡϧ϶ъϜ Э

 ϣЂϜϼϹЮϜ иϻк сТ дϝЫЃЮϜ дϝЪ .дϝЫЃЮϜ ев сϚϜнЇК ЭЫЇϠ ϣзуЛЮϜ ϹтϹϳϦ бϦ ϣЂϜϼϹЮϜ иϻк сТ .(ϼϝϡϧ϶ъϜ ϹЛϠм

сТ евϝϫЮϜ ЭЋУЮϜ ев ϝ̯ϠыА ϝлЯгЪϓϠ  рϽϯуж ϣтмϝзЃϦ ϣЂϼϹв ̹ЭЋУЮϜ ев ϣϠϽϯϧЮϜ ЭЋУЮ ϤϝзуКм рϽтϹуЪ ̿-

ϒ ϬϺнгж аϜϹϷϧЂϝϠ ϚϝЧЮϜ бЯЛϧЮϜ  ЭЋУЮϜ ев бЫϳϧЮϜ ϣϛТ ϣзуКм ЙтϼϝЇгЮϜ пЯК б-̿ бЯЛϧЮϜ ϬϺнгж аϜϹϷϧЂϝϠ Ϭ

ϢϸϝтϿЮϜ ϣгуЦ ϣТϽЛгЮ ск ϣвϹϷϧЃгЮϜ ϼϝϡϧ϶ъϜ ϣЧтϽА .рϹуЯЧϧЮϜ аϜϹϷϧЂϝϠ ϣуЎϽУЮϜ ϼϝϡϧ϶Ϝм (ϼϝϡϧ϶Ϝ Ѐ)  ϣзуК

ϼϝϡϧ϶Ϝ ϣЯЧϧЃв Ѐ. 

 БЂнϧв дϒ еуϡϦ иϔϜϽϮϖ бϦ рϻЮϜ ϩϳϡЮϜ ϭϚϝϧж ЭуЯϳϦ пЯК ̭ϝзϠϢϸϝтϾ ϣϯуϧж сТ  букϝУв блТ ϼϝϡϧ϶Ϝ

 дϝЪ сϡтϽϯϧЮϜ СЋЮϜ сТ ϤϝуЎϝтϽЮϜ ϞыА̽̽ ́  ϥжϝЪ .БϡЏЮϜ ϣϛТ сТ ЩЮϺм̻̀ ́  ϭϚϝϧж ϥПЯϠ еуϲ сТ

сϡтϽϯϧЮϜ СЋЮϜ ϣϡЯГЮ ϣуЎϝтϽЮϜ ϤϝкϝϯϦъϜ ϤϝЗϲыв ̷̸̪̻̽ ́ ϣГϠϝЏЮϜ ϣϛУЮϜм ̼̼̪̻̀ ́ ϭϚϝϧж ϥжϝЪ .

 БЂнϧгЮ ϼϝϡϧ϶ъϜЭЋУЮϜ сТ ϤϝуЎϝтϽЮϜ анлУгЮ ϞыГЮϜ блТ ϣгуЦ  сϡтϽϯϧЮϜ̸̷̻̪̿  ϣГϠϝЏЮϜ ϣϛТм̷̷̪̹̾  ̪

ϣгуЦ дϗТ ̪ ϣЯЧϧЃгЮϜ ϣзуЛЮϜ ϼϝϡϧ϶Ϝ ϭϚϝϧж пЯК ̯̭ϝзϠм . )̹-> (РϽГЮϜ ̷̷̪̼  рϒ ̷̷̷̪̪̹ > ̷̷̪̼  бϧт бϪ ̪

ЍТϼ ЬнϡЦ бϧтм.  БЂнϧв дϝЪ ϝгзуϠ сϡтϽϯϧЮϜ СЋЮϜ ϣϡЯГЮ ϣуЎϝтϽЮϜ ϤϝкϝϯϦъϜ ϣЗϲыгЮ ϼϝϡϧ϶ъϜ ϤϝϮϼϸ

̸̷̪̻̽  ϣГϠϝЏЮϜ ϣϛУЯЮм̼̼̪̻̀ ϣгуЦ пЯК ϣЯЧϧЃгЮϜ ϣзуЛЮϜ ϼϝϡϧ϶Ϝ пЯК ϢϹгϧЛгЮϜ ϭϚϝϧзЮϜ ϥЯЋϲ ϝгзуϠ ̪. )2-

> (РϽГЮϜ ̷̷̪̼  рϒ ̷̷̷̷̪̪ > ̷̷̪̼ ЍТϼ бϧт бϪ ̪ ЬнϡЦ бϧтм. 

 БЂнϧв дϒ ϬϝϧзϧЂъϜ еЫгт сТ ϞыГЯЮ ϣуЎϝтϽЮϜ СЦϜнгЮϜм букϝУгЮϜ блУЮ ϼϝϡϧ϶ъϜ ϭϚϝϧж ϣгуЦ

бЯЛϧЮϜ ϬϺнгж аϜϹϷϧЂϝϠ ЬнЋУЮϜ бϚϝЧЮϜ бЯЛϧЮϜ  бЯЛϧЮϜ ϬϺϝгж аϹϷϧЃϦ сϧЮϜ ЬнЋУЮϜ ев ϣуЯКϝТ ϽϫЪϒ ЙтϼϝЇгЮϜ пЯК

бЯЛϧЮϜ ϬϺнгж ϻуУзϦ дϗТ ̪ сЮϝϧЮϝϠм .ϣтϹуЯЧϧЮϜ  ев ϣуЯКϝТ ϽϫЪϒ ϤϝуЎϝтϽЮϜ бЯЛϦ сТ ЙтϼϝЇгЮϜ пЯК бϚϝЧЮϜ бЯЛϧЮϜ

 ЭЋУЮϜ сТ ϸϜнгЮϜ пЯК ϞыГЯЮ ϣуЎϝтϽЮϜ СЦϜнгЮϜм букϝУгЮϜ блТ ϩуϲ ев рϹуЯЧϧЮϜ бЯЛϧЮϜ ϬϺнгжϜϫЮ ев евϝ

сТ ϣϳГЃгЮϜ ЬϝЫІцϜ  рϽϯуж ϣтмϝзЃϦ ϣЂϼϹв ̹рϽтϹуЪ 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mengembangkan setiap 

potensi yang dimiliki oleh manusia sehingga memiliki kualitas diri yang lebih baik 

(Sardiman, 2013). Seiring berjalannya waktu maka pengembangan kualitas 

pendidikan terus ditingkatkan, karena dapat terlihat jelas berdasarkan setiap 

kebutuhan dan bagaimana cara memenuhi kebutuhan hidup (Anggriani & Septian, 

2019). Kualitas pendidikan akan menentukan bagaimana masa depan suatu bangsa, 

akan mengalami kemajuan atau bahkan kemunduran. Melihat semakin 

bertumbuhnya kepadatan manusia menyebabkan nilai setiap kebutuhan dalam hal 

apapun akan meningkat. Dalam hal ini, secara otomatis akan mempengaruhi 

perkembangan setiap ilmu pengetahuan dan teknologi yang cukup pesat terutama 

di era globalisasi (Muliastawan & Suharsono, 2014). Berdasarkan kebutuhan setiap 

manusia yang semakin tinggi akan menyebabkan persaingan yang cukup ketat 

dalam segala bidang, salah satunya yaitu bidang pendidikan (Nuraeni. dkk., 2018). 

Pembelajaran yang berkualitas akan mempengaruhi mutu sumber daya 

manusia kedepannya. Salah satu bidang ilmu yang berpengaruh dalam 

perkembangan pendidikan dan teknologi yaitu ilmu matematika. Matematika 

merupakan salah satu cabang ilmu yang menjadi dasar bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan yang lainnya, terutama dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern, karena matematika dapat mengembangkan pemahaman konsep dan sikap 

matematis siswa (Mawaddah & Maryanti, 2016). 
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Pembelajaran matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang di 

dalamnya memiliki banyak konsep. Konsep merupakan suatu hasil pikir atau ide 

yang bersifat abstrak menggunakan simbol - simbol (Pratama, 2020). Sebagai 

contoh penerapan konsep yang bersifat abstrak yaitu melakukan pengelompokan 

terhadap objek-objek tertentu menggunakan simbol. Dalam ilmu matematika 

penggunaan setiap konsep satu dengan yang lainnya memiliki hubungan atau saling 

berkaitan. Keterkaitan konsep yang dimaksud dalam ilmu matematika pendidikan 

yaitu terkait materi yang diajarkan, karena materi berikutnya pasti berhubungan 

dengan materi sebelumnya (Novitasari, 2016). 

Pemahaman merupakan suatu bentuk usaha dalam melakukan setiap 

proses yang didukung oleh kemampuan berpikir dan keterampilan. Dalam proses 

pemahaman, maka siswa dapat melakukan interpretasi terhadap suatu persoalan, 

mendefinisikan, memberikan contoh, memberikan gambaran, kesimpulan, 

penjelasan, dan lain sebagainya (Mawaddah & Maryanti, 2016). Sedangkan yang 

dimaksud konsep merupakan suatu interpretasi berdasarkan permasalahan yang 

kemudian digambarkan atau dipetakan berdasarkan hasil pola pikir, gagasan, ide, 

dan pengertian terkait sesuatu. Konsep matematika merupakan segala sesuatu 

berdasarkan pola pikir matematika yang berwujud dalam pemahaman sesuatu hal 

sehingga dapat memberikan definisi, pengertian, ciri-ciri khusus, karakteristik, 

hakikat dan isi dari setiap materi matematika (Jeheman. dkk., 2019). 

Siswa yang mempunyai pemahaman konsep matematika dengan baik 

maka sangat berpengaruh terhadap pemahaman setiap materi yang diajarkan. Siswa 

akan mampu memahami dengan benar setiap persoalan matematika walaupun 

sangat bervariasi, karena siswa telah memiliki pemahaman dengan baik setiap 
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konsep persoalan (Setiawan. dkk., 2018). Pemahaman konsep matematika 

merupakan satu hal yang sangat penting dimiliki oleh siswa karena merupakan 

modal utama dan dasar untuk tercapainya tujuan pembelajaran matematika. 

Manusia pada dasarnya memiliki kemampuan untuk melakukan 

pengkategorisasian setiap objek atau permasalahan yang tak terbatas, dalam hal ini 

juga merupakan proses pengembangan berpikir siswa dalam pemahaman konsep 

matematika (Novitasari, 2016). Berdasarkan hal tersebut maka seorang siswa 

dikatakan memiliki pemahaman konsep matematika yang baik apabila dapat 

memenuhi beberapa syarat diantaranya yaitu: merumuskan permasalahan, 

menentukan strategi atau metode penyelesaian, melakukan pertimbangan dan 

perhitungan, menggunakan penerapan simbol, pemetaan konsep, dan melakukan 

pengubahan ke dalam bentuk yang lebih sederhana (Mawaddah & Maryanti, 2016). 

Sikap yang ditunjukkan oleh siswa pada pembelajaran matematika 

merupakan salah satu unsur penting dalam belajar matematika. Penerapan secara 

langsung pemahaman konsep matematika yang telah dipelajari menunjukkan 

adanya sikap matematis yang dimiliki oleh siswa (Kurnila. dkk., 2019). Sikap 

matematis sangat diperlukan karena akan melatih siswa untuk memiliki 

kemampuan pemecahan dan penalaran masalah (Dewi. dkk., 2021). 

Sikap matematis melibatkan keyakinan, kemampuan, kemauan, dan sikap 

tindakan sebagai bentuk emosional yang relevan terhadap permasalahan, yang 

setiap komponennya berpengaruh terhadap kemampuan berpikir dan sikap 

matematis siswa (Anggriani & Septian, 2019). Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi sikap matematis yaitu diantaranya pola berpikir,  sifat pribadi siswa, 

lingkungan, pengetahuan siswa, motivasi dan dukungan sosial. Ketika siswa 
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semakin sering untuk mengikuti berbagai kegiatan yang bersinggungan dengan 

matematika, maka pemahaman konsep dan sikap matematis  akan lebih terbentuk 

dan mengalami peningkatan, tetapi begitu juga sebaliknya (Haqq, 2018). 

Tujuan dari pembelajaran matematika terutama di sekolah menengah 

pertama yaitu agar setiap siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan terhadap 

setiap penguasaan dan pemahaman konsep materi matematika (Mawaddah & 

Maryanti, 2016). Faktanya berdasarkan hasil wawancara di MTsN 2 Kota Kediri 

yang dilakukan oleh peneliti diketahui terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kurang maksimalnya setiap materi pembelajaran matematika. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu siswa kurang memiliki pemahaman konsep 

dan sikap matematis. 

Pembelajaran matematika pada umumnya kurang menarik bagi siswa yang 

disebabkan banyak faktor, salah satunya strategi pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. Terdapat beberapa siswa yang kurang memperhatikan guru dengan 

mengobrol, tidur, bercanda, dan beberapa sikap yang ditunjukkan kurangnya 

motivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika (Mawaddah & Maryanti, 

2016). Selain dilihat dari sikap atau kebiasaan ketika pembelajaran matematika juga 

terlihat dari hasil tugas siswa (Yulianty, 2019). Berdasarkan hasil dari tugas siswa 

terdapat beberapa hasil jawaban yang sama persis, terdapat alur yang kurang runtut, 

hanya menuliskan hasil jawaban, penggunaan rumus yang salah, dan lain 

sebagainya. Berdasarkan permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

masih kurang memiliki pemahaman konsep dan sikap matematis sehingga perlu 

ditingkatkan (Nisak, 2016). 
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Sebagai bentuk upaya peningkatan pemahaman konsep dan sikap 

matematis, maka perlu adanya strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 

(Tematik. dkk., 2017). Strategi pembelajaran merupakan sebuah rancangan dari 

hasil perencanaan berdasarkan tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran bisa 

diartikan sebuah kegiatan yang bimbing oleh guru dan dilakukan oleh siswa dalam 

perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Hal ini sejalan dengan proses kegiatan pembelajaran pada kurikulum terbaru yaitu 

kurikulum 2013 (K.13), yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan setiap potensi dan kemampuan yang dimiliki sehingga akan 

terbentuk peningkatan baik dari segi pemahaman dan keterampilan siswa dalam 

setiap proses pembelajaran (Sri Utami, dkk., 2016). 

Sebagai upaya untuk melihat efeektivitas strategi pembelajaran terhadap 

pemahaman konsep dan sikap matematis siswa yaitu dengan menggunakan strategi 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering). Crawford, 

(2001) menyatakan ñWe call them contextual teaching strategies REACT. These 

strategies focus on teaching and learning in contextual a fundamental principle of 

constructivism. REACT used by the best teachers and also methods supported by 

research on how people learn best.ò yang berarti bahwa strategi pembelajaran 

kontekstual merupakan salah satu model yang dianggap sesuai untuk diterapkan 

dalam pembelajaran yang memfokuskan peserta didik dalam mencari jalan keluar 

dari sesuatu yang harus diselesaikan. Strategi REACT didasarkan pada praktik 

bagaimana cara terbaik guru mengajar sehingga siswa mendapatkan pemahaman 

dalam proses belajarnya mengacu pada paham kontruktivisme yang berlandaskan 

teori konstruktif .  
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Pembelajaran bersifat konstruktif merupakan pembelajaran di mana siswa 

memiliki peran penuh dalam setiap prosesnya. Sehingga dalam hal ini guru tidak 

hanya mentransfer pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa akan memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dengan didasari oleh penalaran sehingga akan 

memiliki pemahaman yang lebih dalam terkait setiap materi pembelajaran yang 

dilakukan. Dengan demikian pemahaman dan keterampilan siswa akan mengalami 

peningkatan. 

Strategi REACT merupakan strategi pembelajaran yang dikerjakan secara 

berkelompok. Pembelajaran ini akan melatih pemahaman dan berpikir siswa dalam 

menentukan solusi berdasarkan masalah, pencarian sumber informasi, melatih 

kerjasama (Jeheman. dkk., 2019). Strategi pembelajaran REACT meliputi lima 

tahapan yaitu: Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring. 

Strategi pembelajaran REACT dapat membantu guru untuk menanamkan 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Sehingga siswa tidak sekedar 

menghafal rumus akan tetapi dapat menemukan menentukan solusi berdasarkan 

masalah, pencarian sumber informasi, melatih kerjasama, dapat menerapkan dalam 

kehidupan dan dapat mentransfer pengetahuan dalam situasi atau konteks 

berdasarkan keadaan atau lingkungan nyata. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka, peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul ñEfektivitas Strategi REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transfering) pada Pembelajara Matematika terhadap 

Pemahaman Konsep dan Sikap Matematis Siswa Kelas VIII  di MTsN 2 Kota 

Kediriò. Tujuan penelitian ini diharapkan dengan strategi REACT dapat lebih 
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efektif diterapkan terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis siswa kelas 

VIII pada pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka, maka 

terdapat beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah 

2. Sikap matematis yang ditunjukkan oleh siswa perlu ditingkatkan 

3. Penggunaan strategi dalam pembelajaran matematika yang kurang menarik 

sehingga  siswa cenderung pasif dalam pembelajaran 

4. Tidak terdapat kegiatan praktik secara langsung sebagai bentuk implementasi 

dari setiap pembelajaran matematika 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka terdapat pembatasan masalah yang diberikan yaitu ñEfektivitas 

Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) 

pada Pembelajaran Matematika terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap Matematis 

Siswaò. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana efektivitas strategi REACT terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa? 

2. Bagaimana efektivitas strategi REACT terhadap sikap matematis siswa? 
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3. Bagaimana efektivitas strategi REACT terhadap pemahaman konsep dan sikap 

matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka, tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui efektivitas strategi REACT terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa? 

2. Mengetahui efektivitas strategi REACT terhadap sikap matematis siswa? 

3. Mengetahui efektivitas strategi REACT terhadap pemahaman konsep dan sikap 

matematis siswa? 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjabaran di atas tentunya penelitian ini memiliki manfaat 

secara Ilmiah maupun Praktis. Setelah menyelesaikan penelitian ini maka dapat 

diperoleh manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Ilmiah 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan referensi 

atau sumber pemikiran bagi pendidik dan peneliti pada khususnya, sehingga 

diharapkan dapat memajukan dunia pendidikan. Selain itu, diharapkan dapat 

menjadi salah satu referensi atau wawasan baru untuk dapat mengembangkan dan 

meningkatkan pemahaman konsep dan sikap matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Penulis 

Manfaat bagi penulis yaitu penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana 

diri untuk melakukan pengembangan berdasarkan pengalaman, ide, dan gagasan 

dalam setiap menyelesaikan permasalahan. Dalam hal ini apabila nantinya penulis 
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menjadi seorang pendidik matematika, maka diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan sikap matematis siswa. 

b. Manfaat Bagi Siswa 

1) Diharapkan dengan strategi REACT maka siswa dapat lebih mengenal dan 

memahami setiap materi dalam pembelajaan matematika. 

2) Penerapan strategi REACT diharapkan dapat terjalin komunikasi dan kerjasama 

yang baik antar siswa. 

3) Siswa dapat berperan lebih aktif dan dapat terbiasa menyelesaikan permasalahan 

yang bersifat kompleks. 

4) Siswa dapat belajar untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi, 

mengolah informasi, dan pengorganisasian. 

c. Manfaat Bagi Guru 

1) Adanya inovasi pembelajaran matematika dari dan oleh guru yang 

menggunakan strategi REACT pada pembelajaran matematika.  

2) Memberikan sumbangsih yang positif dalam pengembangan dan peningkatan 

pemahaman konsep dan sikap matematis siswa terhadap pelajaran matematika. 

d. Manfaat Bagi Sekolah 

1) Diharapkan dapat mewujudkan terciptanya pemahaman konsep dan sikap 

matematis siswa dengan menggunakan strategi REACT. 

2) Mendapatkan panduan mengenai penerapan strategi REACT. 

3) Diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama untuk rujukan strategi 

pembelajaran. 
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G. Orisinalitas Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 

yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Utami, dkk. (2016) , Universitas Negeri 

Surabaya, Indonesia. Penelitian ini berjudul " REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperative, Transferring) Strategy to Develop Geography Skills ". 

termasuk dalam penelitian kuasi eksperimen. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan geografi siswa di SMA. Desain dalam penelitian ini menggunakan 

post-test only control group design. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan geografi. Hal ini 

ditunjukkan skor rata-rata individu, partisipasi, dan respon siswa  dalam 

pembelajaran sangat baikô 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ulum (2017) Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, pada 2017. Penelitian ini berjudul "Efektivitas Strategi REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) terhadap Hasil 

Belajar dan Keterampilan Proses Sains di SMPN 22 Bandar Lampung". 

Penelitian ini termasuk dalam kuasi eksperimen. Sampel dalam penelitian ini 

diambil menggunakan teknik purposive sampling, dan pengambilan data 

penelitian ini menggunakan desain post-test only control group design, yang 

kemudian dianalisis dengan menggunakan uji-t. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas hasil belajar dan 

keterampilan proses sains peserta didik menggunakan strategi REACT. 

Kemudian berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi REACT 
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efektif terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan dari peningkatan hasil belajar peserta didik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Widiadnyana, dkk. (2021), Universitas Udayana 

(UNUD) Denpasar Bali, Indonesia, pada 2021. Penelitian ini berjudul 

"Penerapan Strategi REACT Berbantuan Augmented Reality Bangun Ruang 

terhadap Hasil Belajar Matematika". Penelitian ini merupakan penelitian kuasi 

eksperimen. Dengan pendekatan desain Pretest-Posttest Only Control Design 

yang dilakukan selama proses pembelajaran daring. 

Penelitian bertujuan bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi 

pembelajaran yaitu strategi REACT dengan berbantuan media pembelajaran 

yaitu aplikasi augmented reality pada materi bangun ruang sisi datar.  Hasil data 

dilakukan uji anova. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan strategi REACT berbantuan aplikasi augmented reality bangun ruang 

dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

Nama 

Penulis 

Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

Sri 

Utami, 

Sumarmi

, Nyoman 

Ruja, 

Sugeng 

Utaya 

(2016) 

"REACT 

(Relating, 

Experiencing, 

Applying, 

Cooperative, 

Transferring) 

Strategy to 

Develop 

Geography 

Skills ", 

Journal, of 

Education and 

Practice 

Penggunaan 

strategi 

pembelajara

n yang sama 

yaitu 

REACT, 

dengan 

metode 

Kuasi 

Eksperimen 

Penelitian 

terdahulu 

penerapan strategi 

REACT bertujuan 

untuk melihat 

efektifitas terhadap 

pembelajaran 

geografi, 

sedangkan 

penelitian ini untuk 

melihat efektivitas 

strategi REACT 

terhadap 

pemahaman konsep 

dan sikap 

matematis siswa 

Penelitian ini 

mengkaji 

adanya 

efektivitas 

strategi 

REACT 

terhadap 

pemahaman 

konsep dan 

sikap 

matematis 

siswa 
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Nama 

Penulis 

Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

Miftahul 

Ulum 

(2017) 

"Efektivitas 

Strategi React 

(Relating, 

Experiencing, 

Applying, 

Cooperating, 

Transfering) 

terhadap Hasil 

Belajar dan 

Keterampilan 

Proses Sains di 

SMPN 22 

Bandar 

Lampung" 

Penggunaan 

strategi 

pembelajara

n yang sama 

yaitu 

REACT, 

dengan 

metode 

Kuasi 

Eksperimen 

Penelitian 

terdahulu bertujuan 

untuk melihat 

efektivitas hasil 

belajar dan 

keterampilan 

proses sains peserta 

didik menggunakan 

strategi REACT, 

sedangkan 

penelitian ini untuk 

melihat efektivitas 

strategi REACT 

terhadap 

pemahaman konsep 

dan sikap 

matematis siswa 

Penelitian ini 

mengkaji 

adanya 

efektivitas 

strategi 

REACT 

terhadap 

pemahaman 

konsep dan 

sikap 

matematis 

siswa 

Widiadn

yana, 

Dewa 

Made 

Wiharta, 

Made 

Oka 

Widyant

ara 

(2021) 

"Penerapan 

Strategi 

REACT 

Berbantuan 

Augmented 

Reality 

Bangun Ruang 

terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika", 

Jurnal Ilmiah 

Indonesia 

Penggunaan 

strategi 

pembelajara

n yang sama 

yaitu 

REACT, 

dengan 

metode 

Kuasi 

Eksperimen 

Penelitian 

terdahulu bertujuan 

untuk mengetahui 

penerapan strategi 

REACT dengan 

berbantuan media 

pembelajaran yaitu 

aplikasi augmented 

reality pada materi 

bangun ruang sisi 

datar, sedangkan 

penelitian ini untuk 

melihat efektivitas 

strategi REACT 

terhadap 

pemahaman konsep 

dan sikap 

matematis siswa. 

Penelitian ini 

mengkaji 

adanya 

efektivitas 

strategi 

REACT 

terhadap 

pemahaman 

konsep dan 

sikap 

matematis 

siswa 

 

H. Definisi Istilah  

Definisi istilah bertujuan menghindari kemungkinan adanya kesalahan 

pemahaman dan penafsiran. Sehingga peneliti memberikan batasan masalah 

terhadap beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian. Adapun batasan 

masalah yang digunakan dalam penelitian, yaitu: 
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1. Efektivitas 

Efektivitas adalah suatu kondisi yang memiliki unsur sebab dan akibat atau 

efek yang sesuai dengan keinginan atau kehendak berdasarkan tujuan yang 

ditentukan. 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah salah satu bidang ilmu yang terdapat 

simbol-simbol dan konsep. Penggunaan simbol-simbol dan konsep merupakan 

hasil pikir atau ide yang bersifat abstrak berdasarkan objek atau permasalahan. 

3. Pemahaman  

Pemahaman adalah suatu bentuk usaha seseorang untuk melakukan suatu 

kegiatan baru yang didukung oleh kemampuan pengetahuan. Pemahaman dalam 

penerapannya maka akan melakukan interpretasi terhadap sesuatu. 

4. Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep matematika adalah keterampilan atau kemampuan 

yang dimiliki untuk memahami dan mengamati berdasarkan ide atau gagasan 

terhadap objek yang bersifat abstrak. Kemampuan untuk mengaitkan dengan notasi 

simbol-simbol matematika yang relevan sehingga dapat dilakukan kombinasi 

dalam membentuk serangkaian penalaran yang bersifat logis. 

5. Sikap Matematis 

Sikap matematis adalah bentuk tindakan seseorang dalam melakukan 

penyelesaian persoalan terutama dalam pembelajaran matematika. Sikap matematis 

merupakan komponen yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran 

matematika karena melibatkan kemampuan berpikir, keterampilan, tindakan, 

keyakinan, dan emosional. 
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6. Strategi Pembelajaran REACT 

Strategi pembelajaran REACT merupakan pembelajaran kontekstual yang 

dapat membantu guru untuk menanamkan kemampuan pemecahan masalah pada 

peserta didik, sehingga peserta didik tidak sekedar menghafal rumus akan tetapi 

peserta didik dapat menemukan sendiri, bekerjasama, dapat menerapkan dalam 

kehidupan dan dapat mentransfer pengetahuan dalam situasi atau konteks baru. 

Model pembelajaran REACT meliputi lima tahapan, yaitu: Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, dan Transferring. 

I. Sistematika Penulisan 

1. Bab I Pendahuluan, menguraikan latar belakang, rumusan masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, orisinalitas, definisi istilah, dan sistematika penulisan.  

2. Bab II Tinjauan Pustaka, menguraikan tinjauan pustaka yaitu kajian teori 

perspektif Islam, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

3. Bab III  Metode Penelitian, menguraikan metode penelitian, yaitu: pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi, dan sampel 

penelitian, data dan sumber data penelitian, instrumen penelitian, validitas, dan 

reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan data, analisis data dan prosedur 

Penelitian. 

4. Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, Menguraikan paparan data, hasil, dan 

temuan penelitian.  

5. Bab V Pembahasan, menguraikan hasil pembahasan yang meliputi efektivitas 

strategi REACT terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis siswa. 
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6. Bab VI Penutup, menguraikan yang meliputi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

diperoleh dari kajian pembahasan yang dirangkum secara detail, sedangkan 

saran merupakan masukan terhadap hasil untuk dijadikan bahan penelitian akan 

digunakan dalam analisis. 

 



 
 

16 
 

BAB II  

TINJAUAN  PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Efektivitas 

Efektivitas atau keefektifan merupakan keberhasilan dan kegunaan. 

Efektivitas merupakan suatu tindakan yang dapat dilihat dari ketercapaian tujuan 

yang sudah direncanakan. Efektivitas atau keefektifan pembelajaran adalah hasil 

yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar (Fadhilah, 2017). 

Sehingga setelah pembelajaran selesai, masih terdapat manfaat yang diperoleh oleh 

siswa. Adapun efektivitas yang dimaksud pada penelitian ini adalah penggunaan 

strategi pembelajaran REACT terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis 

siswa, jika dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Efektivitas pembelajaran tidak akan lepas dari hasil atau prestasi belajar 

yang telah dicapai oleh siswa. Efektivitas proses pembelajaran dapat dilihat pada 

sejauh mana proses belajar mengajar itu berlangsung, yang didalamnya terdapat 

interaksi antara guru dan siswa. Efektivitas pembelajaran terdiri dari empat 

indikator, yaitu: 1). kualitas pembelajaran (quality of instruction), 2). tingkat 

pembelajaran (appropriate levels of instruction), 3). insentif (incentive), dan 4). 

waktu (time) (Amir, 2017). Keempat indikator tersebut diuraikan sebagai berikut: 

a. Kualitas pembelajaran yaitu banyaknya informasi atau keterampilan yang 

disajikan sehingga siswa dapat mempelajarinya dengan mudah, atau makin kecil 

tingkat kesalahan yang dilakukan. Semakin sedikit kesalahan yang dilakukan 

berarti makin efektif pembelajaran. Penentuan tingkat efektivitas pembelajaran 
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tergantung pada penguasaan tujuan pembelajaran tertentu. Pencapaian tingkat 

penguasaan tujuan pengajaran biasanya disebut ketuntasan belajar. 

b. Kesesuaian tingkat pembelajaran adalah sejauh mana guru memastikan tingkat 

kesiapan siswa (mempunyai keterampilan dan pengetahuan) untuk mempelajari 

materi baru. Dengan kata lain, materi pembelajaran yang diberikan tidak terlalu 

sulit atau tidak terlalu mudah. 

c. Intensif yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk mengerjakan 

tugas belajar dan materi pelajaran yang diberikan. Semakin besar motivasi yang 

diberikan guru kepada siswa maka keaktivan siswa akan semakin besar pelajaran 

sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

d. Waktu, yaitu mengatur waktu dengan tepat akan menentukan tingkat efisien dan 

efektivitas dari setiap proses. Mengatur waktu dengan baik akan memiliki 

peluang lebih besar dalam mencapai dan mewujudkan setiap tujuan 

pembelajaran. Diharapkan dengan mengatur waktu yang tepat maka prioritas 

dari setiap tahapan akan tercapai sehingga setiap pembelajaran dapat lebih 

maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian 

efektivitas pembelajaran ditentukan berdasarkan ketuntasan belajar siswa, 

kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dari setiap proses 

pembelajaran. 

2. Pembelajaran Matematika  

a. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah suatu usaha nyata yang dilakukan oleh seseorang secara 

kompleks. Seseorang belajar mulai dari dilahirkan sampai nanti masuk ke dalam 
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kubur (Rezi, 2020). Adanya perubahan pada diri seseorang ke arah yang lebih baik 

merupakan salah satu bukti dari proses belajar. Proses belajar seseorang dilakukan 

dapat secara sengaja ataupun tidak sengaja (Miftaqulzanah, 2021). Perubahan 

seseorang terhadap tingkah laku, pengetahuan, dan keterampilan akan membentuk 

dan menentukan bagaimana kehidupan kedepannya (Wari, 2021). 

Pembelajaran merupakan proses belajar seseorang yang dilakukan pada 

lingkup pendidikan formal seperti di sekolah. Sehingga dapat  diartikan setiap 

pembelajaran merupakan proses yang  dilakukan oleh seseorang di sekolah yang 

terdapat beberapa faktor dan komponen pendukung. Proses pembelajaran di 

lingkungan pendidikan formal sebagai faktor pendukungnya yaitu: siswa, guru, 

media belajar, dan sumber belajar, tempat belajar (Rezi, 2020). 

Siswa merupakan pusat pembelajaran, dalam setiap prosesnya didukung 

dan difasilitasi oleh guru sehingga akan lebih terarah dan maksimal (Miftaqulzanah, 

2021). Setiap pembelajaran yang dilakukan harus diusahakan dan disiapkan dengan 

baik, mulai dari sistem pembelajaran, perencanaan model,  pembelajaran media 

pembelajaran, pelaksanaan, sampai pada tahap evaluasi kegiatan pembelajaran, 

sehingga dapat menghasilkan pembelajaran yang baik. Terdapat beberapa 

karakteristik pembelajaran (Rezi, 2020), yaitu: 

1) Belajar merupakan usaha yang dilakukan secara sengaja dan tidak sengaja. 

2) Belajar merupakan komponen yang melekat pada setiap kehidupan seseorang 

secara permanen. 

3) Belajar merupakan bentuk usaha untuk memahami, mengingat, dan melakukan. 

4) Belajar akan melibatkan usaha secara aktif dan sadar sehingga akan melakukan 

tindakan terkait peristiwa-peristiwa yang terjadi. 



19 
 

 
 

5) Belajar adalah suatu proses perubahan pada diri seseorang dari segi pengetahuan 

dan keterampilan yang dicerminkan pada tingkah laku. 

Jadi belajar dalah suatu proses usaha seseorang yang disengaja atau tidak 

sengaja. Sedangkan pembelajaran merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan 

secara sengaja dan berulang-ulang yang akan menyebabkan adanya perubahan. 

b. Pembelajaran Matematika 

Matematika berasal dari kata mathema yang memiliki arti pengetahuan. 

Matematika menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu ilmu mengenai bilangan 

yang didalamnya terdapat suatu hubungan prosedur operasional dan dapat 

digunakan dalam penyelesaian suatu masalah yang berkaitan dengan bilangan. 

Matematika merupakan pemahaman secara mendalam mengenai pola yang 

berhubungan, suatu seni, alat, bahasa, komunikasi, pola pikir dan solusi suatu jalan 

(Rezi, 2020). 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan eksak dan 

terorganisasi secara jelas (Sonia. dkk., 2021). Ilmu matematika berkaitan tentang 

adanya pengukuran dan letak atau keluasan, bilangan-bilangan yang saling 

berhubungan, struktur, ide-ide, pola berpikir, yang secara keseluruhan diatur 

berdasarkan setiap urutan yang logis (Rezi, 2020). Pada dasarnya pembelajaran 

matematika harus ditentukan setiap tahapannya mulai dari proses perencanaan 

bagaimana pelaksanaan dan menentukan tujuan pembelajaran (Miftaqulzanah, 

2021). 

Jadi, dapat dipahami pembelajaran matematika seharusnya benar-benar 

ditanamkan setiap konsep yang terdapat di dalamnya, sehingga setiap materi 

pembelajaran yang diajarkan dapat diterima dengan baik oleh siswa. Hal ini 
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bertujuan agar setiap proses dari usaha pembelajaran terutama dalam bidang ilmu 

matematika akan memiliki hasil lebih maksimal. Sehingga siswa akan mampu 

memahami, memanfaatkan, menemukan makna, dari setiap proses pembelajaran 

matematika. 

3. Strategi REACT  

a. Pengertian Strategi REACT 

REACT merupakan Strategi pembelajaran yang pertama kali 

dikembangkan di Amerika Serikat oleh Center of Occupational Research and 

Development (CORD). Model REACT adalah model pembelajaran kontekstual 

yang mengacu pada paham konstruktivisme (Crawford, 2001). Howey R. Keneth 

menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar dimana siswa menggunakan pemahaman 

dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan luar sekolah 

untuk memecahkan masalah yang bersifat simulatif ataupun nyata, baik sendiri-

sendiri maupun bersama-sama (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016). 

Strategi pembelajaran REACT ini meliputi lima tahapan, yaitu: Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring. Strategi REACT dapat 

membantu guru untuk menanamkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. 

Dengan strategi REACT maka siswa tidak sekedar menghafal rumus akan tetapi 

dapat menemukan sendiri, bekerjasama, dapat menerapkan dalam kehidupan dan 

dapat mentransfer pengetahuan dalam situasi atau konteks baru (Crawford, 2001). 

Dengan begitu maka siswa dapat lebih menguasai setiap pemahaman dan 

keterampilan berdasarkan materi yang dipelajari. 

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa REACT 
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merupakan strategi pembelajaran  kontekstual yang dapat digunakan untuk 

memotivasi setiap siswa supaya dapat mencari, mengolah, dan menemukan 

pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret melalui keterlibatan aktivitas siswa 

dalam mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri apa yang sedang diajarkan 

dengan mengacu pada dunia nyata. Hal tersebut akan mengakibatkan setiap 

pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. Siswa diharuskan berinteraksi 

terhadap lingkungannya dalam membangun pengetahuannya sendiri. Pembelajaran 

REACT tidak sekedar dilihat dari sisi hasil, akan tetapi yang terpenting adalah 

prosesnya, sehingga dapat tercapai tujuan dari setiap pembelajaran. 

b. Karakteristik Strategi REACT 

REACT merupakan strategi pembelajaran kontekstual yang didasarkan 

pada usaha setiap siswa dalam proses pembelajaran. Dalam setiap tahapan proses 

pembelajaran siswa dituntut supaya mampu mendapatkan pemahaman dan 

keterampilan berdasarkan setiap materi pembelajaran. dan juga didukung 

bagaimana guru dalam menyampaikan setiap informasi pembelajaran agar dapat 

tersampaikan dan diterima dengan baik. Strategi REACT juga sesuai dengan 

pandangan konstruktivis yang mempunyai ciri-ciri (Purwosusilo, 2014) sebagai 

berikut: 

1) Siswa terlibat aktif dalam belajarnya. Peserta didik belajar materi matematika 

secara bermakna dengan bekerja dan berpikir. 

2) Informasi baru harus dikaitkan dengan informasi sebelumnya sehingga menyatu 

dengan skemata yang dimiliki peserta didik. 

3) Tujuan belajar berdasarkan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan 

masalah. 
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Strategi REACT sesuai dengan pandangan konstruktivis, materi pelajaran 

yang disajikan melalui konteks kehidupan nyata siswa, sehingga siswa akan 

termotivasi dan pembelajaran akan lebih bermakna. Pembelajaran dengan strategi 

REACT siswa lebih aktif dalam setiap proses pembelajara sehingga konsep dari 

setiap materi pembelajaran akan diingat dengan baik. Strategi pembelajaran 

kontekstual disusun dalam lima hal penting yaitu: mengaitkan, mengalami, 

menerapkan bekerja sama, dan mentransfer (Anas dan A, 2018).  

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

strategi REACT (Relating Experiencing. Applying Cooperating Transfering), 

merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung setiap 

siswa melalui penyelidikan materi yang diajarkan berdasarkan pengalaman dalam 

kehidupan nyata siswa sehingga dapat berperan aktif dalam setiap pembelajaran. 

c. Sintaks Strategi REACT  

Rencana pembelajaran dan pengajaran berdasarkan strategi pembelajaran 

kontekstual yang di dalamnya terdapat 5 tahapan penting untuk mendorong proses 

pembelajaran, yaitu: (relating) mengaitkan, (eksperincing) mengalami, (applying) 

menerapkan, (cooperating) kerjasama, dan (transfering) memindahkan atau 

mentransfer (Ulum, 2017). Proses pelaksanaan pembelajaran dengan strategi 

REACT merupakan suatu siklus kegiatan dalam mencapai suatu tujuan 

pembelajaran artinya proses di dalamnya saling berkaitan dan tidak terputus 

(Ariandi, 2019), yaitu:  

1) Relating (Mengaitkan) 

Mengaitkan adalah strategi yang paling dan merupakan inti 

konstruktivisme. Guru menggunakan strategi ini ketika mengkaitkan konsep baru 
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dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa. Jadi dengan demikian, mengaitkan apa 

yang sudah diketahui siswa dengan informasi baru. Siswa menghubungkan ilmu 

atau pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya terhadap materi yang akan 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. 

2) Exsperiencing  (Mengalami) 

Mengalami merupakan inti belajar kontekstual dimana mengaitkan berarti 

menghubungkan informasi baru dengan pengelaman maupun pengetahui 

sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika siswa dapat memanipulasi atau 

menyederhanakan peralatan dan bahan serta melakukan bentuk-bentuk penelitian 

yang aktif. Pada tahap ini pengalaman siswa ketika belajar dikelas dapat 

memperoleh konsep baru melalui eksplorasi, pencarian, dan penemuan. 

3) Applying (Menerapkan) 

Siswa menerapkan suatu konsep ketika mereka malakukan kegiatan 

pemecahan masalah. Siswa menerapkan konsep yang telah ditemukan sebelumnya 

dengan materi yang sedang atau akan dipelajari melalui latihan soal. Guru dapat 

memotivasi siswa dengan memberikam latihan yang realistic dan relevan.  

4) Cooperating (Bekerjasama) 

Siswa yang bekerja secara individu sering tidak membantu kemajuan yang 

signifikan. Sebaliknya, siswa yang bekerja secara kelompok sering dapat mengatasi 

masalah yang komplek dengan sedikit bantuan. Pengalaman kerjasama tidak hanya 

membantu siswa dalam proses pembelajaran sehingga akan lebih mudah dalam 

mempelajari materi dan bahan ajar, tetapi konsisten dengan dunia nyata. 

5) Transfering (Mentransfer) 

Siswa memanfaatkan dan memperluas konsep yang sudah diperoleh 
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sebelumnya dalam konteks baru. Peran guru membuat bermacam- macam 

pengalaman belajar dengan fokus pada pemahaman bukan hapalan. 

Terdapat lima tahap model pembelajaran REACT, yaitu: Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperaing, dan Transferring. Langkah-angkah strategi 

REACT (Ariandi, 2019), yaitu: 

1) Relating (Mengaitkan) 

Relating atau mengkaitkan merupakan strategi pembelajaran kontekstual 

yang paling kuat, sekaligus inti konsruktivis. Siswa melihat dan memperhatikan 

keadaan lingkungan dan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, kemudian 

dikaitkan kedalam informasi baru yang diperoleh dalam pembelajaran. 

Mengkaitkan adalah belajar dalam konteks pengalaman kehidupan nyata seseorang 

atau pengetahuan yang ada sebelumnya. Guru harus selalu mengawali 

pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan yang dapat dijawab oleh hampir 

semua siswa dari pengalaman hidupnya diluar kelas. Pertanyaan yang diajukan 

selalu berkaitan dengan lingkungan atau fenomena-fenomena yang menarik dan 

sudah tidak asing lagi bagi siswa, menyampaikan yang abstrak atau fenomena yang 

berada di luar persepsi, pemahaman, dan pengetahuan siswa. 

2) Exsperiencing  (Mengalami) 

Experiencing atau mengalami merupakan hal yang berhubungan dengan 

pengalaman siswa selama belajar. Siswa mempunyai pengalaman terutama 

langkah-langkah dalam mempelajari konsep tersebut. Hal ini bisa diperoleh pada 

saat siswa mengerjakan Lembar Kegiatan Kelompok (LKK) dan kegiatan lain yang 

melibatkan keaktifan siswa dalam belajar, sehingga dengan mengalami secara 

langsung, maka siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep. Siswa 
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ditekankan mampu melakukan konteks penggalian (exploration), penemuan 

(discovery), dan penciptaan (invention) pada setiap proses. 

3) Applying (Menerapkan) 

Applying yaitu belajar mengaplikasikan konsep atau infomasi dalam 

konteks yang bermakna. Pembelajaran yang dilakukan adalah belajar untuk 

menerapkan konsep-konsep ketika melaksanakan aktivitas pemecahan soal-soal, 

maupun latihan penugasan. Untuk lebih memotivasi dalam memahami konsep-

konsep, guru memberikan latihan-latihan yang realistik, releven, dan memunjukan 

manfaat dalam suatu bidang kehidupannya. 

4) Cooperating (Bekerjasama) 

Cooperating atau bekerja sama dalam konteks sharing, merespon, berkomunikasi 

dengan siswa lainnya. Bekerja sama antar siswa dalam kelompok akan 

memudahkannya menemukan dan memahami suatu konsep matematika, karena 

mereka dapat saling mendiskusikan masalah dengan temannya. Siswa merasa lebih 

leluasa dan dapat mengajukan berbagai pertanyaan tanpa rasa malu. Mereka juga 

lebih siap menjelaskan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran kepada 

peserta didik lainnya untuk menyelesaikan masalah. Siswa bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil dapat memberikan kemampuan yang lebih, percaya diri, 

dan saling menghargai pendapat sesama siswa lainnya. 

5) Transfering (Mentransfer) 

Transfering atau mentransfer adalah strategi pembelajaran yang 

didefinisikan sebagai pengunaan pengetahuan yang telah dimilikinya dalam situasi 

baru. Guru memberikan soal latihan untuk menguji seberapa pemahaman konsep 

dan sikap matematis siswa. Pembelajaran diarahkan untuk menganalisis dan 



26 
 

 
 

memecahkan suatu permasalah dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan dengan 

menerapkan pengetahuan dan sikap yang telah dimilikinya. Guru secara efektif 

menggunakan latihan-latihan untuk memancing rasa penasaran dan emosi sebagai 

motivator dalam mentransfer gagasan-gagasan matematika. Siswa juga dapat 

bertukar pikiran dengan mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. 

Secara umum kegiatan pembelajaran REACT tersebut seperti dalam Tabel 

2.1, berikut: 

Tabel 2. 1 Sintaks Strategi REACT 

No Kompenen Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Relating a) Mengaitkan materi-

materi dengan kehidupan 

sehari-hari. 

a) Memperhatikan penjelasan 

guru. 

b) Menggali pengetahuan 

awal siswa dengan 

mengajukan berbagai 

pertanyaan 

b) Menanggapi dan menjawab 

pertanyaan. 

2 Experiencing c) Mengarahkan siswa 

untuk memahami LKK 

c) Menggali informasi baru 

dengan berdiskusi bersama 

teman sekelompoknya 

3 Applying d) Memberi tugas 

kelompok. 

d) Mengaplikasikan informasi 

baru yang didapat dengan 

mengerjakan tugas secara 

kelompok. 

4 Cooperating e) Membimbing siswa 

diskusi kelompok. 

e) Menampilkan hasil kerja 

didepan kelas. 

5 Transferring f) Memberi tugas dengan 

bentuk yang baru. 

f) Mengerjakan tugas dengan 

konteks yang baru. 

 

Berdasarkan uraian, langkah-langkah pembelajaran REACT pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.  

2) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan hubungan dengan pengetahuan yang 

telah dipelajari maupun pengalaman dalam kehidupan sehari-hari dengan 

pengetahuan yang akan dipelajari.  

3) Siswa mengerjakan lembar kerja kelompok  

4) Beberapa kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil 
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diskusinya dan kelompok lainnya memberikan tanggapan.  

5) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan apa yang telah dipelajari. 

d. Kelebihan dan kelemahaman strategi REACT 

Özbay dan Kayaoglu, (2015) menyatakan ñOne result is that the 

incorporation of REACT strategy into the teaching of English to the Physics 

students proved to be useful for the learners who took part in the study, adding that 

relating, experiencing, applying, cooperating and transferring the knowledge 

respectively helped them use and retain the knowledge far more than the traditional 

classroom teaching methods in grammar teachingò. Artinya bahwa salah satu hasil 

penggabungan pengetahuan dalam pembelajaran REACT ini bermanfaat bagi 

setiap proses belajar siswa. Hal ini disebabkan bahwa kegiatan pembelajaran 

tersebut mendorong siswa untuk mengaitkan, mengalami, menerapkan, bekerja 

sama, dan mentransfer pengetahuan dalam kemampuan pemahaman masing-

masing serta membantu siswa menggunakan pengetahuan jauh lebih banyak dengan 

didasari oleh penalaran sehingga siswa paham dengan apa yang dipelajarinya. 

Kelebihan strategi pembelajaran REACT (Ulum, 2017), yaitu: 

1) Siswa tidak hanya mendapat informasi yang diberikan oleh guru tetapi, dapat 

memperdalam pemahaman belajar sehingga mereka dapat menghubungkan dan 

mengalami proses itu sendiri. 

2) Siswa dapat menghargai diri sendiri dan orang lain melalui aktivitas belajar, 

bekerja sama dan penemuan konsep baru. 

3) Terciptanya sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki serta menumbuhkan 

komunikasi yang baik antar peserta didik. 
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4) Siswa memiliki keterampilan menyelesaikan masalah dimasa depan berdasarkan 

masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari. 

Kelemahan strategi pembelajaran REACT, yaitu: 

1) Pembelajaran dengan strategi REACT membutuhkan waktu yang lama bagi 

siswa dalam melakukan setiap proses atau aktivitas belajar. Sehingga sulit 

mencapai target kurikulum yang telah ditentukan. Sehingga dalam pengaturan 

waktu harus benar-benar diperhatikan agar efisien. 

2) Tidak semua guru dapat memakai strategi ini karena dibutuhkan kemampuan 

khusus, kreativitas, serta inovasi guru dalam pembelajaran sehingga tercipta 

pembelajaran yang menyenangkan. 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pendekatan konvensional merupakan suatu istilah pembelajaran yang 

lazim diterapkan dalam pengajaran matematika. Konvensional adalah sebuah 

pembelajaran secara klasikal yang biasa digunakan oleh setiap pendidikan untuk 

mendidik siswanya (Trilutfia, 2015). Dalam pembelajaran konvensional, guru 

memiliki peranan yang sangat penting. Guru dituntut untuk menjelaskan materi dari 

awal hingga akhir pelajaran untuk menjamin materi tersebut dapat dipahami oleh 

siswa, jadi pada proses pembelajaran konvensional lebih berpusat pada guru. 

Pendekatan konvensional menyebabkan siswa menjadi pasif dalam proses 

pembelajaran, karena pembelajaran yang berlangsung lebih berpusat pada guru dan 

komunikasi yang terjadi adalah komunikasi satu arah. Hal ini menyebabkan 

kurangnya interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa. Siswa lebih banyak 

mendengarkan, mencatat, dan akhirnya menghafal penjelasan yang diberikan oleh 

guru. Dalam proses pembelajaran siswa hanya sekali-kali bertanya mengenai hal-
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hal yang disampaikan oleh guru dan biasanya hal tersebut dilakukan oleh siswa 

yang sama. Sehingga proses pembelajaran yang berlangsung menjadi kurang 

efektif. 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran yang 

biasa dilakukan oleh para guru. Bahwa, pembelajaran konvensional (tradisional) 

pada umumnya memiliki kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakan hapalan 

dari pada pengertian, menekankan pada keterampilan berhitung, mengutamakan 

hasil dari proses, dan pengajaran berpusat pada guru. Metode mengajar yang lebih 

banyak digunakan guru dalam pembelajaran konvensinal adalah metode ceramah. 

Metode ceramah adalah metode mengajar yang menyampaikan materi pelajaran 

dengan cara lisan, yang sebaiknya digunakan apabila dalam keadaan seperti ini 

(Trilutfia, 2015), yaitu: 

1) Bahan ajar yang akan disampaikan banyak, sedangkan waktu yang tersedia 

relatif singkat 

2) Bahan ajar berupa instruksi 

3) Siswa yang akan diajar jumlahnya juga banyak 

4) Guru memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik (metode ini sangat 

menuntut kemampuan berbicara) 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika secara konvensional adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru pada umumnya dimana guru mendominasi kelas dengan 

metode ceramah dan tanya jawab, siswa hanya menerima saja apa yang 

disampaikan oleh guru, sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran menjadi pasif 

dan proses belajar siswa menjadi kurang bermakna.  
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5. Pemahaman Konsep Matematika 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep merupakan salah satu syarat atau aspek yang sangat 

penting dimiliki oleh setiap siswa dalam proses pembelajaran (Jeheman. dkk., 

2019). Pemahaman konsep sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena 

akan mampu menyerap secara maksimal setiap materi pembelajaran yang diajarkan 

(Juwita, 2019). Ketika siswa mampu mengikuti setiap proses pembelajaran dengan 

baik maka dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pemahaman 

yang dimiliki (Arisa, 2021). 

Konsep adalah nilai-nilai yang dimiliki dan melekat secara permanen pada 

suatu materi, keadaan, atau benda. Konsep juga dapat diartikan sebagai suatu subjek 

yang dapat dipelajari (Wari, 2021). Adanya suatu konsep pada proses pembelajaran 

dapat dimanfaatkan dan digunakan untuk memberikan pemahaman, pengambilan 

kesimpulan, pengelompokan dan pengklasifikasian objek, perluasan pengetahuan, 

dan komunikasi (Mendrofa, 2021). Apabila seorang siswa dapat melakukan 

pengabstraksian berdasarkan ciri-ciri umum atau sifat sifat umum yang di dalamnya 

memiliki kesamaan maka siswa telah memiliki pemahaman konsep (Anggara Yugo 

Pratama, 2020). 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa pemahaman konsep matematika merupakan usaha secara sadar yang 

dilakukan oleh setiap siswa untuk mendukung setiap pembelajaran matematika 

yang dilakukan (Wari, 2021). Dengan Pemahaman konsep matematika yang 

dimiliki diharapkan setiap siswa dapat memanfaatkan dan mengimplementasikan 

ke dalam pembelajaran dan kehidupan nyata (Pratama, 2020). 
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b. Faktor-Faktor Pemahaman Konsep Matematika 

Pembelajaran matematika yang dilakukan terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan Pemahaman konsep matematika siswa. Terdapat 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa (Wari, 2021), yaitu: 

1) Faktor diri sendiri 

Faktor diri sendiri yaitu faktor yang berasal dari diri setiap individu baik 

dari kesiapan mental (Miftaqulzanah, 2021), kematangan berpikir, pola berpikir, 

motivasi, kecerdasan, keterampilan, kemauan, ketekunan, kematangan, dan lain 

sebagainya. 

2) Faktor dari luar diri 

Faktor dari luar diri yaitu faktor yang melibatkan dari luar seperti: keluarga, 

lingkungan, guru, alat, dan media belajar, motivasi dan dukungan dari orang lain, 

model, dan strategi pembelajaran, dan lain sebagainya. 

c. Langkah-Langkah Pemahaman Konsep Matematika 

Pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa, dengan langkah-langkah setiap prosesnya  (Mendrofa, 2021), yaitu: 

1) Identifikasi Konsep dan Penyajian Data 

Siswa diberikan data yang merupakan contoh dan bukan contoh konsep, 

yang masing-masing memiliki ciri-ciri atau gagasan umum. Kumpulan data yang 

diberikan dapat berupa cerita, gambar, label, objek, peristiwa, dan lain sebagainya. 

Kemudian siswa diminta mengembangkan hipotesis. 
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2) Pengujian Pencapaian Pemahaman Konsep Konsep 

Siswa diminta untuk melakukan pengujian terhadap penemuan konsep 

dengan cara melakukan identifikasi dari contoh yang diberikan. Identifikasi yang 

dilakukan dengan cara memberikan pelabelan dari konsep tersebut yang diverifikasi 

oleh guru (Jeheman. dkk., 2019). 

3) Analisis Strategi Berpikir 

Siswa akan melakukan analisis terkait strategi yang dilakukan dengan 

berbagai hal sehingga dapat mencapai  kemampuan pemahaman konsep.  

Proses pembelajaran dalam pencapaian suatu pembelajaran mengharapkan 

adanya indikasi bahwa seorang siswa telah memahami suatu konsep yang diajarkan. 

Terdapat langkah-langkah dalam peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada Tabel 2.2, yaitu: 

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Pencapaian Konsep  

Fase Aktivitas  

Penyajian data dan 

identifikasi konsep 

1. Siswa memberikan contoh yang telah diberi pelabelan. 

2. Siswa memberikan penjelasan dari setiap definisi 

berdasarkan ciri-ciri atau sifat yang esensial. 

3. Siswa memberikan perbandingan berdasarkan ciri-ciri atau 

sifat-sifat dari setiap contoh 

Pengujian pencapaian 

konsep 

1. Siswa melakukan identifikasi ciri-ciri dan sifat-sifat dari 

setiap contoh yang tidak diberi label dengan "Benar" atau 

"Salah"/"Ya" atau "Tidak". 

2. Guru melakukan pengujian hipotesis Pemahaman konsep 

yang kemudian disajikan ulang setiap definisi berdasarkan 

ciri-ciri atau sifat-sifat yang paling esensial. 

3. Siswa memberikan atau membuat contoh. 

Analisisi strategi-

strategi berpikir 

1. Siswa melakukan diskusi terkait ragam dan jenis hipotesis 

2. Siswa melakukan diskusi mengenai peran setiap sifat dan 

hipotesis 

3. Siswa melakukan pendeskripsian 

Sumber : (Mendrofa, 2021) 

d. Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep matematika siswa dapat diketahui dari pemahaman 

dalam penyelesaian soal yang telah diberikan oleh guru. Soal yang disusun memuat 



33 
 

 
 

indikator-indikator pemahaman konsep. Soal yang dipilih berupa uraian karena 

digunakan untuk melihat tingkat pemahaman konsep matematika siswa terkait 

materi yang telah diajarkan. Terdapat empat indikator pemahaman konsep yang 

disajikan dalam Tabel 2.3 berikut (Man & Medan, 2019), yaitu: 

Tabel 2.3 Indikator Pemahaman Konsep 

No Indikator  

1 Siswa dapat memahami dan menyatakan kembali suatu konsep (menuliskan 

diketahui, ditanya, dan rumus dasar) 

2 Siswa dapat memberikan contoh atau bukan contoh suatu konsep 

3 Siswa dapat mengaplikasikan algoritma atau konsep tertentu sebagai sarana 

pemecahan masalah 

4 Siswa dapat menyajikan suatu konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika 

(Man dan Medan, 2019) 

Untuk melihat pemahaman konsep matematika siswa dalam penyusunan 

soal tes harus memperhatikan kompetensi dasar dan indikator pemahaman konsep. 

Seperti dapat dilihat dalam Tabel 2.4, yaitu: 

Tabel 2.4 Kisi -kisi Soal Tes Pemahaman Konsep 

Kompetensi Dasar Indikator Pemahaman Konsep Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (kubus) 

Menyatakan kembali suatu konsep 

bangun ruang sisi datar 

1 dan 5 Uraian 

Mengaplikasikan konsep secara 

algoritma 

Memberikan contoh atau bukan contoh 

suatu konsep bangun ruang sisi datar 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (balok) 

Menyatakan kembali suatu konsep 

bangun ruang sisi datar 

2 Uraian 

Mengaplikasikan konsep secara 

algoritma 

Memberikan contoh atau bukan contoh 

suatu konsep bangun ruang sisi datar 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (limas) 

Menyatakan kembali suatu konsep 

bangun ruang sisi datar 

3 Uraian 
Mengaplikasikan konsep secara 

algoritma 

Memberikan contoh atau bukan contoh 

suatu konsep bangun ruang sisi datar 
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Kompetensi Dasar Indikator Pemahaman Konsep Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan dan 

volume bangun ruang 

sisi datar (prisma) 

Menyatakan kembali suatu konsep 

bangun ruang sisi datar 

4 Uraian 

Mengaplikasikan konsep secara 

algoritma 

Memberikan contoh atau bukan contoh 

suatu konsep bangun ruang sisi datar 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematika 

 

Pemahaman konsep matematika siswa dapat dilakukan analisis dan 

penilaian, hal ini untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa sehingga 

dapat dilakukan pengembangan dan peningkatan kedepannya. 

6. Sikap Matematis 

Sikap merupakan bentuk tindakan yang sangat penting diperhatikan 

terutama dalam pembelajaran matematika (Nasrullah, 2022). Sikap merupakan 

komponen yang sangat berpengaruh terhadap tingkat pencapaian keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran matematika. Sikap matematis yang dimiliki oleh siswa 

akan ditunjukkan oleh setiap tindakan siswa, yang di dalamnya akan lebih terarah 

untuk dapat mencapai setiap tujuan dari pembelajaran matematika. 

"Mathematical attitudes is a very important affective factor in 

determining students' behavior in mathematical thinking and problem 

solving because students' attempts in mathematical thinking depend on how 

interested they are in problem solving or the lesson". 

Sikap matematis sangat diperlukan karena akan melatih siswa untuk 

memiliki kemampuan pemecahan dan penalaran masalah (Masni, 2018). Ketika 

Siswa memiliki sikap matematis yang baik maka akan mempengaruhi ke arah yang 

lebih positif pada pembelajaran matematika. Sikap matematis melibatkan 

keyakinan, kemampuan, kemauan, perilaku, dan sikap tindakan sebagai bentuk 

emosional yang relevan terhadap permasalahan yang setiap komponennya sangat 
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berpengaruh terhadap kemampuan berpikir siswa (Dewi. dkk., 2021). 

Sikap matematis merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

terhadap keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran dan peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika siswa. Katagiri menjelaskan bahwa: 

"Mathematical thinking is like an attitude, as in it can be expressed as a state 

of "attempting to do" or "working to do" something. It is not limited to results 

represented by actions, as in "the ability to do," or "could do" or "couldn't do" 

something".  

 

Yang memberikan penegasan terhadap tingkat berpengaruhnya sikap matematis 

dalam penerapannya yaitun "mencoba untuk melakukan" atau "cocok untuk 

melakukan" sesuatu dalam setiap proses pembelajarannya. Hal tersebut tidak hanya 

terbatas terhadap hasil yang direpretasikan oleh setiap tindakan siswa sebagai 

contoh seperti "kemampuan untuk melakukan" atau "dapat melakukan" atau "tidak 

dapat melakukan" sesuatu dalam prosesnya. 

Katagiri (2004) memberikan pernyataan bahwa terdapat empat dimensi 

dalam penerapan sikap matematis, yaitu: 

a. Berusaha memahami dan menganalisa setiap persoalan atau substansi persoalan. 

Pada dimensi ini terdapat tiga indikator, yaitu: 

1) Mampu menemukan suatu permasalahan matematika yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari 

2) Mampu memahami dan menganalisa persoalan matematika 

3) Mampu bertanya untuk menggali informasi 

b. Berusaha mencari berbagai hal yang mengarah terhadap peningkatan. Dalam hal 

ini maka siswa dapat melakukan analisis dan usaha agar solusi dapat ditemukan. 

Pada dimensi ini terdapat tiga indikator, yaitu:  

1) Mampu berpikir kritis, subjektif, dan objektif 
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2) Mampu memahami dan menerapkan matematika dari yang konkret menuju 

abstrak begitu juga sebaliknya 

3) Mampu menghubungkan setiap informasi yang telah didapat dengan 

menerapkan dan memanfaatkan pola berpikir yang didukung berbagai bentuk 

usaha.  

c. Berusaha memahami dan mengambil kesimpulan sekaligus menyatakan 

berbagai hal dengan ringkas dan jelas. Dalam hal ini berdasarkan persoalan maka 

siswa mampu melakukan pengambilan keputusan sehingga dapat menemukan 

solusi yang tepat. Pada dimensi ini terdapat tiga indikator, yaitu: 

1) Menggunakan pola berpikir secara sistematis terhadap penerapan dan 

penyelesaian persoalan 

2) Mampu menangkap setiap informasi sekaligus mengkomunikasikan setiap topik 

3) Mampu menyajikan masalah dengan hasil yang ringkas, lengkap, dan jelas 

d. Berusaha mengambil keputusan yang logis. Maka siswa dalam melakukan setiap 

tindakan pengambilan keputusan yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 

persoalan harus bersifat logis karena mempengaruhi tujuan diselesaikannya 

suatu permasalahan. Pada dimensi ini terdapat tiga indikator, yaitu: 

1) Mampu mengambil tindakan yang sesuai dengan tujuan 

2) Mampu membangun perspektif 

3) Mampu berpikir berdasarkan data berdasarkan materi yang dipelajari 

Tabel 2.5 Indikator Sikap Matematis 

No Kompenen Indikator  

1 Mampu memahami dan 

menganalisa setiap 

persoalan atau substansi 

persoalan 

1) Siswa mampu mengajukan pertanyaan 

2) Siswa mampu mempertahankan kesadaran 

masalah 

3) Siswa mampu menemukan masalah matematika 

dalam fenomena 
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No Kompenen Indikator  

2 Mampu mencari berbagai 

hal yang mengarah 

terhadap peningkatan 

1) Siswa mampu berpikir kritis, subjektif, dan 

objektif 

2) Siswa mampu untuk memahami dan menerapkan 

matematika dari yang konkret menuju abstrak 

begitu juga sebaliknya 

3) Siswa mampu menghubungkan setiap informasi 

yang telah didapat dengan menerapkan dan 

memanfaatkan pola berpikir yang didukung 

berbagai bentuk usaha 

3 Mampu memahami dan 

mengambil kesimpulan  

 

1) Siswa mampu berpikir secara sistematis 

2) Siswa mampu menangkap setiap informasi 

sekaligus mengkomunikasikan setiap topik 

3) Siswa mampu Menyajikan masalah dengan hasil 

yang ringkas, lengkap, dan jelas 

4 Mampu mengambil 

keputusan yang logis. 

1) Siswa mampu mengambil tindakan yang sesuai 

dengan tujuan 

2) Siswa mampu membangun perspektif 

3) Siswa mampu berpikir berdasarkan data yang 

dapat digunakan, materi yang dipelajari 

sebelumnya, dan asumsi 

(Katagiri, 2004) 

Sikap matematis sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

matematika. Dalam menyelesaikan suatu topik permasalahan atau contoh soal 

matematika maka seorang siswa harus memiliki kemampuan untuk memahami dan 

menganalisa karena sangat diperlukan dalam penerapan sikap matematis. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap matematis sangat penting dimiliki 

oleh setiap siswa. Dengan adanya sikap matematis yang dimiliki oleh siswa secara 

otomatis akan melatih kemampuan siswa dalam menguasai setiap materi 

pembelajaran matematika yang dilakukan. Jangan begitu proses pembelajaran dapat 

berjalan secara maksimal sehingga tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai. 

7. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang adalah bangun matematika yang mempunyai isi atau 

volume. Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang bidang sisinya tersusun 

atas beberapa bangun datar (Armila, 2021). 
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Unsur-unsur bangun ruang sisi datar: 

a. Sisi/bidang adalah bidang pada bangun ruang yang membatasi antara bangun 

ruang dengan ruangan di sekitarnya. Misalkan pada gambar 2.1, ABCD dan 

ABFE merupakan sisi/bidang. 

 

 

 

Gambar 2.1 Kubus 

b. Rusuk adalah pertemuan dua sisi yang berupa ruas garis pada bangun ruang. 

Misalkan pada gambar 2.1, AB, CD, AE, dan HG merupakan rusuk.  

c. Titik sudut adalah titik hasil pertemuan rusuk yang berjumlah tiga atau lebih. 

Misalkan pada gambar 2.1, A, B, C, dan D merupakan titik sudut. 

d. Diagonal bidang/diagonal sisi adalah garis yang menghubungkan 2 titik sudut 

berhadapan dalam satu bidang. Misalkan pada gambar 2.1, BE merupakan 

diagonal bidang. 

e. Diagonal ruang adalah garis yang menghubungkan 2 titik sudut berhadapan yang 

tidak sebidang. Misalkan pada gambar 2.1, AG merupakan diagonal ruang. 

f. Bidang diagonal adalah bidang yang melalui 2 diagonal bidang sejajar. Misalkan 

pada gambar 2.1, BDHF merupakan bidang diagonal. 

 

 



39 
 

 
 

1) Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang dibatasi 6 persegi panjang dimana 3 

pasang persegi panjang kongruen. 

 

Gambar 2.2 Balok 

Ciri-ciri Balok:  

a) Balok mempunyai 6 sisi yaitu KLMN, OPQR, KLOP, NMRQ, LMPQ dan 

KNOR. 

b) Balok mempunyai 3 pasang bidang sisi berhadapan yang kongruen 

c) Balok mempunyai 12 rusuk yang terdiri dari:  

Panjang: KL, MN, OP, QR 

Lebar: KN, LM, OR, PQ 

Tinggi: KO, LP, NR, QM 

d) 4 buah rusuk yang sejajar sama panjang 

e) Balok mempunyai 8 titik sudut, yaitu: K, L, M, N, O, P, Q, R 

f) Jaring-jaring balok berupa 6 buah persegi panjang 

g) Balok terdiri dari 4 diagonal ruang, yaitu: KQ, LR, MO dan NP 

h) Balok terdiri dari 6 bidang diagonal, yaitu: KLQR, KMQO, LMRO, LNRP, 

NMOP dan NKPQ 

Jaring-jaring balok:  

Contoh:  

 

Gambar 2.3 Jaring-jaring Balok  
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Kerangka balok: Panjang kerangka balok = 4p + 4l + 4t = 4(p + l + t) 

Luas Permukaan Balok: Cara menghitung luas permukaan balok, yaitu dengan 

menghitung menghitung semua luas jaring jaringnya. 

 

Gambar 2.4 Jaring-jaring Balok  

Misalkan, rusuk-rusuk pada balok diberi nama p (panjang), l (lebar), dan t (tinggi) 

seperti pada gambar. Dengan demikian, luas permukaan balok tersebut adalah: 

Luas permukaan balok: 

= luas persegi panjang 1 + luas persegi panjang 2 + luas persegi panjang 3 + 

luas persegi panjang 4 + luas persegi panjang 5 + luas persegi panjang 6 

= (p × l)+(p × t)+(l × t)+(p × l)+(l ×  t)+(p × t) 

= (p × l)+(p × l)+(l × t)+(l × t)+(p × t)+(p × t) 

= 2 (p × l) + 2(l ×  t) + 2(p × t) 

= 2 ((p × l) + (l × t) + (p × t) 

= 2 (pl+ lt +  pt) 

Jadi, luas permukaan balok dapat dinyatakan dengan rumus = 2 (pl+ lt +  pt) 

Mencari volume balok, yaitu:  

V = panjang × lebar × tinggi   V = p × l × t  

t φp t 

3 ὰ               4p                ὰ 5 

t 

 

ὰ 

2p t 

 

ὰ 1p 
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Mencari Keliling:  

K = 4 x ( p + l + t ) (Armila, 2021).  

Keterangan:  

L = Luas permukaan balok  V = Volume balok  p = Panjang 

l = Lebar    t = Tinggi 

2) Prisma 

Prisma merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang sejajar dan 

kongruen (alas dan tutupnya) dan bidang-bidang tegak yang saling berpotonngan 

menurut rusuk-rusuk sejajar.  

 

Gambar 2.5 Prisma 

Ciri-ciri prisma: 

a) Rusuk prisma alas dan atas yang berhadapan sama dan sejajar 

b) Rusuk tegak prisma sama dan sejajar 

c) Rusuk tegak prisma tegak lurus dengan alas dan atas prisma. 

d) Rusuk tegak prisma disebut juga tinggi prisma 

e) Prisma terdiri dari prisma segitiga dan prisma segi-n beraturan 
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f) Prisma segitiga mempunyai bidang alas dan bidang atas berupa segitiga 

yang kongruen 

Gambar 2.6 Jaring-jaring Prisma 

Luas Permukaan Prisma 

Sama seperti kubus dan balok, luas permukaan prisma dapat dihitung 

menggunakan jaring-jaring prisma tersebut. Caranya adalah dengan menjumlahkan 

semua luas bangun datar pada jaring-jaring prisma. Sehingga rumus luas 

permukaan prisma dari jaring-jaring prisma tersebut adalah: 

Luas permukaan prisma: 

= luas D DEF + luas D ABC + luas BADE + luas ACFD + luas CBEF 

= (2 ³ luas D ABC) + (AB ³ BE) + (AC ³ AD) + (CB ³ CF) 

= (2 ³ luas D ABC) + (AB ³ AD+ (AC ³ AD) + (CB ³ AD) 

= (2 ³ luas D ABC) + [(AB + AC + CB) ³ AD]  

= (2 ³ luas alas D) + (keliling D ABC ³ tinggi) 

= (2 ³ luas alas) + (keliling alas ³ tinggi) 

dengan demikian, secara umum rumus luas permukaan prisma yaitu : (2 ³ 

luas alas) + (keliling alas ³ tinggi). 

Volume = L alas x tinggi  Banyak Rusuk = 3 x n 
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Banyak Sisi = n + 2   Banyak Titik Sudut = 2 x n 

Keterangan: n = Banyak segi dalam prisma 

3) Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang sisi datar dengan 6 sisi yang sama besar 

(kongruen). Kubus memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut (Erika Yulidasari 

Putri, 2021). 

 
Gambar 2.7 Kubus 

Unsur-unsur kubus: 

a) Kubus mempunyai 6 sisi yang kongruen berbentuk persegi yaitu : ABCD, 

EFGH, ABFE, DCGH, BCGF, dan ADHE 

b) Kubus mempunyai 12 rusuk yang sama panjang yaitu AB, BC, CD, DA, AE, 

BF, CG, DH, EF, FG, GH, dan HE 

c) Kubus mempunyai 8 titik  sudut yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan H 

d) Jaring-jaring kubus berupa 6 buah persegi yang kongruen 

e) Kubus mempunyai 6 bidang diagonal yaitu ABGH, EFCD, BCHE, FGDA, 

BFHD, dan AEGC. 

f) Memiliki 4 diagonal ruang yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

Jaring-jaring kubus: 

Adalah rangkaian persegi pembentuk kubus yang direbahkan. 
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Contoh: 

 

Gambar 2.8 Jaring-jaring  Kubus 

Kerangka Kubus : Panjang kerangka kubus = 12 x s 

Luas Permukaan Kubus 

Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh sisi kubus. Sebuah kubus 

memiliki 6 buah sisi yang setiap rusuknya sama panjang, dan s menyatakan panjang 

rusuk pada kubus tersebut. 

 

Gambar 2.9 Luas Permukaan Kubus 

Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama saja dengan menghitung 

luas jaring-jaring kubus tersebut. Oleh karena jaring-jaring kubus merupakan 6 

buah persegi yang sama dan kongruen maka: 

Luas permukaan kubus = Luas jaring-jaring kubus 

= 6 × luas persegi 

  

(i) (ii)  
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= 6 × (s × s) 

= 6 × s2 

= 6s2 

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus yaitu : 6s2 

Volume Kubus = sisi x sisi x sisi = s³  

Luas Permukaan Kubus = 6 x sisi x sisi = 6 × s²  

Keliling = 12 x sisi. 

4) Limas 

Limas adalah bangun ruang sisi datar yang mempunyai bidang alas segi 

banyak dan dari bidang alas tersebut dibentuk suatu sisi berbentuk segitiga yang 

akan bertemu pada satu titik. Sebuah limas terdiri dari sisi alas, sisi tegak, rusuk, 

titik puncak, dan tinggi. Jumlah sisi tegak akan sama dengan jumlah sisi alas. 

 

Gambar 2.10 Limas 
Ciri-ciri limas: 

a) Nama limas ditentukan oleh bentuk alasnya 

b) Tinggi limas adalah garis tegak lurus dari puncak limas ke alas limas 

c) Memiliki  alas dan titik  puncak 

d) Banyak bidang tegak yaitu n segitiga 

e) Banyak sisi alas pada prisma disebut segi-n+1 
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Luas Permukaan Limas 

Sama halnya dengan prisma, luas permukaan limas dapat diperoleh 

dengan cara menentukan jaring-jaring limas tersebut. Kemudian, menjumlahkan 

luas bangun datar dari jaring-jaring yang terbentuk. Sebuah limas segiempat 

T.ABCD beserta jaring-jaringnya. Dengan demikian, luas permukaan limas tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Luas permukaan limas T. ABCD 

Gambar 2.11 Permukaan Limas 

= luas ABCD + luas ȹ ABT + luas ȹ BCT + luas ȹ CDT + luas ȹ ADT 

= luas ABCD + (luas ȹ ABT + luas ȹ BCT + luas ȹ CDT + luas ȹ ADT) 

= luas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak 

Luas permukaan yaitu: L. Alas + 4 (L. Sisi tegak) 

Volume  = (1/3) x L alas x tinggi 

Banyak Rusuk = 2 x n 

Banyak Sisi = n + 1 

Banyak Titik Sudut = n + 1 (Raudhya Nafoura, 2021). 

Keterangan: n = banyak segi dalam limas 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Agama islam didalamnya terdapat ilmu bersifat universal yang tidak ada 

batasan antara ilmu sosial dengan ilmu agama. Agama islam merupakan agama 

yang berpegang teguh kepada Al-Qur'an dan Al-Hadits, yang dijadikan sebagai 
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sumber utama dari segala bidang ilmu. Islam diturunkan selain sebagai peringatan 

dan pembeda antara yang hak dan yang batil juga sebagai anjuran untuk 

mempelajari dan mengembangkan setiap ilmu pengetahuan (Yulista, 2018). 

Penjelasan mengenai Al -Qur'an adalah sebagai sumber ilmu, yaitu: terdapat dalam 

QS. an-nahl 16: Ayat 89, yaitu: 

 ̲Ϝ ̶е̴̵в ̶б̴л̶у̲Я̲К Ϝ̯Ϲ̶у̴л̲І ̱ϣΖв̳Ϝ ̴̵Э̳Ъ ̶с̴Т ̳ϩ̲Л̶ϡ̮̲ж ̲а̶н̲т̲м ̴̭ ᴘ̲ъ̳ϕṦᴛк пᴛЯ̲К Ϝ̯Ϲ̶у̴л̲І ̲Щ̴Ϡ ϝ̲з̶ϛ̴Ϯ̲м ̶б̴л̴Ѓ̳У̶ж  ṙ  ̲ϟᴛϧ̴Ы̶̮ЮϜ ̲Щ̶у̲Я̲К ϝ̲з̶ЮΖϿ̲ж̲м

 ̲е̶у̴г̴Я̶Ѓ̳г̶Я̴Ю оᴛϽ̶Ї̳ϠΖм ̯ϣ̲г̶ϲ̲ϼΖм о̯Ϲ̳к Ζм ̶̱̭с̲І ̴̵Э̳Ы̵̴̮Ю ϝ̯ж ϝ̲у̶ϡ̴Ϧ 

Artinya: "Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap 

umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan 

engkau (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami turunkan Kitab 

(Al-Qur'an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, 

serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang berserah diri (muslim)". 

 

Berdasarkan ayat tersebut terlihat jelas bahwa Al -Qur'an merupakan 

sebagai sumber rujukan atau sumber ilmu dalam segala bidang. Al -Qur'an juga 

dijadikan sebagai penjelas segala sesuatu sumber ilmu yang digunakan dalam 

berkehidupan (Misbahur Khoir, 2018).  Kemudian juga dijelaskan dalam QS. asy-

syura 42: Ayat 38 : 

 Ϝн̳Ϡ ϝ̲ϯ̲ϧ̶ЂϜ ̲е̶т̴ϻΖЮ Ϝ̲м ̲ϢнᴛЯΖЋЮϜ Ϝ̶н̳в ϝ̲Ц ̲Ϝ̲м ̶б̴л̴̵Ϡ̲Ͻ̴Ю  Ṙ  ̶б̳л̲з̶у̲Ϡ оᴛϼ̶н̳І ̶б̳к̳Ͻ̶в ̲Ϝ̲м   

Artinya : "dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan 

dan melaksanakan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarah antara mereka...," 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa kita diperintahkan untuk 

mematuhi segala seruan Tuhan dan melaksanakannya. Kemudian pada penggalan 

ayat tersebut juga diperintahkan untuk melakukan musyawarah atau diskusi dalam 

pengambilan keputusan. Sejalan dengan ayat tersebut seperti diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif yang di dalamnya juga menerapkan diskusi dalam proses 

pembelajarannya. Kemudian juga dijelaskan dalam QS. al-Kahf 18: Ayat 14 : 
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 ϝ̲Ч̲Т Ϝ̶н̳в ϝ̲Ц ̶Ϻ̴Ϝ ̶б̴л̴Ϡ̶н̳Я̳Ц пᴛЯ̲К ϝ̲з̶Г̲Ϡ̲ϼΖм ̶Ϲ̲Ч̮ΖЮ ϝ̮̯лᴛЮ̴Ϝ Ṧй̴ж̶м̳ϸ ̶е̴вṡϜ̲н̳К̶ϹΖж ̶е̲Ю ̴Ќϼ̶ ̶̲ъ Ϝ̲м ̴ϤᴛнᴛгΖЃЮϜ ΗϞϼ̲ ϝ̲зΗϠ̲ϼ Ϝ̶н̳Ю

ϝ̯Г̲Г̲І Ϝ̯Ϻ̴Ϝ Ṧϝ̲з̶Я̳Ц 

Artinya : "dan Kami teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri lalu mereka 

berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi; kami tidak menyeru 

Tuhan selain Dia. Sungguh, kalau kami berbuat demikian, tentu kami telah 

mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari kebenaran."" 

 

Berdasarkan ayat tersebut Allah menjelaskan  bagaimana  ketika  hati  

telah bertekad  menuju  pengesaan, maka  Allah SWT akan  kokohkan  dan 

mantapkan keimanan mereka agar tidak tersentuh sedikitpun oleh keraguan. Arti 

mengikat yaitu menutup seluruh sisi hati agar isinya hanya kebenaran dan tidak ada 

celah untuk kemungkaran. Pada  ayat  ini  tersirat  konsep  bangun  ruang.  Ciri-ciri  

bangun  ruang adalah memiliki sisi dan ruang. Pembelajaran di sekolah dapat 

mencapai tujuan dari pembelajaran ketika setiap proses yang dilalui berjalan 

dengan baik. Proses pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk menyampaikan 

segala informasi yang dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan siswa (Safitri, 2019). Siswa dituntut untuk dapat belajar menerima, 

menemukan, dan mengkonstruksikan secara mandiri setiap pengetahuan baru yang 

diperoleh dengan keterlibatan langsung (Muliastawan dan Suharsono, 2014). 

Terdapat beberapa siswa merasakan pembelajaran yang digunakan oleh 

guru lebih ke arah monoton atau pasif sehingga siswa lebih cepat merasa bosan 

ketika pembelajaran. Kemudian juga ada yang mengatakan, pengajaran guru yang 

diberikan kepada siswa dalam penyampaian dan pemahaman setiap materi kurang 

maksimal. Sehingga terdapat siswa yang mengalami rasa pesimis dan kurang 

motivasi untuk memahami dan menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran 

matematika (Sonia. dkk., 2021). Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang 

muncul ketika pembelajaran matematika tersebut secara otomatis akan memberikan 
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dampak negatif terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka dalam penelitian 

ini peneliti ingin meningkatkan pemahaman konsep dan sikap matematis siswa 

dengan menggunakan strategi REACT (Dede Muslimin. 2014). Strategi 

pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan sikap 

matematis siswa dalam pembelajaran terutama pada mata pelajaran matematika 

materi bangun ruang sisi datar. 
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12 Kerangka Konseptual 

 

Masalah yang dialami siswa: 

1. Pemahaman konsep dan sikap matematis siswa perlu ditingkatkan 

2. Pembelajaran secara konvensional lebih monoton dan kurang 

meningkatkan motivasi serta semangat siswa 

3. Pembelajaran kurang bervariasi 

4. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran 

5. Proses setiap pembelajaran kurang maksimal 

Kelas eksperimen 

Pembelajaran 

konvensional 

Kelas kontrol  

Pembelajaran strategi 

REACT 

 

Post test  

Pemahaman konsep dan 

sikap matematis  

Pemahaman konsep dan 

sikap matematis  

 

Perbedaan Efektifitas Strategi REACT dan Model Konvensional 

Terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap Matematis Siswa 

Pre-Test Pre-Test 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan 

maka dalam penelitian ini memberikan perumusan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: ñEfektivitas Strategi REACT Pada Pembelajaran Matematika Terhadap 

Pemahaman Konsep dan Sikap Matematis Siswa Kelas VII I di MTsN 2 Kota 

Kediriò. 

1. H0 : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika tidak efektif 

terhadap pemahaman konsep siswa kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri. 

Ha : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika efektif 

terhadap pemahaman konsep siswa kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri. 

2. H0 : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika tidak efektif 

terhadap sikap matematis siswa kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri. 

Ha : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika tidak efektif 

terhadap sikap matematis siswa kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri. 

3. H0 : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika tidak efektif 

terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis siswa kelas VIII di MTsN 2 

Kota Kediri. 

Ha : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika tidak efektif 

terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis siswa kelas VIII di MTsN 2 

Kota Kediri. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Penelitian seperti ini 

berlandaskan pada paradigma positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

dan sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.  

Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan eksperimen dengan jenis 

penelitiannya yaitu quasi eksperimen (eksperimen semu). Penelitian eksperimen 

yaitu metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendali. Penelitian ini menggunakan desain Pre-

test Pos-test Control Group Design terhadap dua kelompok yang berbeda. 

Kelompok yang diberikan perlakuan atau kelompok eksperimen yaitu dengan 

menggunakan strategi REACT, sedangkan kelas kontrol yaitu dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. Adapun desain penelitian ini seperti 

digambarkan dalam Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pre-test Treatment Post-test 

A X1 T1 Y1 

C X2 T2 Y2 

Keterangan :

A = Kelas Exsperimen 

C = Kelas Control 

X1 = Exsperimen group pre-test 

X2 = Control group pre-test  

T1 = Strategi REACT 

T2 = Konvensional  

Y1 = Eksperimen group Post-test  

Y2 = Control group Post-test 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Kota Kediri, yang beralamatkan di Jln. 

Sunan Ampel No.12, Ngronggo, Kec. Kota, Kota Kediri, Jawa Timur (64129). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

Pengambilan data yang dilakukan di MTsN 2 Kota Kediri dilaksanakan pada bulan 

Februari - Maret 2023. MTsN 2 Kota Kediri terdapat 42 kelas, pada setiap 

jenjangnya yaitu kelas VII, VIII, dan IX terdapat 14 kelas. Pengurutan nama setiap 

kelas menggunakan huruf abjad, lebih spesifiknya yaitu kelas A sampai kelas N. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian merupakan segala sesuatu yang digunakan dan 

ditetapkan oleh peneliti untuk dilakukan penelitian sehingga dapat memperoleh 

suatu informasi, yang kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. Variabel dalam 

suatu penelitian dapat berupa alat, atribut, atau sifat yang dapat dinilai dari 

seseorang atau kegiatan tertentu yang didalamnya memiliki variasi atau 

karakteristik. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Strategi REACT, sedangkan 

variabel terikatnya yaitu pemahaman konsep dan sikap matematis siswa. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah kelas VIII MTsN 2 Kota Kediri. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini langkah-langkahnya yaitu dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Pengambilan data berdasarkan hasil 

tes semua siswa dari setiap kelas yang dipilih secara acak. 

Pengambilan sampel kelas, atas dasar pertimbangan masing-masing siswa 

dari setiap kelas memiliki dan mendapatkan materi kurikulum yang sama, kelas 

diajar oleh guru yang sama, siswa duduk pada kelas yang kurang lebih sama 
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kemampuannya. Pengambilan sampel dilakukan dengan melakukan undian yang 

kemudian dipilih dua kelas. Berdasarkan kelas yang terpilih maka akan ditetapkan 

dengan menggunakan strategi REACT kelas eksperimen (VI II -A) dan kelas 

konvensional (VIII-C). 

E. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 

merupakan data yang dapat dihitung dan diukur secara langsung, yang kemudian 

dilakukan analisa menggunakan perumusan matematika tertentu dengan 

menggunakan statistik yang dalam penyajiannya berbentuk angka. Dalam 

penelitian ini menggunakan data rasio atau interval sehingga informasi yang 

didapatkan berbentuk angka. 

Data dan sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek 

dari mana data yang dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan Sumber data 

primer. Sumber data primer yang digunakan adalah siswa kelas VIII-A dan VIII-C 

di MTsN 2 Kota Kediri. Sumber data ini didapat berdasarkan data hasil tes, 

observasi, dan angket. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Tes hasil belajar matematika siswa 

Tes hasil belajar matematika siswa digunakan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman konsep matematika siswa terkait materi yang diajarkan dengan 

menggunakan strategi REACT. Instrumen tes dalam penelitian ini dibuat sendiri 

oleh peneliti dan dilakukan validasi. Uji  validitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah suatu instrumen alat ukur telah menjalankan dan sesuai dengan fungsi 
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ukurnya. Validitas menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan soal tes uraian pada materi 

bangun ruang sisi datar yang telah divalidasi oleh validator. Tes ini untuk 

mengukur pemahaman konsep matematika siswa sebelum diberikan perlakuan 

yang disebut pre-test, dan data hasil setelah diberikan perlakuan disebut post-test. 

Langkah-langkah dalam pembuatan instrumen tes, yaitu: 

a. Menentukan materi 

b. Membuat kisi-kisi soal 

c. Melakukan pengembangan soal-soal yang berkaitan tentang pokok bahasan 

yang akan diajarkan 

d. Melakukan validasi soal-soal oleh validator 

Tabel 3.2 Kisi -kisi Test Pemahaman Konsep Matematis 

No Indikator Pemahaman Konsep Matematika Butir Soal Bentuk 

Test 

1 Menyatakan kembali suatu konsep bangun ruang sisi 

datar 

 

 

1,2,3,dan 4 

 

 

Uraian  2 Memberikan contoh atau bukan contoh suatu konsep 

bangun ruang sisi datar 

3 Mengaplikasikan konsep secara algoritma 

4 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematika 

(Man dan Medan, 2019) 

Berdasarkan kisi-kisi pada Tabel 3.2 maka menjadi acuan dalam menyusun 

instrumen tes pemahaman konsep matematika siswa. Dalam penyusunan instrumen 

tes maka akan dilakukan validasi oleh dua validator. Setelah dilakukan validasi 

maka, hasil validasi instrumen tes seperti pada Tabel 3.3, yaitu: 
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Tabel 3.3 Instrumen Tes Hasil Validasi 

No Soal 

1 

a. Sebutkan dan gambarkan contoh benda dalam kehidupan sehari-hari yang 

bentuknya menyerupai kubus dan balok ! berikan alasannya ! 

b. Manakah dari gambar berikut ini yang merupakan gambar jaring-jaring 

kubus dan balok ? Jelaskan ! 

 

(a)                                (b)                          (c)               (d) 

 

(e)                (f)               (g)                         (h) 

2 

Perhatikan gambar dibawah ini ! 

(e)                                  (d)                                            (c) 

 

(d)        (e)     (f) 

 

Tentukanlah : 

 

a. Dari gambar diatas, tentukanlah jaring-jaring prisma ! 

b. Hitunglah luas permukaan bangun prisma dan volume bangun limas 

tersebut ! 
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3 

Perhatikan gambar bangun berikut ini! 

Tentukanlah : 

a. Luas permukaan bangun ruang gabungan di atas ! 

b. Volume dari bangun ruang gabungan tersebut ! 

4 

Sebuah pabrik pengemas produknya berupa coklat yang diberi nama toblerone 

berbentuk prisma seperti gambar di bawah ini : 

 

Jika diketahui luas permukaan kemasan tersebut 96 cm². tentukan volume 

kemasan coklat toblerone tersebut ! 

 

Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Indikator Pemahaman Konsep Matematika 

No Indikator  Indikator yang Diukur  Skor 

1.  Menyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

bangun ruang 

sisi datar. 

(Menuliskan 

diketahui, 

ditanya, dan 

rumus dasar). 

a. Siswa tidak menjawab sama sekali 0 

b. Menuliskan salah satu syarat yang terdapat dalam 

aspek yang dinilai tetapi salah. 

1 

c. Menuliskan salah satu syarat yang terdapat dalam 

aspek yang dinilai dengan benar. 

2 

d. Menuliskan semua syarat yang terdapat dalam aspek 

yang dinilai tetapi salah. 

3 

e. Menuliskan semua syarat yang terdapat dalam aspek 

yang dinilai dengan benar. 

4 

2. memberikan 

contoh atau 

bukan contoh 

suatu konsep 

bangun ruang 

sisi datar. 

a. Siswa tidak menjawab sama sekali 0 

b. Siswa tidak dapat memberikan contoh atau bukan 

contoh suatu konsep dan hanya menulis kembali 

soal. 

1 

c. Siswa hanya bisa menulis ulang soal dan menuliskan 

rumus yang tepat. 

2 
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No Indikator  Indikator yang Diukur  Skor 

d. Menulis soal, rumus, dan jawaban tetapi proses atau 

hasil akhir terdapat kesalahan. 

3 

e. Siswa dapat Menulis soal, rumus, dan jawaban 

dengan proses dan hasil akhir benar. 

4 

3 Mengaplikasi

kan konsep 

secara 

algoritma 

pada materi 

bangun ruang 

sisi datar 

a. Siswa tidak menjawab sama sekali 0 

b. Siswa tidak dapat Mengaplikasikan konsep secara 

algoritma dan hanya Menulis kembali soal. 

1 

c. Siswa hanya dapat menulis kembali soal dan rumus 

dasar. 

2 

d. Siswa dapat Menulis soal, rumus dasar dan langkah 

penyelesaian soal sesuai urutan tetapi proses atau 

hasil akhir terdapat kesalahan. 

3 

e. Siswa dapat Menulis soal, rumus dasar dan langkah 

penyelesaian soal sesuai urutan dan hasil akhir benar. 

4 

4.  Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai 

bentuk 

representasi 

matematika 

a. Siswa tidak menjawab sama sekali 0 

b. Siswa dapat menjelaskan soal yang diberikan. 1 

c. Siswa hanya dapat menjelaskan soal dan rumus yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal. 

2 

d. Siswa dapat menjelaskan soal, rumus yang 

digunakan, dan dapat menjawab soal tetapi proses 

atau hasil akhir terdapat kesalahan. 

3 

e. Siswa Dapat menjelaskan soal, rumus yang 

digunakan, dan dapat menjawab soal dan hasil akhir 

benar 

4 

(Man & Medan, 2019) 

2. Lembar observasi 

Instrumen observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran matematika. Data tersebut bertujuan 

untuk mengetahui sikap matematis siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi REACT dan model konvensional. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan lembar observasi pada pembelajaran matematika materi 

bangun ruang sisi datar yang telah divalidasi oleh validator. Observasi digunakan 

untuk melihat sikap matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

yang kemudian dibandingkan efektivitas antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Langkah langkah dalam pembuatan instrumen observasi, yaitu: 
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a. Menentukan kompenen berdasarkan indikator sikap matematis 

b. Membuat kisi-kisi instrumen observasi 

c. Melakukan pengembangan kompenen indikator sikap matematis 

d. Melakukan validasi instrumen observasi 

Tabel 3.5 kisi-Kisi Instrumen Observasi Sikap Matematis 

No Kompenen Indikator  
Butir 

instrumen 

1 

Mampu 

memahami dan 

menganalisis 

setiap persoalan 

atau substansi 

persoalan 

1) Siswa mampu menemukan jawaban 

penyelesaian soal dengan tepat 
1  

2) Siswa mampu mempertahankan 

asumsi jawaban berdasarkan rumus 

penyelesaian soal 

2  

3) Siswa menemukan masalah 

matematika dalam kehidupan sehari-

hari 

3  

2 Mampu untuk 

mencari berbagai 

hal yang 

mengarah 

terhadap 

peningkatan 

1) Siswa mampu menemukan rumus 

terkait penyelesaian soal dengan tepat 
4  

2) Siswa mampu menyajikan 

penyelesaian soal 
5  

3) Siswa mampu menemukan rumus 

untuk menyelesaikan soal secara 

tepat dan runtut 

6  

4) Siswa mampu menerapkan rumus 

dari konsep yang konkret menuju 

abstrak 

7  

5) Siswa mampu menerapkan rumus 

dari konsep yang abstrak menuju 

konkret 

8  

6) Siswa mampu menghubungkan 

konsep yang berbeda dalam 

penyelesaian soal 

9  

3 Mampu 

memahami dan 

mengambil 

kesimpulan 

 

1) Siswa mampu menyelesaikan soal 

sesuai tahapan 
10  

2) Siswa mengkomunikasikan informasi 

yang diperoleh dalam diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan soal 

11  

3) Siswa mampu menyajikan masalah 

dengan ringkas 
12  

4) Siswa mampu menyajikan masalah 

dengan lengkap 
13  

5) Siswa mampu menyajikan masalah 

dengan jelas 
14  

4 Mampu 

mengambil 

1) Siswa mampu mengambil tindakan 

sesuai dengan tujuan 
15  



59 
 

 
 

No Kompenen Indikator  
Butir 

instrumen 

keputusan yang 

logis. 

2) Siswa mampu menentukan keputusan 

dengan benar dan tepat 
16  

3) Siswa mampu mengambil keputusan 

berdasarkan data 
17  

4) Siswa mampu mengambil keputusan 

berdasarkan materi yang dipelajari 

sebelumnya 

18  

(Katagiri, 2004) 

Berdasarkan kisi-kisi pada Tabel 3.5 maka menjadi acuan dalam menyusun 

instrumen observasi sikap matematis siswa. Dalam penyusuna instrumen observasi 

maka akan dilakukan validasi oleh dua validator. Setelah dilakukan validasi maka, 

hasil validasi instrumen observasi seperti pada Tabel 3.6, yaitu: 
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Tabel 3.6 Instrumen Observasi dan Rubrik Penilaian 

No Kompenen 
Kode 

Indikator  
Indikator  

Penjabaran Penilaian 
Skor 

Deskripsi Penilaian 

1 

Mampu memahami 

dan menganalisis 

setiap persoalan atau 

substansi persoalan 

A1 

1) Siswa mampu 

menemukan jawaban 

penyelesaian soal 

dengan tepat 

Siswa tidak mampu memberikan penyelesaian soal 0 

Siswa mampu memberikan penyelesaian soal tetapi salah 1 

Siswa mampu memberikan sedikit penyelesaian (salah satu syarat) 

dengan benar 
2 

Siswa mampu memberikan penyelesaian (semua syarat) tetapi masih 

terdapat kesalahan 
3 

Siswa mampu memberikan penyelesaian (semua syarat) dengan benar 

dan tepat 
4 

A2 

2) Siswa mampu 

mempertahankan 

asumsi jawaban 

berdasarkan rumus 

penyelesaian soal 

Siswa tidak mampu memberikan asumsi jawaban penyelesaian soal 0 

Siswa mampu mempertahankan asumsi jawaban berdasarkan rumus 

penyelesaian soal tetapi salah 
1 

Siswa mampu mempertahankan asumsi (salah satu syarat) jawaban 

berdasarkan rumus penyelesaian soal dengan benar 
2 

Siswa mampu mempertahankan asumsi (semua syarat) jawaban 

berdasarkan rumus penyelesaian soal tetapi masih terdapat kesalahan 
3 

Siswa mampu mempertahankan asumsi (semua syarat) jawaban 

berdasarkan rumus penyelesaian soal dengan benar dan tepat 
4 

A3 

3) Siswa menemukan 

masalah matematika 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Siswa tidak mampu dapat menemukan masalah matematika dalam 

kehidupan sehari-hari 
0 

Siswa menemukan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari 

tetapi salah 
1 

Siswa menemukan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari 

tetapi sebagian besar syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa menemukan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari 

tetapi sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa menemukan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari 

berdasarkan semua syarat terpenuhi dengan benar dan tepat 
4 
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Penjabaran Penilaian 
Skor 

Deskripsi Penilaian 

2 

Mampu untuk 

mencari berbagai hal 

yang mengarah 

terhadap peningkatan 

B1 

1) Siswa mampu 

menemukan rumus 

terkait penyelesaian 

soal dengan tepat 

Siswa tidak mampu menemukan rumus terkait penyelesaian soal dengan 

tepat 
0 

Siswa mampu menemukan rumus terkait penyelesaian soal tetapi salah 1 

Siswa mampu menemukan rumus terkait penyelesaian soal tetapi 

sebagian besar syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu menemukan rumus terkait penyelesaian soal tetapi 

sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menemukan rumus terkait penyelesaian soal dengan benar 

dan tepat 
4 

B2 

2) Siswa mampu 

menyajikan 

penyelesaian soal 

Siswa tidak mampu menyajikan penyelesaian soal 0 

Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal tetapi salah 1 

Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal tetapi sebagian besar syarat 

tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal tetapi sebagian kecil syarat 

tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal dengan benar dan tepat 4 

B3 

3) Siswa mampu 

menemukan rumus 

untuk menyelesaikan 

soal secara tepat dan 

runtut 

Siswa tidak mampu menemukan rumus untuk menyelesaikan soal 0 

Siswa mampu menemukan rumus untuk menyelesaikan soal tetapi salah 1 

Siswa mampu menemukan rumus untuk menyelesaikan soal tetapi 

sebagian besar syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu menemukan rumus untuk menyelesaikan soal tetapi 

sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menemukan rumus untuk menyelesaikan soal denga benar 

dan tepat 
4 

B4 

4) Siswa mampu 

menerapkan rumus 

dari konsep yang 

Siswa tidak mampu menerapkan rumus dari konsep yang konkret 

menuju abstrak 
0 

Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang konkret menuju 

abstrak tetapi salah 
1 
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konkret menuju 

abstrak 

Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang konkret menuju 

abstrak tetapi sebagian besar syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang konkret menuju 

abstrak tetapi sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang konkret menuju 

abstrak dengan benar dan tepat 
4 

B5 

5) Siswa mampu 

menerapkan rumus 

dari konsep yang 

abstrak menuju 

konkret 

Siswa tidak mampu menerapkan rumus dari konsep yang abstrak menuju 

konkret 
0 

Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang abstrak menuju 

konkret tetapi salah 
1 

Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang abstrak menuju 

konkret tetapi sebagian besar syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang abstrak menuju 

konkret tetapi sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menerapkan rumus dari konsep yang abstrak menuju 

konkret dengan benar dan tepat 
4 

B6 

6) Siswa mampu 

menghubungkan 

konsep yang berbeda 

dalam penyelesaian 

soal 

Siswa tidak mampu menghubungkan konsep yang berbeda dalam 

penyelesaian soal 
0 

Siswa mampu menghubungkan konsep yang berbeda dalam 

penyelesaian soal tetapi salah 
1 

Siswa mampu menghubungkan konsep yang berbeda dalam 

penyelesaian soal tetapi sebagian besar syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu menghubungkan konsep yang berbeda dalam 

penyelesaian soal tetapi sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menghubungkan konsep yang berbeda dalam 

penyelesaian soal dengan benar dan tepat 
4 

3 
Mampu memahami 

dan mengambil 
C1 

1) Siswa mampu 

menyelesaikan soal 

Siswa tidak mampu menyelesaikan soal sesuai tahapan 0 

Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai tahapan tetapi salah 1 
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kesimpulan 

 

sesuai tahapan Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai tahapan tetapi sebagian besar 

syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai tahapan tetapi sebagian kecil 

syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai tahapan dengan benar dan tepat 4 

C2 

2) Siswa 

mengkomunikasikan 

informasi yang 

diperoleh dalam 

diskusi kelompok 

untuk 

menyelesaikan soal 

Siswa tidak mampu  mengkomunikasikan informasi yang diperoleh 

dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal 
0 

Siswa  mampu mengkomunikasikan informasi yang diperoleh dalam 

diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal tetapi salah 
1 

Siswa mampu mengkomunikasikan informasi yang diperoleh dalam 

diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal tetapi sebagian besar syarat 

tidak terpenuhi 

2 

Siswa mampu mengkomunikasikan informasi yang diperoleh dalam 

diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal tetapi sebagian kecil syarat 

tidak terpenuhi 

3 

Siswa mampu mengkomunikasikan informasi yang diperoleh dalam 

diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal dengan benar dan tepat 
4 

C3 

3) Siswa mampu 

menyajikan masalah 

dengan ringkas 

Siswa tidak mampu menyajikan masalah dengan ringkas 0 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan ringkas tetapi salah 1 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan ringkas tetapi sebagian besar 

syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan ringkas tetapi sebagian kecil 

syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan ringkas secara benar dan 

tepat 
4 

C4 

4) Siswa mampu 

menyajikan masalah 

dengan lengkap 

Siswa tidak mampu menyajikan masalah dengan lengkap 0 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan lengkap tetapi salah 1 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan lengkap tetapi sebagian besar 2 
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syarat tidak terpenuhi 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan lengkap tetapi sebagian kecil 

syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan lengkap secara benar dan 

tepat 
4 

C5 

5) Siswa mampu 

menyajikan masalah 

dengan jelas 

Siswa tidak mampu menyajikan masalah dengan jelas 0 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan jelas tetapi salah 1 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan jelas tetapi sebagian besar 

syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan jelas tetapi sebagian kecil 

syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan jelas secara benar dan tepat 4 

4 
Mampu mengambil 

keputusan yang logis. 

D1 

1) Siswa mampu 

mengambil tindakan 

sesuai dengan tujuan 

Siswa tidak mampu mengambil tindakan sesuai dengan tujuan 0 

Siswa mampu mengambil tindakan sesuai dengan tujuan tetapi salah 1 

Siswa mampu mengambil tindakan sesuai dengan tujuan tetapi sebagian 

besar syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu mengambil tindakan sesuai dengan tujuan tetapi sebagian 

kecil syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu mengambil tindakan sesuai dengan tujuan dengan benar 

dan tepat 
4 

D2 

2) Siswa mampu 

menentukan 

keputusan dengan 

benar dan tepat 

 

Siswa tidak mampu menentukan keputusan 0 

Siswa mampu menentukan keputusan tetapi salah 1 

Siswa mampu menentukan keputusan tetapi  sebagian besar syarat tidak 

terpenuhi 
2 

Siswa mampu menentukan keputusan tetapi sebagian kecil syarat tidak 

terpenuhi 
3 

Siswa mampu menentukan keputusan dengan benar dan tepat 4 

D3 3) Siswa mampu Siswa tidak mampu mengambil keputusan berdasarkan data 0 
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mengambil 

keputusan 

berdasarkan data 

Siswa mampu mengambil keputusan berdasarkan data tetapi salah 1 

Siswa mampu mengambil keputusan berdasarkan data tetapi sebagian 

besar syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu mengambil keputusan berdasarkan data tetapi sebagian 

kecil syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu mengambil keputusan berdasarkan data dengan benar dan 

tepat 
4 

D4 

4) Siswa mampu 

mengambil 

keputusan 

berdasarkan materi 

yang dipelajari 

sebelumnya 

Siswa tidak mampu mengambil keputusan berdasarkan materi yang 

dipelajari sebelumnya 
0 

Siswa mampu mengambil keputusan berdasarkan materi yang dipelajari 

sebelumnya tetapi salah 
1 

Siswa mampu mengambil keputusan berdasarkan materi yang dipelajari 

sebelumnya tetapi sebagian besar syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu mengambil keputusan berdasarkan materi yang dipelajari 

sebelumnya tetapi sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu mengambil keputusan berdasarkan materi yang dipelajari 

sebelumnya dengan benar dan tepat 
4 
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3. Lembar Angket Siswa 

Lembar angket siswa yaitu alat bantu berupa pernyataan yang harus 

dijawab oleh siswa, bertujuan sebagai data pendukung dari diterapkannya strategi 

REACT pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar. Angket 

diberikan kepada siswa kelas eksperimen setelah pembelajaran selesai. Instrumen 

angket digunakan untuk melihat respon siswa kelas eksperimen (VIII -A) dengan 

menggunakan strategi REACT di MTsN 2 Kota Kediri. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan instrumen angket pada pembelajaran matematika materi 

bangun ruang sisi datar yang telah divalidasi oleh validator. Instrumen angket 

digunakan untuk melihat respon siswa kelas eksperimen (VIII-A) setelah diberikan 

penerapan strategi pembelajaran REACT. Terdapat langkah-langkah dalam 

pembuatan instrumen angket, yaitu:  

a. Berdasarkan sintaks strategi pembelajaran REACT 

b. Membuat kisi-kisi instrumen angket 

c. Melakukan pengembangan komponen indikator instrumen angket 

d. Melakukan validasi instrumen observasi 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Angket  

No Indikator Strategi REACT Butir Soal Bentuk Instrumen 

1 Relating (Mengaitkan) 

1 s.d 20 Observasi 

2 Experiencing (Mengalami) 

3 Applying (Menerapkan) 

4 Cooperating (Bekerja Sama) 

5 Transfering (Mentransfer) 

 
Tabel 3.8 Instrumen Angket dan Rubrik Penilaian 

 

NO 

 

PERNYATAAN  

ALTERNATIF JAWABAN  

 

TS KS CS S SS 

1 Saya memahami instruksi yang diberikan oleh guru 

secara lengkap 
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NO 

 

PERNYATAAN  

ALTERNATIF JAWABAN  

 

TS KS CS S SS 

2 Saya melakukan perencanaan sebelum menyelesaikan 

masalah atau tugas yang diberikan secara kontekstual 
     

3 Pengelompokan yang dilakukan secara acak membuat 

pemahaman dan kemampuan siswa dapat merata 

(tinggi-sedang-rendah) 

     

4 Pembelajaran kelompok mengakibatkan komunikasi 

dan diskusi dalam menentukan solusi secara aktif  
     

5 Saya dapat menerapkan dan mengambil kesimpulan 

berdasarkan hasil diskusi dengan teman kelompok 

     

6 Saya merasa lebih fokus dan paham tetapi santai ketika 

berdiskusi dalam mengaitkan setiap informasi dengan 

teman kelompok 

     

7 Guru menjelaskan dan memberi instruksi kepada siswa 

sehingga saya merasa ada komunikasi dua arah dan 

termotivasi 

     

8 Saya cenderung malu dan takut bertanya kepada guru 

sehingga meminta perwakilan kelompok untuk bertanya 

     

9 Saya dapat menyelesaikan masalah atau tugas tepat 

waktu dengan bekerjasama aktif 

     

10 Guru melakukan monitoring dan pengarahan kepada 

siswa apabila terdapat kesalahan dalam menyelesaikan 

masalah atau tugas yang diberikan 

     

11 Ketika guru melakukan monitoring saya dapat bertanya 

dengan fleksibel 

     

12 Pada pembelajaran di kelas, saya dapat belajar materi 

yang dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari 

     

13 Saya mengecek kembali hasil akhir tugas yang 

diberikan oleh guru 

     

14 Setelah dilakukan penilaian berupa tes dan dibahas oleh 

guru, saya dapat lebih paham kesalahan konsep bangun 

ruang sisi datar 

     

15 Saya dapat menyelesaikan masalah atau tugas secara 

terstruktur (diketahui, ditanya, dan dijawab), karena 

adanya komunikasi yang baik dengan teman kelompok 

     

16 Saya berusaha mengumpulkan informasi berdasarkan 

instruksi yang diberikan terkait materi bangun ruang sisi 

datar, dan menyampaikan kepada teman kelompok 

     

17 Saya berusaha mengumpulkan informasi dengan cara 

bertanya, berdiskusi, dan membaca buku terkait materi 

     

18 Saya menggunakan perumpamaan benda nyata 

berbentuk kubus, balok, limas, dan prisma agar lebih 

mudah dalam memahami 

     

19 Pembelajaran yang saya lakukan di kelas mampu 

mengembangkan kemampuan kreatif dan kritis 

     

20 Saya ingin pembelajaran yang saat ini dilakukan dapat 

diterapkan pada materi matematika yang lain 
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G. Validitas Instrumen 

Validitas Isi 

Uji validasi dilakukan untuk mengetahui valid (sahih) atau tidaknya 

suatu instrumen yang digunakan dalam penelitian. Dalam melakukan analisis 

perbutir item tersebut menggunakan validitas isi (Content Validity). Validitas isi 

dilakukan untuk melihat ketepatan dari suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen 

hasil belajar dapat dikatakan valid apabila setiap materi tersebut merupakan bahan 

yang bersifat representative terhadap bahan pembelajaran yang diberikan. Dengan 

kata lain sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat 

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang 

diberikan. 

Validitas isi dinilai oleh ahli dengan menggunakan scale likert yang 

berisi beberapa indikator penilaian. Adapun indikatornya antara lain ; 

1. Isi instrumen 

a. Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian 

b. Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas 

c. Pertanyaan soal dapat dipahami oleh siswa 

2. Bahasa dan penulisan soal 

a. Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah penulisan 

b. Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran ganda 

c. Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat dimengerti oleh siswa 

Dalam penelitian ini terdapat tiga orang ahli sebagai validator yang 

melakukan validasi terhadap validitas isi  instrumen tes, instrumen observasi, dan 

instrumen angket. Setiap instrumen dilakukan validasi oleh dua validator, sehingga 
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dalam hal ini terdapat satu validator yang menvalidasi tiga instrumen dan dua 

validator yang menvalidasi dua instrumen. Pertama dilakukan uji validasi terhadap 

setiap butir dalam instrumen tes, instrumen observasi, dan instrumen angket apakah 

relevan atau tidak. Tiga orang validator terlibat dalam uji instrumen ini dan hasilnya 

akan dianalisis dengan uji gregory. Rumus yang digunakan dalam uji validitas 

gregory (N. L. R. A. Dewi, dkk., 2022), yaitu : 

CV  

Keterangan :  

CV : Validitas isi (content validity) 

A   : Banyaknya item yang menurut kedua validator tidak relevan. 

B  : Banyaknya item yang dianggap tidak relevan oleh validator I, tidak 

relevan oleh validator II atau kedua validator. 

C   : Banyaknya item yang relevan oleh validator I atau validator II. 

D  : Banyaknya item yang dianggap relevan oleh kedua validator. 

Adapun kriteria tingkat validitas isi instrumen yang akan digunakan untuk 

menilai setiap isi instrumen, yaitu: 

Tabel 3.9 Kriteria Validitas Uji Gregory  

Koefisien Validitas Tingkat Validitas  

0,81 ï 1,00 Sangat tinggi 

0,61 ï 0,80 Tinggi 

0,41 ï 0,60 Cukup 

0,21 ï 0,40 Rendah 

0,00 ï 0,20 Sangat Rendah 

(N. L. R. A. Dewi, dkk., 2022) 

 

Pengujian validitas instrumen tes, instrumen observasi, dan instrumen 

angket dilakukan pengujian menggunakan uji validitas gregory. Penerapan uji 

validitas gregory dengan cara menyilangkan penilaian dari dua validator setiap 
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instrumen. Adapun klasifikasi penyilangan dalam pengujian ini dapat dilihat pada 

Tabel 3.10, berikut ini: 

Tabel 3.10 Klasifikasi Penyilangan Uji Validitas Gregory 

Tabulasi Silang 

Reater I 

Tidak Relevan 

Skor 1 - 2 

Relevan 

Skor 3 - 4 

Reater 2 

Tidak Relevan 

Skor 1-2 
A B 

Relevan 

Skor 3-4 
C D 

(N. L. R. A. Dewi, dkk., 2022) 

 

Berdasarkan klasifikasi penyilangan uji validitas gregory pada Tabel di 

atas maka terdapat nilai setiap item dari dua validator yang akan disilangkan. Hasil 

penyilangan dari penilaian instrumen tes, instrumen observasi, dan instrumen 

angket, yaitu: 

1) Uji Validitas Gregory Instrumen Tes 

Tabel 3.11 Hasil Penyilangan Penilaian Validator Uji Validitas Instrumen Tes 

No. 
Aspek 

Validasi 
Aspek yang dinilai 

Penilaian 
Total 

Skor 
Validator 

I 

Validator 

II  

1. Petunjuk Petunjuk pengerjaan soal jelas 3 4 2 

Petunjuk pengerjaan soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

(ambigu) 

3 3 2 

2. Isi Soal dibuat sesuai dengan 

kompetensi dasar 
3 3 2 

3. Kontruksi Soal dapat digunakan untuk 

mengetahui indikator 

pemahaman konsep matematika 

3 3 2 

Soal Yang digunakan sesuai 

dengan kompetensi dasar 
2 3 2 

4. Bahasa Kalimat soal menggunakan 

bahasa yang sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

3 3 2 

Kalimat soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda (ambigu) 
3 3 2 

Kalimat soal menggunakan 

bahasa yang komunikatif, 

sederhana, dan mudah dipahami 

3 3 2 

Total Skor = 8 8 16 
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Keterangan: 

Validator I    : Ulfa Masamah, M.Pd 

Validator II   : Nuril Huda, M.Pd 

Tidak Memenuhi (TM) = 1, Kurang Memenuhi (KM) = 2 

Memenuhi (M)  = 3, Sangat Memenuhi (SM) = 4 

Berdasarkan hasil penyilangan pada Tabel 3.11 maka diketahui jumlah nilai 

SM = 1, M = 14, KM = 1, TM = 0. Kemudian nilai tersebut akan dikonversikan ke 

dalam rumus uji gregory (N. L. R. A. Dewi, dkk., 2022), sebagai berikut: 

CV  

  
  

 

    

  πȟωσχυ 

Dalam proses penyusunan instrumen tes dilakukan validasi oleh  dua 

validator. Selama pelaksanaan validasi kepada validator terdapat beberapa masukan 

dan saran terhadap instrumen tes, sehingga dapat digunakan untuk melihat dan 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran 

matematika materi bangun ruang sisi datar. Intrumen tes setelah dilakukan validasi 

kepada validator terdapat beberapa yang harus dilakukan revisi, dapat dilihat dalam 

Gambar 3.1 dibawah ini: 
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Gambar 3.1 Validasi Instrumen Tes 

Terdapat beberapa masukan dan saran dalam penyusunan instrumen tes 

yaitu: indikator soal tes yang disusun harus disesuaikan dengan kompetensi dasar, 

sehingga pada soal instrumen tes juga harus mengandung instruksi yang ada di 

kompetensi dasar. Kemudian dalam membuat soal sebaiknya juga terdapat soal 

yang hots, untuk kelas SMP/MTS dapat menggunakan level C4. Kemudian dari 

cara penulisan, penomoran, dan skala pembuatan Gambar harus disesuaikan dengan 

semestinya dan harus terlihat jelas. Kemudian ketika menyusun soal juga harus 

memperhatikan kata kerja operasional dan pembuatan soal juga harus bervariatif 
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sehingga siswa dapat memiliki pemahaman konsep dengan baik. Berdasarkan 

beberapa masukan dan saran maka dilakukan revisi atau perbaikan instrumen tes 

oleh peneliti. Pada tahap akhir maka akan dilakukan perhitungan terhadap 

instrumen observasi  berdasarkan hasil penilaian dari dua validator dengan 

menggunakan rumus uji validitas gregory.  

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap instrumen tes dengan menggunakan 

rumus uji validitas gregory diperoleh nilai sebesar 0,9375. Besaran nilai tersebut 

berdasarkan Tabel kriteria uji validitas gregory maka hasil perhitungan tersebut 

masuk dalam rentan 0,8 - 1, dengan begitu dapat diambil kesimpulan bahwa 

instrumen tes tersebut berada di kriteria ñvaliditas sangat tinggiò. Setelah dilakukan 

uji validitas gregori terhadap instrumen tes maka setelah itu juga dilakukan uji 

validitas gregory terhadap instrumen observasi.  

2) Uji Validitas Gregory Instrumen Observasi 

 

Tabel 3.12 Hasil Penyilangan Penilaian Validator Uji Validitas Instrumen Observasi 

No. 
Aspek 

Validasi 
Aspek yang dinilai 

Penilaian 
Total 

Skor 
Validator 

I 

Validator 

II  

1. Isi Pernyataan dibuat sesuai dengan 

indikator sikap matematis siswa 
3 3 2 

2. Kontruksi Pernyataan dapat digunakan 

untuk mengetahui indikator sikap 

matematis siswa 

4 3 2 

3. Bahasa Kalimat pertanyaan 

menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

4 4 2 

Kalimat pertanyaan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

(ambigu) 

3 4 2 

Kalimat pertanyaan 

menggunakan bahasa yang 

komunikatif 

3 3 2 

Kalimat pertanyaan 

menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami 

3 3 2 

Total Skor = 6 6 12 
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Keterangan: 

Validator I    : Imro'atul Hayyu Erfantinni, M.Pd 

Validator II   : Nuril Huda, M.Pd 

Tidak Memenuhi (TM) = 1, Kurang Memenuhi (KM) = 2 

Memenuhi (M)  = 3, Sangat Memenuhi (SM) = 4 

Berdasarkan hasil penyilangan pada Tabel 3.12 maka diketahui jumlah nilai 

SM = 4, M = 8, KM = 0, TM = 0. Kemudian nilai tersebut akan dikonversikan ke 

dalam rumus uji gregory sebagai berikut: 

CV  

  
  

 

    

  ρ 

Dalam proses penyusunan instrumen observasi dilakukan validasi oleh dua 

validator. Selama pelaksanaan validasi kepada validator terdapat beberapa masukan 

dan saran terhadap instrumen observasi, sehingga dapat digunakan untuk melihat 

dan mengukur sikap matematis siswa pada pembelajaran matematika materi  

bangun ruang sisi datar. Intrumen tes setelah dilakukan validasi kepada validator 

terdapat beberapa yang harus dilakukan revisi, dapat dilihat dalam Gambar 3.2 

dibawah ini:  
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Gambar 3.2 Validasi Instrumen Observasi 

Terdapat masukan dan saran dalam penyusunan instrumen observasi, 

yaitu: dalam menyusun setiap poin dalam instrumen observasi harus 

memperhatikan komponen dan indikator sikap matematis. Kemudian beberapa 

komponen harus dilakukan pengelompokan  terhadap setiap indikator. 

Pengelompokan setiap indikator harus disesuaikan berdasarkan masing-masing 

aspek atau kompenen. Kemudian juga harus diperhatikan pemilihan kata dan 

penggunaan tata bahasa dalam menyusun instrumen observasi. Berdasarkan 
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beberapa masukan dan saran maka dilakukan revisi atau perbaikan instrumen 

observasi oleh peneliti. Pada tahap akhir maka akan dilakukan perhitungan terhadap 

instrumen observasi  berdasarkan hasil penilaian dari dua validator dengan 

menggunakan rumus uji validitas gregory. 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap instrumen observasi dengan 

menggunakan rumus uji validitas gregory diperoleh nilai sebesar 1. Besaran nilai 

tersebut berdasarkan Tabel kriteria uji validitas gregory maka hasil perhitungan 

tersebut masuk dalam rentan 0,8 - 1, dengan begitu dapat diambil kesimpulan 

bahwa instrumen tes tersebut berada di kriteria ñvaliditas sangat tinggiò. Setelah 

dilakukan uji validitas gregori terhadap instrumen observasi maka setelah itu juga 

dilakukan uji validitas gregory terhadap instrumen angket. 

3) Uji Validitas Gregory Instrumen Angket 

Tabel 3.13 Hasil Penyilangan Penilaian Validator Uji Validitas Instrumen Angket 

No. 
Aspek 

Validasi 
Aspek yang dinilai 

Penilaian 
Total 

Skor 
Validator 

I 

Validator 

II  

1. Petunjuk Petunjuk pengerjaan soal jelas 4 4 2 

Petunjuk pengerjaan soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

(ambigu) 

4 4 2 

2. Isi Kejelasan butir pernyataan 4 4 2 

Pernyataan sesuai dengan aspek 

yang ingin dicapai 
3 3 2 

Pernyataan sesuai dengan tujuan 

penelitian 
3 4 2 

3. Kontruksi Pernyataan dapat digunakan 

untuk mengetahui respon siswa 

dengan menggunakan strategi 

REACT. 

3 4 2 

4. Bahasa Kalimat soal menggunakan 

bahasa yang sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

4 3 2 

Kalimat soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda (ambigu) 
4 3 2 

Kalimat soal menggunakan 3 3 2 
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No. 
Aspek 

Validasi 
Aspek yang dinilai 

Penilaian 
Total 

Skor 
Validator 

I 

Validator 

II  

bahasa yang komunikatif, 

sederhana, dan mudah dipahami 

Total Skor = 9 9 18 

 

Keterangan: 

Validator I    : Nuril Huda, M.Pd 

Validator II   : Imro'atul Hayyu Erfantinni, M.Pd 

Tidak Memenuhi (TM) = 1, Kurang Memenuhi (KM) = 2 

Memenuhi (M)  = 3, Sangat Memenuhi (SM) = 4 

Berdasarkan hasil penyilangan pada Tabel 3.13 maka diketahui jumlah nilai 

SM = 1, M = 14, KM = 1, TM = 0. Kemudian nilai tersebut akan dikonversikan ke 

dalam rumus uji gregory (N. L. R. A. Dewi, dkk., 2022), sebagai berikut: 

CV  

      
  

 

        

      ρ 

Dalam proses penyusunan instrumen angket dilakukan validasi oleh dua 

validator. Selama pelaksanaan validasi kepada validator terdapat beberapa masukan 

dan saran terhadap instrumen angket, sehingga dapat digunakan untuk melihat dan 

mengukur bagaimana respon siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 

REACT pada pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar. Intrumen 

angket setelah dilakukan validasi kepada validator terdapat beberapa yang harus 

dilakukan revisi, dapat dilihat dalam Gambar 3.3 dibawah ini: 
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Gambar 3.3 Validasi Instrumen Observasi 

Terdapat beberapa masukan dan saran dalam penyusunan instrumen 

angket, yaitu: dalam menyusun setiap poin instrumen angket berdasarkan sintaks 

dari strategi pembelajaran REACT. Kemudian dalam penyusunan setiap poin harus 
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mengarah terhadap bagaimana pendapat, respon, atau umpan balik yang diberikan 

siswa terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan. Kemudian harus 

diperhatikan pemilihan kata dan penggunaan tata bahasa dengan baik dan benar 

sehingga siswa mudah memahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. Dan 

pada tahap terakhir juga dilakukan diskusi dengan validator terkait setiap poin 

instrumen angket. Berdasarkan beberapa masukan dan saran maka dilakukan revisi 

atau perbaikan instrumen observasi oleh peneliti. Pada tahap akhir maka akan 

dilakukan perhitungan terhadap instrumen observasi  berdasarkan hasil penilaian 

dari dua validator dengan menggunakan rumus uji validitas gregory. 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap instrumen angket dengan 

menggunakan rumus uji validitas gregory diperoleh nilai sebesar 1. Besaran nilai 

tersebut terhadap Tabel kriteria uji validitas gregory maka hasil perhitungan 

tersebut masuk dalam rentan 0,8 - 1, dengan begitu dapat diambil kesimpulan 

bahwa instrumen tes tersebut berada di kriteria ñvaliditas sangat tinggiò. 

4) Uji Validitas Gregory Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Tabel 3.14 Hasil Penyilangan Penilaian Validator Uji Validitas Instrumen Tes 

No. 
Aspek 

Validasi 
Aspek yang dinilai 

Penilaian 
Total 

Skor 
Validator 

I 

Validator 

II  

1. Materi (Isi) Kesesuaian konsep dengan KD 

dan Indikator 
3 3 2 

Kesesuaian indikator dengan 

tujuan pembelajaran 
3 3 2 

Kesesuaian konsep dengan 

tingkat perkembangan 

kemampuan intelektual siswa 

3 3 2 

2. Bahasa Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

3 3 2 

Kalimat tidak menimbulkan 

penafsiran ganda (ambigu) 
3 1 2 

Kalimat menggunakan bahasa 

yang komunikatif, sederhana, dan 

mudah dipahami 

3 4 2 
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3. Waktu Kejelasan alokasi waktu setiap 

kegiatan atau fase pembelajaran 
3 3 2 

Rasionalitas alokasi waktu setiap 

kegiatan atau fase pembelajaran 
3 3 2 

4. Metode 

Penyajian 

Dukungan strategi pembelajaran 

terhadap pencapaian indikator 
3 3 2 

Dukungan strategi dan kegiatan 

pembelajaran terhadap proses 

pemahaman konsep dan sikap 

matematis  

3 3 2 

Total Skor = 30 29 20 

 

Keterangan: 

Validator I    : Ulfa Masamah, M.Pd 

Validator II   : Luôluôul Hidayati, S.Pd 

Tidak Memenuhi (TM) = 1, Kurang Memenuhi (KM) = 2 

Memenuhi (M)  = 3, Sangat Memenuhi (SM) = 4 

Berdasarkan hasil penyilangan pada Tabel 3.14 maka diketahui jumlah nilai 

SM = 1, M = 18, KM = 0, TM = 1. Kemudian nilai tersebut akan dikonversikan ke 

dalam rumus uji gregory (N. L. R. A. Dewi, dkk., 2022), sebagai berikut: 

CV  

  
  

 

    

  πȟωυ 

Dalam proses penyusunan RPP dilakukan validasi oleh  dua validator. 

Selama pelaksanaan validasi kepada validator terdapat beberapa masukan dan saran 

terhadap penyusunan RPP, sehingga dapat digunakan untuk memberikan perlakuan 

ketika belajar mengajar. Penerapan strategi REACT bertujuan untuk melihat dan 

mengukur kemampuan pemahaman konsep dan sikap matematis siswa pada 

pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar. Terdapat beberapa 
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masukan dan saran dalam penyusunan RPP, yaitu: terhadap pengelompokan alokasi 

waktu yang diberikan pada setiap fase, susunan penulisan dan penggunaan kalimat 

yang tepat sehingga mudah dipahami, dan indikator harus disesuaikan dengan 

setiap kegiatan di RPP. 

Berdasarkan beberapa masukan dan saran maka dilakukan revisi atau 

perbaikan RPP oleh peneliti. Pada tahap akhir maka akan dilakukan perhitungan 

terhadap instrumen observasi  berdasarkan hasil penilaian dari dua validator dengan 

menggunakan rumus uji validitas gregory. Berdasarkan hasil perhitungan terhadap 

instrumen tes dengan menggunakan rumus uji validitas gregory diperoleh nilai 

sebesar 0,95. Besaran nilai tersebut berdasarkan Tabel kriteria uji validitas gregory 

maka hasil perhitungan tersebut masuk dalam rentan 0,8 - 1, dengan begitu dapat 

diambil kesimpulan bahwa RPP tersebut berada di kriteria ñvaliditas sangat tinggiò. 

H. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data selama dilakukan penelitian dalam 

suatu kegiatan belajar mengajar untuk melihat efektivitas strategi REACT terhadap 

pemahaman konsep dan sikap matematis siswa. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Tes, pemahaman konsep siswa diukur menggunakan tes sebanyak 4 butir soal 

uraian. Setiap 1 butir soal memuat indikator kemampuan pemahaman konsep 

yang akan dikerjakan selama 60 menit. 

2. Observasi, digunakan untuk mengukur sikap matematis siswa selama proses 

belajar dengan menggunakan strategi REACT. 
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3. Angket, digunakan untuk melihat respon siswa kelas eksperimen (VIII-A) 

dengan menggunakan strategi REACT. 

I. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data statistik. Analisis ini dilakukan 

untuk melihat efektivitas strategi REACT terhadap pemahaman konsep dan sikap 

matematis siswa di MTsN 2 Kota Kediri. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Teknik seperti ini digunakan oleh peneliti 

untuk melakukan penelitian yang bersifat kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang hasil datanya dinyatakan dalam bentuk bilangan atau 

angka. Analisis data statistik bertujuan untuk melakukan uji sekaligus menjawab 

hipotesis penelitian. Apabila keseluruhan data dari setiap variabel telah terkumpul 

maka dapat dilakukan analisis data sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Analisis Data Pemahaman Konsep dan Sikap Matematis Siswa 

Pemahaman konsep siswa dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk memberikan deskripsi pemahaman 

konsep matematis siswa pada pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi 

datar menggunakan strategi REACT. Dalam analisis ini bertujuan untuk melihat 

tingkat presentase skor hasil tes siswa dengan rumus sebagai berikut : 

P =  x 100% 

Keterangan: P : Presentrase Jawaban Responden 

n : skor yang diperoleh 

N : jumlah skor ideal (skor tertinggi) 
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Kriteria kategorisai perolehan yang digunakan untuk menentukan tafsiran 

efektifitas dalam bentuk persen (%) berdasarkan nilai hasil test dan observasi siswa 

dapat dilihat pada Tabel 3.14 berikut: 

Tabel 3.15 Kategori Tafsiran Efektivitas 

Presentase (%) Tafsiran 

0% - 40% Tidak efektif 

40% - 55% Kurang efektif 

56% - 75% Cukup efektif 

76% - 100 % Efektif 

(Nashiroh et al., 2020) 

b. Analisis Data Angket Respon Siswa 

Angkat respon siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk memberikan deskripsi terhadap respon 

siswa terhadap strategi pembelajaran yang telah dilakukan dengan menggunakan 

strategi REACT. Analisis ini digunakan untuk melihat kategorisasi nilai rata-rata 

angket respon siswa dengan rumus sebagai berikut : 

ὖ  
Ὂ

ὔ
ὼρππϷ 

(Anisa Novi Alfiyana, 2016) 

Keterangan:  

P = Persentase Jawaban Responden 

F = Jumlah Jawaban Responden 

N = Jumlah Seluruh Skor Ideal 

Setelah dilakukan analisis maka nilai hasil analisis angket respon siswa 

dikonversikan menurut Tabel 3.15 berikut: 

Tabel 3.16 Frekuensi dan Presentase Skor Angket Siswa 

Skor Keterangan 

81% - 100% Respon sangat baik 

61% - 80% Respon baik 
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Skor Keterangan 

41% - 60% Respon cukup baik 

21% - 40% Respon Kurang baik 

0% - 20% Respon sangat kurang 

(Anisa Novi Alfiyana, 2016)  

c. Analisis Data Peningkatan 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui Gain (peningkatan) hasil 

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain dapat diperoleh dengan cara 

melihat hasil pre-test sebelum diberikan perlakuan dan post-test setelah diberikan 

perlakuan. Perhitungan peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan gain ternormalisasi (Normalisasi Gain). Rumus dari Gain 

Ternormalisasi, yaitu: 

 

Keterangan: Spost  : rata-rata test skor akhir 

 Spre   : rata-rata skor test awal 

 Smaks : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada table berikut: 

Tabel 3.17 Kriteria Nilai N -Gain 

Nilai N-Gain Kriteria  

N-gain Ó 0,70 Tinggi 

0,30 < N-gain ᾽ 0,70 Sedang 

N-gain Ò 0,30 Rendah 

(Nashiroh et al., 2020) 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji  normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sample dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

liliefors dengan pengambilan keputusannya yaitu:  

1) H0 diterma jika L0 (perhitungan data) < Le (Ltabel) pada taraf signfikansi Ŭ = 0,05 

N-Gain =  
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2) H0 ditolak jika L0 (perhitungan data) > Le (Ltabel) pada taraf signfikansi Ŭ = 0,05 

Rumus uji normalitas menggunakan uji liliefors yaitu: L0 = ƅFzi ï Sziƅ 

Keterangan: L0 = L observasi (nilai mutlak terbesar) 

Fzi = Merupakan peluang baku 

Szi = Merupakan proporsi angka baku 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat ketika menggunakan uji 

independen sampel t-test. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat varians atau 

data yang diperoleh dari kelompok yang sama. Uji homogenitas yang digunakan 

adalah uji homogeneity of variances dengan pengambilan keputusannya yaitu 

apabila nilai signifikan (sig) < 0,05 berarti varians atau data yang berasal dari 

kelompok berbeda, sedangkan apabila nilai signifikansi (sig) > 0,05 berarti varians 

atau data berasal dari kelompok yang sama atau homogen. 

3. Analisis Data Peningkatan 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui Gain (peningkatan) hasil 

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain dapat diperoleh dengan cara 

melihat hasil pre-test sebelum diberikan perlakuan dan post-test setelah diberikan 

perlakuan. Perhitungan peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan gain ternormalisasi (Normalisasi Gain). Rumus dari Gain 

Ternormalisasi, yaitu: 

 

Keterangan: Spost   : rata-rata test skor akhir 

Spre   : rata-rata skor test awal 

Smaks : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

N-Gain =  
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Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada Tabel 3.19, berikut: 

Tabel 3.18 Kriteria Nilai N -Gain 

Nilai N-Gain Kriteria  

N-gain Ó 0,70 Tinggi 

0,30 < N-gain ᾽ 0,70 Sedang 

N-gain Ò 0,30 Rendah 

(Nashiroh, dkk., 2020) 

 

4. Pengujian hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat efektivitas strategi REACT 

terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis siswa. Penelitian ini 

menggunakan analisis Independen Sample t-test. Teknik analisis seperti ini adalah 

teknik analisis yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua kelompok 

sampel. Pengujian analisis seperti ini menggunakan nilai yang telah didapatkan oleh 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini dalam analisis data 

menggunakan aplikasi SPSS. 

Keterangan:  

1. H0 : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika tidak efektif 

terhadap pemahaman konsep siswa kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri. 

Ha : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika efektif 

terhadap pemahaman konsep siswa kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri. 

2. H0 : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika tidak efektif 

terhadap sikap matematis siswa kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri. 

Ha : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika tidak efektif 

terhadap sikap matematis siswa kelas VIII di MTsN 2 Kota Kediri. 

3. H0 : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika tidak efektif 

terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis siswa kelas VIII di MTsN 2 

Kota Kediri. 
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Ha : Pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika tidak efektif 

terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis siswa kelas VIII di MTsN 2 

Kota Kediri. 

Maka dalam pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat hasil signifikan Ŭ. 

Jika nilai signifikasi Ŭ < 0,05 maka H0 ditolak, Ha diterima. 

Jika nilai signifikasi Ŭ > 0,05 maka H0 diterima, Ha ditolak. 

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian merupakan serangkaian kegiatan atau prosedur yang 

dilakukan ketika pelaksanaan penelitian. Secara garis besar penelitian yang akan 

dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. 

Peneliti terlebih dahulu melakukan persiapan sebagai, berikut: 

a. Meminta izin kepada kepala MTsN 2 Kota Kediri untuk melakukan penelitian 

b. Melakukan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika tentang materi 

yang akan diteliti dan lamanya waktu penelitian 

c. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran 

d. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian, yaitu: kisi-kisi, tes belajar 

siswa, lembar observasi, dan angket respon siswa 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan diawali dengan melakukan tes dan observasi untuk 

mengetahui pemahaman konsep dan sikap matematis siswa pada kemampuan awal 

siswa. Kemudian melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan 

strategi REACT untuk mengetahui efektifitas terhadap pemahaman konsep dan 



88 
 

 
 

sikap matematis siswa. Setelah selesai memberikan perlakuan maka diberikan post-

test. Peneliti sebagai guru pada kelas eksperimen. Ketika pembelajaran maka 

peneliti dibantu oleh observer untuk melakukan observasi terhadap sikap matematis 

siswa, dan memberikan angket respon siswa setelah menerapkan strategi REACT. 

3. Tahap analisis data 

Tahap analisis data dilakukan setelah penelitian dan pengambilan data 

selesai dilakukan. Berdasarkan semua data yang diperoleh, maka dilakukan analisis 

dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Teknik analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep, sikap 

matematis siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan strategi REACT. 

4. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Setelah selesai melaksanakan tahap analisis, kemudian peneliti 

melaporkan atau menulis hasil penelitian yang telah dilakukan. Mengingat 

kesimpulan data yang dihasilkan dari penelitian ini ada dalam bidang pendidikan, 

maka taraf nyata yang digunakan dalam semua pengujian statistiknya ditetapkan 

pada Ŭ = 0,05. Selanjutnya, peneliti juga memberikan saran atau rekomendasi 

kepada pihak-pihak terkait yang bertujuan dapat meningkatkan pembelajaran, yang 

kemudian dilakukan penyusunan laporan. 
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BAB I V 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

A. Paparan Data 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Kota Kediri tahun ajaran 2022/2023 

dengan sampel penelitian kelas VIII-A dan VIII-C. Kelas VIII-A sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 35 siswa dan kelas VIII-C sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 35 siswa. Penelitian pada kelas eksperimen menggunakan strategi 

REACT dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pengambilan 

data dalam penelitian ini dengan menggunakan pre-test dan post-test. Data tes pre-

test dan post-test digunakan untuk melihat efektivitas strategi REACT terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar, 

observasi digunakan untuk melihat efektivitas sikap matematis, dan data angket 

respon siswa digunakan sebagai data pendukung pada saat pembelajaran 

matematika materi bangun ruang sisi datar dengan strategi REACT. 

Soal tes dalam penelitian ini berbentuk tes uraian. Soal pre-test dan post-

test yang akan diujicobakan berjumlah 4 soal, sedangkan lembar observasi 

berjumlah 18 poin, dan angket respon siswa berjumlah 20 poin. adapun data yang 

diperoleh oleh peneliti pada saat penelitian di MTsN 2 Kota Kediri terhadap kelas 

eksperimen (VIII -A) dan kelas kontrol VIII -C akan paparkan sebagai berikut : 

1. Pemahaman Konsep 

a. Kelas eksperimen 

Penelitian ini sebagai kelas eksperimen adalah kelas VIII-A yang 

berjumlah 35 siswa. Dalam kelas ini terdapat 14 siswa laki-laki dan terdapat 21 
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siswi perempuan. Berikut ini adalah data hasil observasi pre-test dan post-test siswa 

kelas eksperimen: 

Tabel 4.1 Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

No Nama 

Nilai 

Pre-test Post-test 

Rentang 40 Rentang 100 Rentang 40 Rentang 100 

1 S1 17,5 44 32,5 82 

2 S2 12,5 32 27,5 69 

3 S3 15 38 30 75 

4 S4 15 38 27,5 69 

5 S5 20 50 32,5 82 

6 S6 17,5 44 30 75 

7 S7 25 63 32,5 82 

8 S8 12,5 32 27,5 69 

9 S9 17,5 44 37,5 94 

10 S10 17,5 44 35 86 

11 S11 10 25 15 57 

12 S12 12,5 32 37,5 94 

13 S13 20 50 35 86 

14 S14 25 63 35 86 

15 S15 15 38 35 86 

16 S16 12,5 19 20 50 

17 S17 20 50 37,5 94 

18 S18 12,5 32 20 50 

19 S19 15 38 22,5 57 

20 S20 15 25 30 75 

21 S21 20 50 40 100 

22 S22 25 63 40 100 

23 S23 25 63 35 86 

24 S24 25 63 30 75 

25 S25 12,5 32 37,5 94 

26 S26 22,5 57 25 63 

27 S27 20 50 37,5 94 

28 S28 15 25 32,5 82 

29 S29 12,5 32 30 75 

30 S30 12,5 32 40 100 

31 S31 15 38 27,5 69 

32 S32 20 50 35 86 
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No Nama 

Nilai 

Pre-test Post-test 

Rentang 40 Rentang 100 Rentang 40 Rentang 100 

33 S33 15 38 37,5 94 

34 S34 12,5 19 30 75 

35 S35 20 50 37,5 94 

  

Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test pemahaman konsep 

matematika materi bangun ruang sisi datar kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen 

diperoleh nilai tertinggi, nilai terendah, jumlah, dan nilai rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

No Kriteria  Pre-test Post-test 

1 Nilai terendah 19 50 

2 Nilai tertinggi 63 100 

3 Jumlah 1463 2805 

4 Rata-rata 41,80 80,14 

 

Bedasarkan nilai rekapitulasi hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen 

terdapat siswa yang belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM), di 

mana KKM pada mata pelajaran Matematika adalah 75. 

b. Kelas kontrol 

Penelitian ini sebagai kelas kontrol adalah kelas VIII-A yang berjumlah 35 

siswa. Dalam kelas ini terdapat 14 siswa laki-laki dan terdapat 21 siswi perempuan. 

Berikut ini adalah data pre-test dan post-test siswa kelas kontrol: 

Tabel 4.3 Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

No Nama 

Nilai 

Pre-test Post-test 

Rentang 40 Rentang 100 Rentang 40 Rentang 100 

1 X1 15 38 22,5 57 

2 X2 12,5 32 25 63 

3 X3 22,5 57 32,5 82 

4 X4 20 50 32,5 82 

5 X5 20 50 22,5 57 

6 X6 15 38 22,5 57 

7 X7 20 50 35 88 
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No Nama 

Nilai 

Pre-test Post-test 

Rentang 40 Rentang 100 Rentang 40 Rentang 100 

8 X8 17,5 44 25 63 

9 X9 20 50 30 75 

10 X10 20 50 27,5 69 

11 X11 12,5 32 25 63 

12 X12 15 38 22,5 57 

13 X13 12,5 32 22,5 57 

14 X14 12,5 32 22,5 57 

15 X15 12,5 32 22,5 57 

16 X16 20 50 35 88 

17 X17 17,5 44 30 75 

18 X18 20 50 32,5 82 

19 X19 12,5 32 25 63 

20 X20 20 50 35 88 

21 X21 17,5 44 35 88 

22 X22 20 50 35 88 

23 X23 20 50 22,5 57 

24 X24 17,5 44 32,5 82 

25 X25 12,5 32 25 63 

26 X26 17,5 44 22,5 57 

27 X27 12,5 32 32,5 82 

28 X28 17,5 44 22,5 57 

29 X29 15 38 27,5 69 

30 X30 17,5 44 30 75 

31 X31 15 38 25 63 

32 X32 17,5 38 22,5 57 

33 X33 12,5 32 27,5 69 

34 X34 12,5 32 32,5 82 

35 X35 20 50 35 88 

 

Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test pemahaman konsep 

matematika materi bangun ruang sisi datar kelas VIII-C sebagai kelas kontrol 

diperoleh nilai tertinggi, nilai terendah, jumlah, dan nilai rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

No Kriteria  Pre-test Post-test 

1 Nilai terendah 32 57 
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No Kriteria  Pre-test Post-test 

2 Nilai tertinggi 57 88 

3 Jumlah 1463 2457 

4 Rata-rata 41,80 70,20 

 

Berdasarkan nilai rekapitulasi hasil pre-test dan post-test pada kelas 

kontrol terdapat siswa yang belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal 

(KKM), di mana KKM pada mata pelajaran Matematika adalah 75. 

2. Sikap Matematis 

a. Kelas Eksperimen 

Penelitian ini sebagai kelas eksperimen adalah kelas VIII-A yang 

berjumlah 35 siswa. Dalam kelas ini terdapat 14 siswa laki-laki dan terdapat 21 

siswi perempuan. Berikut ini adalah data hasil observasi pre-test dan post-test siswa 

kelas eksperimen: 

Tabel 4.5 Data Pre-Test dan Post-Test Observasi Kelas Eksperimen 

No  Nama Siswa 
Nilai 

Pre-Test Post-Test 

1 S1 53 69 

2 S2 40 59 

3 S3 26 51 

4 S4 34 54 

5 S5 48 63 

6 S6 44 63 

7 S7 55 67 

8 S8 50 64 

9 S9 53 63 

10 S10 51 66 

11 S11 15 58 

12 S12 34 60 

13 S13 61 69 

14 S14 47 65 

15 S15 36 58 

16 S16 46 62 

17 S17 48 65 
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No  Nama Siswa 
Nilai 

Pre-Test Post-Test 

18 S18 46 60 

19 S19 45 59 

20 S20 45 59 

21 S21 49 62 

22 S22 46 58 

23 S23 42 61 

24 S24 47 60 

25 S25 33 60 

26 S26 50 64 

27 S27 53 59 

28 S28 48 61 

29 S29 44 59 

30 S30 50 60 

31 S31 43 58 

32 S32 60 68 

33 S33 40 61 

34 S34 41 60 

35 S35 45 64 

 

Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test observasi sikap matematis 

siswa materi bangun ruang sisi datar kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen 

diperoleh nilai tertinggi, nilai terendah, jumlah, dan nilai rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test Observasi Kelas Eksperimen 

No Kriteria  Pre-test Post-test 

1 Nilai terendah 15 51 

2 Nilai tertinggi 61 69 

3 Jumlah 1568 2149 

4 Rata-rata 44,80 61,40 

 

Berkaskan nilai rekapitulasi hasil pre-test dan post-test pada kelas 

eksperimen terdapat siswa yang belum mencapai batas kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), di mana KKM pada mata pelajaran Matematika adalah 75. 
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b. Kelas kontrol 

Penelitian ini sebagai kelas kontrol adalah kelas VIII-A yang berjumlah 35 

siswa. Dalam kelas ini terdapat 14 siswa laki-laki dan terdapat 21 siswi perempuan. 

Berikut ini adalah data hasil observasi pre-test dan post-test siswa kelas kontrol: 

Tabel 4.7 Data Nilai Pre-Test dan Post-Test Observasi Kelas Kontrol 

No  Nama Siswa 
Nilai  

Pre-Test Post Test 

1 X1 43 58 

2 X2 42 57 

3 X3 51 51 

4 X4 53 57 

5 X5 45 55 

6 X6 48 53 

7 X7 47 58 

8 X8 43 61 

9 X9 45 59 

10 X10 44 59 

11 X11 40 57 

12 X12 45 57 

13 X13 30 41 

14 X14 32 40 

15 X15 34 43 

16 X16 52 54 

17 X17 43 63 

18 X18 47 61 

19 X19 40 53 

20 X20 51 58 

21 X21 56 58 

22 X22 45 57 

23 X23 43 61 

24 X24 44 60 

25 X25 41 57 

26 X26 47 56 

27 X27 39 55 

28 X28 45 55 

29 X29 47 56 

30 X30 43 60 
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No  Nama Siswa 
Nilai  

Pre-Test Post Test 

31 X31 41 61 

32 X32 33 44 

33 X33 42 57 

34 X34 53 58 

35 X35 52 52 

 

Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test observasi sikap matematis 

siswa materi bangun ruang sisi datar kelas VIII-C sebagai kelas kontrol diperoleh 

nilai tertinggi, nilai terendah, jumlah, dan nilai rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Data Pre-Test dan Post-Test Observasi Kelas Kontrol 

No Kriteria  Pre-test Post-test 

1 Nilai terendah 30 40 

2 Nilai tertinggi 56 63 

3 Jumlah 1546 1942 

4 Rata-rata 44,17 55,49 

 

Berdasarkan nilai rekapitulasi hasil pre-test dan post-test pada kelas 

kontrol terdapat siswa yang belum mencapai batas kriteria ketuntasan minimal 

(KKM), di mana KKM pada mata pelajaran matematika adalah 75. 

3. Angket Respon Siswa 

Instrumen angket dalam penelitian ini digunakan untuk melihat respon 

siswa terkait model pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen (VIII -A) 

di MTsN 2 Kota Kediri. Pada kelas ini terdiri dari 35 siswa, yaitu 14 siswa laki-laki 

dan 21 siswa perempuan. Angket respon siswa digunakan sebagai data pendukung 

untuk melihat efektivitas strategi REACT pada pembelajaran matematika terhadap 

pemahaman konsep dan sikap matematis siswa. Data hasil nilai angket respon siswa 

kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.9, yaitu: 
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Tabel 4.9 Data Hasil Angket Respon Siswa 

No Nama Siswa 

Angket Respon Siswa 
Total 

Skor Kelas Eksperimen (8A) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 S1 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 73 

2 S2 4 2 2 4 3 4 3 5 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 5 65 

3 S3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 76 

4 S4 5 3 3 4 3 4 3 5 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 73 

5 S5 4 3 3 4 3 4 3 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 76 

6 S6 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 83 

7 S7 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 96 

8 S8 5 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 88 

9 S9 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 4 87 

10 S10 4 4 3 5 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77 

11 S11 3 2 2 2 2 2 3 5 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 54 

12 S12 3 3 3 4 4 3 4 4 3 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

13 S13 5 5 3 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 93 

14 S14 5 5 3 5 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 89 

15 S15 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 77 

16 S16 5 3 2 5 4 4 5 3 2 4 3 4 5 3 3 4 4 5 4 3 75 

17 S17 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 68 

18 S18 4 4 3 5 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 78 

19 S19 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 67 
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No Nama Siswa 

Angket Respon Siswa 
Total 

Skor Kelas Eksperimen (8A) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

20 S20 3 4 3 4 4 3 3 5 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 67 

21 S21 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 90 

22 S22 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 4 78 

23 S23 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 92 

24 S24 4 4 4 5 4 4 3 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 76 

25 S25 5 3 3 5 3 4 3 5 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 71 

26 S26 5 4 3 5 3 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 75 

27 S27 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 84 

28 S28 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 89 

29 S29 5 4 3 4 3 4 4 5 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 73 

30 S30 4 3 3 4 4 4 3 5 3 4 4 3 5 3 3 3 4 3 3 3 71 

31 S31 3 3 2 3 3 3 3 4 4 5 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 67 

32 S32 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 95 

33 S33 4 4 3 5 4 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 85 

34 S34 3 2 2 3 3 3 3 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 61 

35 S35 4 4 4 5 4 5 5 3 3 4 5 5 4 4 5 5 5 3 3 4 84 

Total Skor  2720 

Rata-rata Skor 
77,7

1429 
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B. Hasil Penelitian 

1. Pemahaman Konsep 

a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Tes Pemahaman Konsep Matematika 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diberikan gambaran awal 

berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen 

(VIII -A) dan kelas kontrol (VIII -C). Berikut merupakan hasil analisis statistik 

deskriptif berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematika siswa, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Tes Pemahaman Konsep Matematika 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test Eksperimen 35 19 63 41,79 12,854 

Post-Test Eksperimen 35 50 100 80,14 13,916 

Pre-Test Kontrol 35 32 57 41,80 7,768 

Post-Test Kontrol 35 57 88 70,20 12,172 

Valid N (listwise) 35     

  

Tabel 4.10 yaitu output hasil analisis statistik deskriptif tes pemahaman 

konsep Matematika siswa. Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui skor rata-rata 

hasil pre-test dan post-test pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Sebelum menafsirkan makna dari Tabel output 4.10, perlu 

melihat kategorisasi tafsiran efektivitas pada Tabel 4.11, berikut ini: 

Tabel 4.11 Kategori Tafsiran Efektivitas  

Presentase (%) Tafsiran 

0% - 40% Tidak efektif 

40% - 55% Kurang efektif 

56% - 75% Cukup efektif 

76% - 100% Efektif 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 yaitu output hasil analisis statistik deskriptif tes 

pemahaman konsep matematika siswa pada pre-test kelas eksperimen memiliki 

nilai rata-rata sebesar 41,79 dengan standar deviasi 12,854, sedangkan kelas kontrol 
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sebesar 41,80 dengan standar deviasi 7,768 dari skor idealnya yaitu 100. 

Berdasarkan hasil tersebut, baik kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk dalam 

kategori ñkurang efektifò.  

Kemudian hasil tes pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan 

Tabel 4.11 pada post-test kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 80,14 

dengan standar deviasi 13,916, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 

sebesar 70,20 dengan standar deviasi 12,172 dari skor idealnya yaitu 100. 

Berdasarkan hasil tersebut maka kelas eksperimen termasuk dalam kategori 

"efektif", sedangkan kelas kontrol termasuk dalam kategori "cukup efektif".  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif tes pemahaman konsep 

matematika siswa maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran REACT pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan penerapan 

model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Kemudian berdasarkan capaian skor siswa berdasarkan setiap indikator 

instrumen test setelah diterapkan strategi pembelajaran REACT diperoleh data 

seperti dalam Tabel 4.12 berikut ini: 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Skor Siswa Berdasarkan Masing-Masing Indikator  

No Keterangan Indikator 1  Indikator 2  Indikator 3  Indikator 4  

1 Total Skor Siswa 3350 2725 2175 2975 

2 Rata-rata Skor Siswa 95,71429 77,85714 62,14286 85 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 yaitu hasil analisis skor siswa berdasarkan masing-

masing indikator tes pemahaman konsep matematika siswa. Pada indikator pertama 

yaitu siswa dapat memahami dan menyatakan kembali suatu konsep (menuliskan 

diketahui, ditanya, dan rumus dasar). Berdasarkan indikator tersebut diperoleh total 
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skor 3350 dan rata-rata skor siswa sebesar 95,71429 termasuk dalam kategori 

ñefektifò.  

Kemudian pada indikator pertama yaitu siswa dapat memberikan contoh 

atau bukan contoh suatu konsep. Berdasarkan indikator ke-dua diperoleh total skor 

2725 dan rata-rata skor siswa sebesar 77,85714 termasuk dalam kategori ñefektifò. 

Kemudian pada indikator ketiga yaitu siswa dapat mengaplikasikan algoritma atau 

konsep tertentu sebagai sarana pemecahan masalah. Berdasarkan indikator ke-tiga 

diperoleh total skor 2175 dan rata-rata skor siswa sebesar 62,14286 termasuk dalam 

kategori ñcukup efektifò. Dan pada  indikator ke-empat yaitu siswa dapat 

menyajikan suatu konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika. 

Berdasarkan indikator keempat diperoleh total skor 2975 dan rata-rata skor siswa 

sebesar 85 masuk dalam kategori ñefektifò. 

Berdasarkan hasil analisis skor capaian siswa berdasarkan masing-masing 

indikator instrumen tes bahwa keseluruhan indikator dalam kategori efektif. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan penerapan strategi 

pembelajaran REACT efektif terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 

b. Nilai Gabungan Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Siswa kelas VIII-A yang berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan strategi pembelajaran REACT dan kelas VIII-C yang 

berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Berikut ini merupakan nilai post-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol: 

Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Tes Post-test  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kriteria  
Post-est 

Eksperimen Kontrol  

1 Nilai terendah 50 57 
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No Kriteria  
Post-est 

Eksperimen Kontrol  

2 Nilai tertinggi 100 88 

3 Jumlah 2805 2457 

4 Rata-rata 80,14 70,20 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata hasil 

tes yang diperoleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata hasil 

tes kelas eksperimen yaitu 80,14 dan kelas kontrol yaitu 70,20. Dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan bahwa nilai hasil tes kelas eksperimen dengan 

menggunakan strategi pembelajaran REACT terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa materi bangun ruang sisi datar lebih efektif dibandingkan dengan 

kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

c. Uji I nstrumen Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sampel yang digunakan 

ketika penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data hasil uji normalitas 

pemahaman konsep matematika siswa dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Uji Normalitas Pre-test dan Post-test Pemahaman Konsep 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pre-Test 

Eksperimen A 

Post-Test 

Eksperimen A 

Pre-Test 

Kontrol C 

Post-Test 

Kontrol C 

N 35 35 35 35 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 41,80 80,14 41,80 70,20 

Std. 

Deviation 

12,849 13,916 7,768 12,172 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,139c ,175c ,001c ,001c 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. ,538d ,580d ,117d ,087d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
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Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Berdasarkan data penelitian yang berdistribusi normal maka dapat menggunakan 

uji statistik parametrik (uji paired sample t-test dan uji independent sample t-test). 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk melihat bahwa data hasil tes pemahaman 

konsep matematika siswa memiliki karakteristik yang setara (homogen) atau tidak. 

Tabel 4.15 Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test Pemahaman Konsep 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Tes Siswa Based on Mean ,069 1 68 ,794 

Based on Median ,035 1 68 ,853 

Based on Median and with adjusted df ,035 1 58,368 ,853 

Based on trimmed mean ,053 1 68 ,819 

 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi (Sig.) Based of 

mean adalah sebesar 0,794 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data 

tes hasil belajar pemahaman konsep matematika siswa baik pre-test kelas 

eksperimen dan post-test kelas kontrol adalah sama atau homogen. 

d. Uji N-Gain Score 

1) Analisis Deskriptif N-Gain Score 

Tabel 4.16 Gain Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. Error 

NGain_Persen Eksperimen Mean 66,0928 3,76509 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 58,4413  

Upper Bound 73,7444  

5% Trimmed Mean 66,8077  

Median 66,6667  

Std. Deviation 22,27457  
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Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. Error 

Minimum 13,95  

Maximum 100,00  

Range 86,05  

Kontrol Mean 49,3332 3,27541 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 42,6767  

Upper Bound 55,9896  

5% Trimmed Mean 49,7330  

Median 45,5882  

Std. Deviation 19,37761  

Minimum 14,00  

Maximum 78,57  

Range 64,57  

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain Score tersebut, menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata N-Gain skor untuk kelas eksperimen dengan menggunakan 

strategi pembelajaran REACT adalah sebesar 66,0928 atau 66% termasuk ke dalam 

kategori ñCukup Efektif.ò Dengan nilai N-Gain Score minimal 13,95% dan 

maksimal 100%. Sedangkan untuk nilai tes hasil belajar pemahaman konsep siswa 

memiliki rata-rata N-Gain Score untuk kelas kontrol  dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional adalah sebesar 49,3332 atau 49% termasuk dalam 

kategori ñKurang Efektifò. Dengan nilai N-Gain Score minimal 14% dan maksimal 

78,57%. 

Berdasarkan pemaparan dalam Tabel 4.16 maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran REACT cukup efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII pada materi bangun ruang sisi 

datar. Sedangkan penggunaan model pembelajaran konvensional tidak efektif 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII pada materi 

bangun ruang sisi datar. 
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2) Uji Independent N-Gain Score 

Tabel output pertama yaitu "group statistics" sebelum menafsirkan makna 

dari Tabel output tersebut, maka terlebih dahulu perlu melihat kategorisasi tafsiran 

efektivitas nilai N-Gain (%) pada Tabel 4.17, berikut ini: 

Tabel 4.17 Kategori Tafsiran Efektivitas Gain Score 

Presentase (%) Tafsiran 

0% - 40% Tidak efektif 

40% - 55% Kurang efektif 

56% - 75% Cukup efektif 

76% - 100% Efektif 

(Nashiroh, dkk., 2020) 

Kemudian dibawah ini akan ditunjukkan Tabel group statistics dari hasil 

analisis sikap matematis siswa kelas Eksperimen dan kelas kontrol, yaitu: 

Tabel 4.18 Nilai Rata-Rata N-Gain Skor Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

NGain_Persen Eksperimen 35 66,0928 22,27457 3,76509 

Kontrol 35 49,3332 19,37761 3,27541 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain Score tersebut, menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata N-Gain skor kelas eksperimen menggunakan strategi 

pembelajaran REACT sebesar 66,0928 atau 66% termasuk ke dalam kategori 

ñcukup efektifò, kemudian N-Gain Score minimal 13,95% dan maksimal 100%. 

Sedangkan hasil N-Gain Score kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional sebesar 49,3332 atau 49% termasuk dalam kategori ñtidak efektifò, 

kemudian N-Gain Score minimal 14% dan maksimal 78,57%.  

Berdasarkan hasil uji N-Gain tersebut maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran REACT ñcukup efektifò untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII pada materi bangun 

ruang sisi datar. Sedangkan penggunaan model pembelajaran konvensional ñtidak 
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efektifò untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII pada 

materi bangun ruang sisi datar. 

Kemudian untuk mengetahui apakah perbedaan efektivitas dari kedua 

kelompok yang menggunakan dua metode berbeda tersebut bermakna (signifikan) 

atau tidak, yaitu dengan melihat dan menafsirkan Tabel output yang kedua yaitu 

independent sample test, seperti Tabel 4.19 di bawah ini: 

Tabel 4.19 Independent Sample -Test Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NGain_Persen Equal 
variances 
assumed 

,294 ,589 ,001 16,75968 4,99041 6,80146 26,71790 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

,001 16,75968 4,99041 6,79801 26,72135 

 

Berdasarkan Tabel output 4.19 diketahui nilai Sig. pada levelne's Test for 

Equality of variances ada sebesar 0,589 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

varians data N-Gain (%) untuk data kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama 

atau homogen. Dengan demikian maka Uji-t independen untuk N-Gain Score Sig. 

Yang terdapat pada Tabel levelne's Test for Equal Variances assumed. 

Berdasarkan Tabel 4.19 output Independent Sample t-test tersebut diketahui 

nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,001 < 0,05 dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan (nyata) antara 

penggunaan strategi pembelajaran REACT dan model pembelajaran konvensional 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa Kelas VIII pada materi bangun 

ruang sisi datar. 
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3) Diagram Batang dan Tabel Distribusi N-Gain Score 

a) Interpretasi Tabel Output SPSS "Frequenciesò 

Tabel 4.20 Frequency Table 
Kelas Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0% - 40%     = Tidak Efektif 5 14,3 14,3 14,3 

40% - 55%   = Kurang Efektif 6 17,1 17,1 31,4 

56% - 75%   = Cukup Efektif 12 34,3 34,3 65,7 

76% - 100% = Efektif 12 34,3 34,3 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

Berdasarkan out-put statistics, diketahui nilai N-valid adalah 35, artinya 

jumlah responden yang dimasukkan ke SPSS berjumlah 35 orang siswa. Kemudian 

dalam out-put kelas eksperimen bagian Frequency dan percent diketahui terdapat 5 

atau 14,3% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score < 40%. Selanjutnya terdapat 

6 atau 17,1% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score 40% - 50%. Selanjutnya 

terdapat 12 atau 34,3% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score 56% - 75%. 

Terakhir terdapat 12 atau 34,3% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score > 76%. 

Tabel 4.21 : Kategori Tafsiran Efektivitas Gain 
Kelas Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0% - 40%     = Tidak Efektif 13 37,1 37,1 37,1 

40% - 55%   = Kurang Efektif 8 22,9 22,9 60,0 

56% - 75%   = Cukup Efektif 8 22,9 22,9 82,9 

76% - 100% = Efektif 6 17,1 17,1 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

Sedangkan dalam out-put kelas kontrol bagian Frequency dan percent 

diketahui terdapat 13 atau 37,1% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score < 40%. 

Selanjutnya terdapat 8 atau 22,9% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score 40% 

- 50%. Selanjutnya terdapat 8 atau 22,9% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score 

56% - 75%. Terakhir terdapat 6 atau 17,1% siswa yang mendapatkan nilai Gain 

Score > 76%. 



108 
 

 
 

b) Gambar output diagram batang 

Gambar out-put dalam diagram batang dibawah ini menunjukkan distribusi 

frekuensi nilai Gain Score dalam bentuk diagram batang, sebagai penafsirannya 

sebagaimana yang terdapat dalam Tabel distribusi frekuensi. 

 
Gambar 4.1 Gain Score Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 

 

Gambar 4.2 Gain Score Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 Gain skor pemahaman konsep 

matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan presentase 

dimana nilai siswa masuk dalam kategori efektivitas. Berdasarkan Gambar 4.1 pada 

kelas eksperimen menunjukkan presentase sebesar 5 siswa dalam kategori tidak 
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efektif, 6 siswa dalam kategori kurang efektif, 12 siswa dalam kategori cukup 

efektif, dan 12 siswa dalam kategori efektif. Sedangkan pada Tabel 4.2 kelas 

kontrol menunjukkan presentase sebesar 8 siswa dalam kategori tidak efektif, 8 

siswa dalam kategori kurang efektif, 8 siswa dalam kategori cukup efektif, dan 6 

siswa dalam kategori efektif. Berdasarkan Gambar 4.1 dan 4.2 menunjukkan Gain 

skor pemahaman konsep kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontrol. 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Paired Sample t-Test 

Tabel 4.22 Uji -T Post-Test Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pre-Test 
Eksperimen - 
Post-Test 
Eksperimen 

-
38,357 

14,653 2,477 -43,390 -33,324 -
15,487 

34 ,000 

Pair 
2 

Pre-Test Kontrol - 
Post-Test Kontrol 

-
28,400 

10,664 1,803 -32,063 -24,737 -
15,756 

34 ,000 

 

Berdasarkan output paired 1 yaitu pre-test dan post-test kelas eksperimen 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan 

terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil tes pemahaman konsep matematika siswa 

dengan menggunakan strategi pembelajaran REACT. Berdasarkan output paired 2 

yaitu pre-test dan post-test kelas kontrol diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0, 

000 < 0,05, maka dapat diambil kesimpulan terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil 

tes belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan pembahasan output paired 1 dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan strategi pembelajaran REACT pada pembelajaran matematika materi 

bangun ruang sisi datar lebih efektif terhadap pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VIII. 
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Tabel 4.23 Paired Samle t-Test Pemahaman Konsep Matematika 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre-Test Eksperimen 41,79 35 12,854 2,173 

Post-Test Eksperimen 80,14 35 13,916 2,352 

Pair 2 Pre-Test Kontrol 41,80 35 7,768 1,313 

Post-Test Kontrol 70,20 35 12,172 2,057 

 

Berdasarkan output hasil analisis statistik deskriptif uji Paired sampel t-

Test tersebut menunjukkan seberapa besar pengaruh berdasarkan nilai rata-rata 

hasil tes siswa. Sehingga strategi pembelajaran REACT cukup efektif terhadap 

peningkatan pemahaman konsep matematika siswa. 

2) Uji Independent Sample t-Test  

Tabel 4.24 Independent Sample t-Test Pemahaman Konsep 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Tes 
Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

,069 ,794 ,002 9,943 3,125 3,707 16,179 

Equal 
variances 
not assumed 

  
,002 9,943 3,125 3,705 16,181 

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,002, 

maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil tes belajar siswa 

menggunakan strategi pembelajaran REACT dan pembelajaran konvensional. 

Seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.25 hasil statistik deskriptif di bawah ini: 

Tabel 4.25 Group Statistics Post-Test Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan 

Kontrol  

Group Statistics 

 
Kelas N Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Hasil Tes 
Siswa 

Post-Test Kelas Eksperimen 
(REACT) 

35 80,14 13,916 2,352 

Post-Test Kelas Kontrol 
(Konvensional) 

35 70,20 12,172 2,057 
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Pada output hasil statistik deskriptif pada uji paired sample t-test untuk hasil 

belajar siswa pada post-test kelas eksperimen dengan menggunakan strategi 

pembelajaran REACT terdapat nilai rata-rata sebesar 80,14, sedangkan untuk tes 

hasil belajar siswa pada Post-test kelas kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional yaitu sebesar 70,20. Berdasarkan output tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa  pelaksanaan strategi pembelajaran REACT pada 

pembelajaran matematika efektif terhadap pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Sikap Matematis 

a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif  Observasi Sikap Matematis 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka akan diberikan gambaran 

awal berdasarkan hasil observasi sikap matematis siswa pada kelas eksperimen 

(VIII -A) dan kelas kontrol (VIII-C). Berikut akan disajikan hasil analisis statistik 

deskriptif berdasarkan hasil observasi sikap matematis siswa, sebagai berikut: 

Tabel 4.26 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Observasi Sikap Matematis 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pre-Test Eksperimen Sikap Matematis 

A 

35 15 61 44,80 8,986 

Post-Test Eksperimen Sikap 

Matematis A 

35 51 69 61,40 3,897 

Pre-Test Kontrol Sikap Matematis C 35 30 56 44,17 6,032 

Post-Test Kontrol Sikap Matematis C 35 40 63 55,49 5,628 

Valid N (listwise) 35     

 

Berdasarkan Tabel 4.26 yaitu output hasil analisis statistik deskriptif 

observasi sikap matematis siswa. Pada Tabel 4.26 dapat diketahui skor rata-rata 

hasil pre-test dan post-test observasi sikap matematis siswa kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol. Sebelum menafsirkan makna dari Tabel output 4.26, maka terlebih 

dahulu perlu melihat kategorisasi tafsiran efektivitas pada Tabel 4.27, berikut ini: 

Tabel 4.27 Kategori Tafsiran Efektivitas  

Presentase (%) Tafsiran 

0% - 40% Tidak efektif 

40% - 55% Kurang efektif 

56% - 75% Cukup efektif 

76% - 100% Efektif 

 

Berdasarkan Tabel 4.27 yaitu output hasil analisis statistik deskriptif 

observasi sikap matematis siswa pada pre-test kelas eksperimen memiliki nilai rata-

rata sebesar 44,80 dengan standar deviasi 8,986, sedangkan pre-test kelas kontrol 

sebesar 44,17 dengan standar deviasi 6,032 dari skor idealnya yaitu 72. Hasil skor 

rata-rata tersebut akan dianalisis dengan rumus yang telah ditentukan. Berdasarkan 

hasil analisis terhadap nilai skor pre-test kelas eksperimen diperoleh nilai sebesar 

62,22, sedangkan kelas kontrol diperoleh sebesar 61,43 dari skor idealnya yaitu 

100. Berdasarkan hasil tersebut, baik kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk 

dalam kategori ñcukup efektifò. 

Sedangkan berdasarkan hasil observasi sikap matematis siswa berdasarkan 

Tabel 4.26 pada post-test kelas eksperimen memiliki skor rata-rata sebesar 61,40 

dengan standar deviasi 3,897, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 

sebesar 55,49 dengan standar deviasi 5,628 dari skor idealnya yaitu 72. Hasil skor 

rata-rata tersebut dilakukan analisis dengan rumus yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai skor post-test kelas eksperimen diperoleh 

nilai sebesar 85,27, sedangkan kelas kontrol diperoleh sebesar 77,06 dari skor 

idealnya yaitu 100. Berdasarkan hasil tersebut, baik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol termasuk dalam kategori ñefektifò. 
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Berdasarkan hasil tersebut maka kelas eksperimen dan kelas kontrol 

termasuk dalam kategori "efektifò. Berdasarkan rata-rata hasil analisis statistik 

deskriptif observasi sikap matematis siswa, maka dapat disimpulkan bahwa ke-2 

model pembelajaran tersebut sama-sama masuk dalam kategori efektif. Sedangkan 

berdasarkan jumlah skor rata-rata siswa dengan menggunakan strategi 

pembelajaran REACT pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan penerapan 

model pembelajaran konvensional. 

Kemudian berdasarkan capaian skor siswa berdasarkan setiap 

Kompenen/Aspek instrumen observasi setelah diterapkan strategi pembelajaran 

REACT diperoleh data seperti dalam Tabel 4.28 berikut ini : 

Tabel 4.28 Hasil Analisis Skor Siswa Berdasarkan Masing-Masing Kompenen 

No Keterangan 
Kompenen 

1 

Kompenen 

2 

Kompenen 

3 

Kompenen 

4 

1 
Total Skor 

Siswa 
254,2857 502,1429 415 362,8571 

2 
Rata-rata Skor 

Siswa 
84,7619 83,69048 83 90,71429 

 

Berdasarkan Tabel 4.28 yaitu hasil analisis skor siswa berdasarkan masing-

masing kompenen/aspek instrumen observasi sikap matematis siswa. Pada 

kompenen pertama yaitu mampu memahami dan menganalisa setiap persoalan atau 

substansi persoalan. Berdasarkan kompenen tersebut terdapat tiga indikator dengan 

diperoleh total skor 254,2857 dan rata-rata skor siswa sebesar 84,7619 termasuk 

dalam kategori ñefektifò. Kemudian pada kompenen pertama yaitu mampu untuk 

mencari berbagai hal yang mengarah terhadap peningkatan. Berdasarkan kompenen 

ke-dua terdapat enam indikator dengan diperoleh total skor 502,1429 dan rata-rata 

skor siswa sebesar 83,69048 termasuk dalam kategori ñefektifò. Kemudian pada 

indikator ke-tiga yaitu mampu memahami dan mengambil kesimpulan sekaligus. 

Berdasarkan kompenen ketiga terdapat lima indikator dengan diperoleh total skor 
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415 dan rata-rata skor siswa sebesar 83 termasuk dalam kategori ñefektifò. Dan 

pada  kompenen keempat yaitu Mampu mengambil keputusan yang logis. 

Berdasarkan kompenen keempat terdapat ke-empat indikator dengan diperoleh total 

skor 362,8571 dan rata-rata skor siswa sebesar 90,71429 masuk dalam kategori 

ñefektifò. 

Berdasarkan hasil analisis skor capaian siswa berdasarkan masing-masing 

komponen yang di dalamnya memuat beberapa indikator instrumen observasi siswa 

bahwa keseluruhan indikator dalam kategori efektif. Berdasarkan hasil analisis 

tersebut maka dapat disimpulkan penerapan strategi pembelajaran REACT efektif 

terhadap sikap matematis siswa. 

b. Nilai Gabungan Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol  

Siswa kelas VIII-A yang berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan strategi pembelajaran REACT dan kelas VIII-C yang 

berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Berikut ini hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol: 

Tabel 4. 29 Hasil Observasi Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kriteria  
Post-test 

Eksperimen Kontrol  

1 Nilai terendah 51 40 

2 Nilai tertinggi 69 63 

3 Jumlah 2149 1942 

4 Rata-rata 61,40 55,49 

 

Berdasarkan Tabel 4.29 menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata hasil 

observasi yang diperoleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata 

hasil observasi kelas eksperimen yaitu 61,40 dan kelas kontrol yaitu 55,49. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa nilai hasil observasi sikap matematis siswa 
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kelas eksperimen menggunakan strategi pembelajaran REACT materi bangun 

ruang sisi datar lebih efektif dibandingkan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

c. Uji Instrumen Prasyarat  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sample yang digunakan 

ketika penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data hasil uji normalitas sikap 

matematis siswa dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 4.30, sebagai berikut: 

Tabel 4.30 Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test Observasi 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pre-Test 

Eksperimen 

Sikap 

Matematis 

(REACT) A 

Post-Test 

Eksperimen 

Sikap 

Matematis 

(REACT) A 

Pre-Test 

Kontrol 

Sikap 

Matematis 

(REACT) C 

Post-Test 

Kontrol 

Sikap 

Matematis 

(REACT) C 

N 35 35 35 35 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 44,80 61,40 44,17 55,49 

Std. Deviation 8,986 3,897 6,032 5,628 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,044c ,112c ,200c,e ,001c 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed) 

Sig. ,370d ,504d ,756d ,087d 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,357 ,491 ,745 ,080 

Upper 

Bound 

,382 ,517 ,767 ,094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

e. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan 

data penelitian yang berdistribusi normal maka dapat menggunakan uji statistik 

parametrik (uji pired sample t-Test dan uji independent sample t-Test). 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk melihat bahwa data hasil tes sikap 

matematis siswa memiliki karakteristik yang setara (homogen) atau tidak. 

Tabel 4.31 Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test Observasi 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Observasi Sikap 

Matematis 

Based on Mean 1,539 1 68 ,219 

Based on Median ,565 1 68 ,455 

Based on Median and with adjusted df ,565 1 53,022 ,455 

Based on trimmed mean 1,009 1 68 ,319 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi (Sig.) Based of 

mean adalah sebesar 0,219 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data 

observasi pre-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol adalah homogen. 

d. Uji N -Gain Score 

1) Analisis Deskriptif N-Gain Score 

Tabel 4.32 Uji  N-Gain Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
Descriptives 

 
Kelas Statistic 

Std. 
Error 

NGain_Persen Kelas 
Eksperimen 

Mean 60,8614 1,75320 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

57,2985 
 

Upper 
Bound 

64,4244 
 

5% Trimmed Mean 61,0696  
Median 61,5385  
Std. Deviation 10,37207  
Minimum 31,58  
Maximum 84,21  
Range 52,63  

Kelas Kontrol Mean 39,4702 3,07578 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

33,2194 
 

Upper 
Bound 

45,7209 
 

5% Trimmed Mean 40,1303  
Median 44,0000  
Std. Deviation 18,19658  
Minimum ,00  
Maximum 68,97  
Range 68,97  
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Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain Score tersebut, menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata observasi sikap matematis kelas eksperimen menggunakan 

strategi pembelajaran REACT adalah sebesar 60,8614 atau 60% termasuk ke dalam 

kategori ñcukup efektifò. Sedangkan N-Gain Score minimal 31,58% dan maksimal 

84,21%. Sedangkan rata-rata N-Gain Score observasi sikap matematis kelas kontrol 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 39.4702 atau 39% 

termasuk dalam kategori ñtidak efektifò. Dengan nilai N-Gain Score minimal 

0,00% dan maksimal 68.97%.  

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

REACT cukup efektif untuk meningkatkan sikap matematis siswa kelas VIII pada 

materi bangun ruang sisi datar. Sedangkan penggunaan model pembelajaran 

konvensional tidak efektif untuk meningkatkan sikap matematis siswa kelas VIII 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

2) Uji Independent N-Gain Score 

Tabel output pertama yaitu "group statistics" sebelum menafsirkan makna 

dari Tabel output tersebut, maka terlebih dahulu perlu melihat kategorisasi tafsiran 

efektivitas nilai N-Gain (%) pada Tabel 4.33, berikut ini : 

Tabel 4.33 Kategori Tafsiran Efektivitas 
Presentase (%) Tafsiran 

0% - 40% Tidak efektif 

40% - 55% Kurang efektif 

56% - 75% Cukup efektif 

76% - 100% Efektif 

Kemudian dibawah ini akan ditunjukkan Tabel group statistics dari hasil 

analisis sikap matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu: 
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Tabel 4.34 Group Statistics Gain Score Observasi 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

NGain_Persen Kelas Eksperimen 35 60,8614 10,37207 1,75320 

Kelas Kontrol 35 39,4702 18,19658 3,07578 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain Score tersebut, menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata observasi sikap matematis kelas eksperimen menggunakan 

Strategi REACT sebesar 60,8614 atau 60% termasuk dalam kategori ñcukup 

efektifò. Dengan nilai N-Gain Score minimal 31,58% dan maksimal 84,21%. 

Sedangkan rata-rata N-Gain Score observasi sikap matematis kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 39.4702 atau 39% 

termasuk dalam kategori ñridak efektifò. Dengan nilai N-Gain Score minimal 

0,00% dan maksimal 68.97%. 

Maka dapat diambil kesimpulan penerapan strategi pembelajaran REACT 

ñcukup efektifò untuk meningkatkan sikap matematis siswa Kelas VIII pada materi 

bangun ruang sisi datar. Sedangkan penggunaan model pembelajaran konvensional 

ñtidak efektifò untuk meningkatkan sikap matematis siswa kelas VIII pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

Kemudian untuk mengetahui apakah perbedaan efektivitas dari ke-dua 

kelompok yang menggunakan dua metode berbeda tersebut bermakna (signifikan) 

atau tidak, yaitu dengan melihat dan menafsirkan Tabel output yang kedua yaitu 

independent sample t-Test, yaitu: 

Tabel 4.35 Independent Samples t-Test Observasi 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 
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Independent Samples Test 

F Sig. 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NGain_Persen Equal 

variances 

assumed 

11,836 ,001 ,000 21,39127 3,54036 14,32659 28,45595 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

,000 21,39127 3,54036 14,29323 28,48932 

 

Berdasarkan Tabel output tersebut diketahui nilai Sig. pada levelne's Test 

for Equality of variances ada sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

varians data N-Gain (%) kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak homogen. 

Dengan demikian maka Uji T independen untuk N-Gain Score Sig. Yang terdapat 

pada Tabel levelne's Test for Equal Variances Not Assumed. 

Berdasarkan Tabel output Independent Sample t-Test tersebut diketahui 

nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan (nyata) antara 

penggunaan strategi pembelajaran REACT dengan model pembelajaran 

konvensional terhadap sikap matematis siswa kelas VIII pada materi bangun ruang 

sisi datar. 

3) Diagram Batang dan Tabel Distribusi N-Gain Score 

a) Interpretasi Tabel Output SPSS "Frequenciesò 

Tabel 4.36 Frequency Table Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen Sikap Matematis 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < 40% = Tidak Efektif 1 2,9 2,9 2,9 

40% - 55% = Kurang Efektif 12 34,3 34,3 37,1 

56% - 75% = Cukup Efektif 20 57,1 57,1 94,3 

> 76% = Efektif 2 5,7 5,7 100,0 

Total 35 100,0 100,0  
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Berdasarkan output statistics, diketahui nilai N-valid adalah 35, artinya 

jumlah responden yang dimasukkan ke SPSS berjumlah 35 orang siswa. Kemudian 

dalam output kelas eksperimen bagian Frequency dan percent diketahui terdapat 1 

atau 2,9% siswa yang mendapatkan nilai gain Score < 40%. Selanjutnya terdapat 

12 atau 34,3% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score 40% - 50%. Selanjutnya 

terdapat 20 atau 57,1% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score 56% - 75%. 

Terakhir terdapat 2 atau 5,7% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score > 76%. 

Tabel 4.37 Hasil Analisis Kategori Tafsiran Efektivitas Gain 

Kelas Kontrol Sikap Matematis 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < 40% = Tidak Efektif 16 45,7 45,7 45,7 

40% - 55% = Kurang Efektif 11 31,4 31,4 77,1 

56% - 75% = Cukup Efektif 8 22,9 22,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

Sedangkan output kelas kontrol bagian Frequency dan percent diketahui 

terdapat 16 atau 45,7% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score < 40%. 

Selanjutnya terdapat 11 atau 31,4% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score 40% 

- 50%. Terakhir terdapat 8 atau 22,9% siswa yang mendapatkan nilai Gain Score 

56% - 75%.  

b) Gambar output diagram batang  

Gambar output dalam diagram batang dibawah ini menunjukkan distribusi 

frekuensi nilai Gain Score dalam bentuk diagram batang, sebagai penafsirannya 

sebagaimana yang terdapat dalam Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 distribusi frekuensi, 

seperti berikut: 
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Gambar 4.3 Gain Score Sikap Matematis Kelas Eksperimen 

 
Gambar 4.4 Gain Score Sikap Matematis Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 Gain Score sikap matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan presentase dimana nilai 

siswa masuk dalam kategori ñefektivitasò. Berdasarkan Gambar 4.3 pada kelas 

eksperimen menunjukkan persentase sebesar satu siswa dalam kategori tidak 

efektif, 12 siswa dalam kategori kurang efektif, 20 siswa dalam kategori cukup 

efektif, dan dua siswa dalam kategori efektif. Sedangkan pada Tabel 4.4 kelas 

kontrol menunjukkan presentase sebesar 16 siswa dalam kategori tidak efektif, 11 
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siswa dalam kategori kurang efektif, dan 8 siswa dalam kategori cukup efektif. 

Berdasarkan Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 menunjukkan Gain Score sikap 

matematis siswa kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontrol. 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Paired Sample t-Test 

Tabel 4.38 Hasil Uji -T Post-Test Observasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre-Test 

Eksperimen Sikap 

Matematis A - Post-

Test Eksperimen 

Sikap Matematis A 

-

16,600 

6,705 1,133 -18,903 -14,297 -

14,647 

34 ,000 

Pair 

2 

Pre-Test Kontrol 

Sikap Matematis C - 

Post-Test Kontrol 

Sikap Matematis A 

-

11,314 

5,572 ,942 -13,228 -9,400 -

12,013 

34 ,000 

Berdasarkan output paired-1 yaitu pre-test kelas eksperimen dan post-test 

kelas eksperimen diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

diambil kesimpulan terdapat perbedaan rata-rata hasil observasi sikap matematis 

siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran REACT. Berdasarkan output 

paired-2 yaitu pre-test dan post-test kelas kontrol diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0, 000 < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata hasil 

observasi sikap matematis siswa menggunakan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan pembahasan output paired-1 dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan Strategi REACT pada pembelajaran matematika lebih efektif terhadap 

sikap matematis siswa kelas VIII  pada materi bangun ruang sisi datar. 
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Tabel 4.39 Paired Samples Statistics Sikap Matematis 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre-Test Eksperimen Sikap Matematis A 44,80 35 8,986 1,519 

Post-Test Eksperimen Sikap Matematis A 61,40 35 3,897 ,659 

Pair 2 Pre-Test Kontrol Sikap Matematis C 44,17 35 6,032 1,020 

Post-Test Kontrol Sikap Matematis A 55,49 35 5,628 ,951 

Berdasarkan output hasil analisis statistik deskriptif uji paired sampel t-

test tersebut menunjukkan seberapa besar pengaruh berdasarkan nilai rata-rata tes 

hasil belajar siswa. sehingga strategi pembelajaran REACT berpengaruh terhadap 

peningkatan sikap matematis siswa. 

2) Uji Independent Sample t-Test 

Tabel 4.40 Uji Independent Samples Test Sikap Matematis 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Observasi 

Sikap 

Matematis 

Equal 

variances 

assumed 

1,539 ,219 ,000 5,914 1,157 3,605 8,223 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

,000 5,914 1,157 3,600 8,228 

 

Berdasarkan output pada Tabel 4.37 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata hasil observasi sikap 

matematis siswa menggunakan strategi pembelajaran REACT dengan model 

pembelajaran konvensional. Seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.41 hasil 

statistik deskriptif di bawah ini: 
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Tabel 4.41 Group Statistics Sikap Matematis 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Observasi Sikap 

Matematis 

Post-Test Sikap Matematis Kelas 

Eksperimen (REACT) 

35 61,40 3,897 ,659 

Post-Test Sikap Matematis Kelas 

Kontrol (REACT) 

35 55,49 5,628 ,951 

 

Pada output hasil statistik deskriptif pada uji paired sample t-test nilai rata-

rata hasil observasi sikap matematis siswa pada post-test kelas eksperimen dengan 

menggunakan strategi pembelajaran REACT terdapat nilai rata-rata sebesar 60,14, 

sedangkan pada post-test kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional yaitu sebesar 55,49. Berdasarkan output tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa pelaksanaan strategi pembelajaran REACT pada pembelajaran 

matematika ñefektifò terhadap pemahaman konsep siswa kelas VIII materi bangun 

ruang sisi datar dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

3. Angket Respon Siswa 

a. Hasil Analisis Statistik Angket Respon Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka akan diberikan 

gambaran awal berdasarkan hasil angket respon siswa pada kelas eksperimen (VIII -

A). Berikut akan disajikan hasil analisis statistik deskriptif berdasarkan hasil hasil 

angket respon siswa pada Tabel 4.42 berikut ini: 

Tabel 4.42 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Observasi Sikap Matematis 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Angket_Eksperimen 35 54 96 77,71 10,243 

Valid N (listwise) 35     

 

Berdasarkan Tabel 4.42 yaitu output hasil analisis statistik deskriptif 

angket respon siswa. Pada Tabel 4.42 dapat diketahui skor rata-rata hasil angket 
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respon siswa kelas eksperimen. Tabel 4.42 yaitu output hasil analisis statistik 

deskriptif angket respon siswa. Sebelum menafsirkan makna dari Tabel output 4.42, 

maka terlebih dahulu perlu melihat kategorisasi tafsiran efektivitas pada Tabel 4.43, 

berikut ini: 

Tabel 4.43 Kategori Tafsiran Efektivita s 

Presentase (%) Tafsiran 

0% - 40% Tidak efektif 

40% - 55% Kurang efektif 

56% - 75% Cukup efektif 

76% - 100% Efektif 

 

Berdasarkan Tabel 4.43 yaitu output hasil analisis statistik deskriptif angket 

respon siswa pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 77,71 dengan 

standar deviasi 10,243, dari skor idealnya yaitu 100. Berdasarkan hasil tersebut 

maka kelas eksperimen termasuk dalam kategori "efektif" . Berdasarkan hasil 

analisis statistik deskriptif angket respon siswa maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran REACT pada kelas eksperimen ñefektifò 

berdasarkan hasil angket respon siswa kelas eksperimen. 

b. Data Hasil Analisis Angket Respon Siswa 

Sebelum dilakukan analisis terhadap data hasil angket respon siswa maka 

perlu ditentukan rumus analisis yang akan digunakan terlebih dahulu. Analisis hasil 

penilaian instrumen angket untuk melihat respon siswa terhadap strategi 

pembelajaran REACT yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

ὖ  
Ὂ

ὔ
ὼρππϷ 

(Anisa Novi Alfiyana, 2016) 

Keterangan :  

P = Persentase Jawaban Responden 
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F = Jumlah Jawaban Responden 

N = Jumlah Seluruh Skor Ideal 

Setelah dilakukan analisis maka nilai hasil analisis angket respon siswa 

dikonversikan menurut Tabel 4.4 di bawah ini: 

Tabel 4.44 Kriteria Respon Siswa 

Skor Keterangan 

81% - 100% Respon sangat baik 

61% - 80% Respon baik 

41% - 60% Respon cukup baik 

21% - 40% Respon Kurang baik 

0% - 20% Respon sangat kurang 

(Anisa Novi Alfiyana, 2016) 

Data hasil analisis angket respon siswa kelas eksperimen (VIII -A) terhadap model 

pembelajaran yang telah dilakukan diperoleh sebagai berikut ini, yaitu: 

Tabel 4.45 Frequecies 

Statistics 

Total_Skor   
N Valid 35 

Missing 0 

 

 
Tabel 4.46 Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

R.S.1 35 3 5 4,29 ,710 

R.S.2 35 2 5 3,71 ,860 

R.S.3 35 2 5 3,20 ,719 

R.S.4 35 2 5 4,43 ,739 

R.S.5 35 2 5 3,89 ,758 

R.S.6 35 2 5 4,03 ,707 

R.S.7 35 3 5 4,09 ,853 

R.S.8 35 3 5 4,00 ,907 

R.S.9 35 2 5 3,20 ,901 

R.S.10 35 3 5 4,11 ,718 

R.S.11 35 3 5 4,03 ,747 

R.S.12 35 3 5 4,06 ,838 

R.S.13 35 3 5 4,03 ,747 

R.S.14 35 3 5 3,86 ,772 

R.S.15 35 2 5 3,83 ,857 

R.S.16 35 2 5 3,74 ,852 

R.S.17 35 3 5 4,03 ,785 

R.S.18 35 3 5 3,89 ,758 

R.S.19 35 2 4 3,37 ,547 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

R.S.20 35 3 5 3,94 ,639 

Total_Skor 35 54 96 77,71 10,243 

Valid N (listwise) 35     

 

Berdasarkan output statistik diketahui nilai N-valid adalah 35 artinya jumlah 

responden angket respon siswa terhadap strategi pembelajaran REACT yang 

dilakukan analisis menggunakan SPSS berjumlah 35 siswa. Sedangkan dalam 

output kelas eksperimen pada analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-

rata angket respon siswa dengan menggunakan model pembelajaran ini sebesar 

77,71%, dalam hal ini termasuk kategori "respon baik". 

c. Gambar Output Diagram Batang Angket Respon Siswa 

Gambar output diagram batang di bawah ini menunjukkan distribusi 

frekuensi data hasil analisis angket respon siswa kelas eksperimen dengan strategi 

pembelajaran REACT. Sebagai penafsirannya seperti yang terdapat dalam Gambar 

4.5 distribusi frekuensi berikut ini: 

Gambar 4.5 Diagram Batang Angket Respon Siswa 
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Berdasarkan Gambar 4.5 diagram batang angket respon siswa 

menunjukkan persentase skor yang dimiliki oleh siswa. Berdasarkan Gambar 

tersebut dapat diketahui yaitu dengan 54 terdapat satu siswa yang memiliki skor 54,  

1 siswa memiliki skor 65, 4 siswa memiliki skor 67,  1 siswa memiliki skor 68, dan 

begitu seterusnya sampai satu siswa memiliki skor 96. Perolehan skor dalam 

Gambar tersebut adalah akumulasi banyaknya siswa yang memperoleh skor 

tersebut. Kemudian berdasarkan keseluruhan skor yang diperoleh siswa memiliki 

nilai rata-rata 77,71% dalam hal ini termasuk kategori "respon baik". 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian maka pada bab ini akan paparkan 

pembahasan dari penelitian secara keseluruhan. Penelitian ini dilaksanakan di 

MTsN 2 Kota Kediri terhadap siswa kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII-C sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat 

efektivitas strategi pembelajaran REACT terhadap pemahaman konsep dan sikap 

matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar. Jumlah siswa yang terlibat 

dalam penelitian yaitu sebanyak 70 siswa yang masing-masing kelas berjumlah 35 

siswa. Materi yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu bangun ruang sisi datar 

baik terhadap kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang masing-masing 

dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama yaitu dilakukan pre-

test dan pertemuan terakhir dilakukan post-test yang sebagai pengambilan data 

penelitian berbentuk tes essay, observasi, dan angket. 

A. Pemahaman Konsep 

Hasil penelitian efektivitas strategi pembelajaran REACT pada 

pembelajaran matematika terhadap pemahaman konsep matematika siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar. Berdasarkan hasil pre-test kelas eksperimen dan 

pre-test kelas kontrol terdapat kemampuan yang hampir sama sedangkan 

berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol terdapat 

perbedaan terhadap dari pemahaman konsep matematika siswa. 

Berdasarkan hasil pre-tes pemahaman konsep siswa menunjukkan bahwa 

terdapat persamaan kemampuan awal yaitu sebesar 41,80, sehingga menunjukkan 
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variasi yang homogen. 

Sedangkan pada post-test pemahaman konsep terdapat perbedaan nilai rata-rata 

hasil tes yaitu kelas eksperimen sbesar 80,14 dan kelas kontrol sebesar 70,20, 

sehingga menunjukkan terdapat perbedaan efektivitas pada strategi pembelajaran 

yang diterapkan terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 

Siswa mengikuti setiap pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi 

datar dengan antusias dan semangat. Hal tersebut terlihat ketika siswa mengikuti 

setiap instruksi dan arahan yang diberikan oleh guru, melakukan diskusi, saling 

bertukar pendapat, bertanya apabila ada yang belum dipahami, dan bekerjasama 

yang baik, sehingga siswa dapat berperan aktif dalam setiap pembelajaran. 

Kemudian siswa dapat menerapkan dan mengaitkan setiap informasi yang 

diketahui, dan juga dapat mengaitkan dengan keadaan atau lingkungan nyata.  

Proses pelaksanaan pembelajaran dengan strategi REACT merupakan suatu siklus 

kegiatan dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran artinya proses di dalamnya 

saling berkaitan dan tidak terputus (Purwosusilo, 2014). Maka dengan strategi 

pembelajaran REACT siswa dapat lebih menguasai setiap pembelajaran, sehingga 

akan lebih efektif terhadap pemahaman konsep matematika.  

Hasil penelitian seperti ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ulum (2017), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa strategi REACT 

efektif terhadap hasil belajar dan keterampilan proses sains peserta didik. Hal ini 

ditunjukkan dari peningkatan hasil belajar siswa ketika menerapkan strategi 

REACT. Kemudian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silmina, 

(2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran REACT lebih baik 
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dari pada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. Kemudian dalam penelitian di MTsN 2 Kota Kediri 

dibuktikan dengan hasil uji-t yang dilakukan bahwa diperoleh nilai Sig. (2-Tailed) 

sebesar 0,002 < 0,05 maka terdapat perbedaan efektivitas yang nyata (signifikan) 

yaitu: strategi REACT lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 

Kemudian berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada uji paired 

sample t-test menunjukkan penerapan strategi REACT lebih efektif terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa dibandingkan model konvensional. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil uji N-Gain Score tes pemahaman konsep 

matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji N-Gain 

Score pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 66% dalam hal ini termasuk 

kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 49% yang 

termasuk kategori kurang efektif. Berdasarkan hasil uji N-Gain Score  tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan strategi REACT lebih efektif dibandingkan model 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas 

VIII pada materi bangun ruang sisi datar. 

B. Sikap Matematis 

Hasil penelitian terkait efektivitas strategi REACT pada pembelajaran 

matematika terhadap sikap matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar. 

Berdasarkan hasil observasi pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 

kemampuan awal yang hampir sama, sedangkan berdasarkan hasil post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan terhadap sikap matematis siswa. 
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Berdasarkan hasil pre-test observasi sikap matematis siswa menunjukkan 

terdapat persamaan kemampuan awal yaitu kelas eksperimen sebesar 44,8 

sedangkan kelas kontrol sebesar 44,17 sehingga menunjukkan bahwa antara ke-dua 

kelas tersebut memiliki variasi yang homogen. Sedangkan pada post-test observasi 

matematis siswa terdapat perbedaan nilai rata-rata yaitu pada kelas eksperimen 

sebesar 61,40 dan kelas kontrol sebesar 55,49, sehingga menunjukkan perbedaan 

efektivitas terhadap sikap matematis siswa. 

Siswa mengikuti setiap pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi 

datar dengan antusias dan semangat. Hal tersebut terlihat ketika siswa mampu 

menghubungkan materi dengan kehidupan dunia nyata, dan kemudian dapat 

memahami dan menganalisa sehingga dapat menggali informasi-informasi. 

Kemudian juga terlihat dari sikap siswa yang bersifat objektif yang kemudian juga 

melakukan abstraksi menuju konkret dan juga sebaliknya, dan setiap keputusan 

yang diambil juga bedasarkan hasil diskusi kelompok sehingga bersifat logis sesuai 

tujuan yang telah ditentukan. 

Sikap merupakan komponen yang sangat berpengaruh terhadap tingkat 

pencapaian keberhasilan pelaksanaan pembelajaran matematika (Dewi, dkk., 

2021). Yang memberikan penegasan terhadap tingkat berpengaruhnya sikap 

matematis dalam penerapannya yaitun "mencoba untuk melakukan" atau "cocok 

untuk melakukan" sesuatu dalam setiap proses pembelajarannya. Hal tersebut tidak 

hanya terbatas terhadap hasil yang direpretasikan oleh setiap tindakan siswa sebagai 

contoh seperti "kemampuan untuk melakukan" atau "dapat melakukan" atau "tidak 

dapat melakukan" sesuatu dalam prosesnya (Katagiri, 2004). 
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Hasil penelitian seperti ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Trilutfia (2015), dalam penelitiannya menunjukkan hasil belajar matematika siswa 

dengan pembelajaran kontekstual strategi REACT lebih tinggi dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan di 

MTsN 2 Kota Kediri dibuktikan dengan hasil uji t yang dilakukan bahwa diperoleh 

nilai Sig. (2-Tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka menunjukkan terdapat perbedaan 

efektivitas yang nyata (Signifikan), yaitu: strategi REACT lebih efektif 

dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional terhadap sikap 

matematis siswa. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada uji paired sample t-test 

menunjukkan penerapan strategi pembelajaran REACT lebih efektif terhadap sikap 

matematis siswa dibandingkan model konvensional. Hal tersebut didukung dengan 

hasil uji N-Gain Score sikap matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil uji N-Gain Score kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 

sebesar 60,8614 atau 60% dalam hal ini termasuk kategori cukup efektif, sedangkan 

kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 39,4702 atau 39% dalam hal ini 

termasuk kategori tidak efektif. Sehingga berdasarkan hasil uji N-Gain Score 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran REACT lebih efektif 

dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap sikap matematis siswa 

kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar. 

C. Angket Respon Siswa 

Berdasarkan hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memberikan respon yang baik atau positif terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran REACT. Hal tersebut 



134 
 

 
 

dibuktikan dengan rata-rata hasil angket respon siswa yang menunjukkan minat 

terhadap model pembelajaran ini sebesar 77,71% dengan kategori "respon baik". 

Terbukti bahwa aktivitas dan kreativitas siswa ketika menggunakan model 

pembelajaran seperti ini membuat siswa cukup antusias dan tertarik ketika 

melakukan pembelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar. Kemudian 

terlihat dari semangat siswa ketika pertemuan atau pembelajaran sehingga 

mendorong siswa untuk melakukan diskusi dan perancangan secara aktif ketika 

menyelesaikan masalah atau tugas yang diberikan secara berkelompok. 

Siswa memberikan respon yang baik ketika pembelajaran karena merasa 

lebih terampil sehingga dapat membuat dan menemukan ide atau gagasan baru. 

Selain itu strategi pembelajaran seperti ini dapat menumbuhkan rasa motivasi, 

komunikasi, dan diskusi secara aktif, mudah mengingat materi, dan membuat 

pembelajaran matematika terasa lebih menarik dan bermanfaat. strategi 

pembelajaran REACT membuat masalah atau tugas yang diberikan dapat lebih 

kompleks sehingga siswa dituntut supaya dapat melakukan perancangan, 

menentukan solusi, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, melakukan 

investigasi, dan saling memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa atau 

teman kelompok untuk berargumentasi. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran REACT 

dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan ikut berpartisipasi dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Masing-masing siswa terlibat aktif, baik secara fisik, 

komunikasi, dan kerjasama dalam kelompok sehingga menjadikan siswa lebih 

paham inti dari setiap pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan setiap tahapan 

pembelajaran yang dilakukan maka siswa dapat belajar dari setiap permasalahan 
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yang muncul sehingga mampu menemukan solusi-solusi permasalahan terkait 

materi yang diajarkan. Selain itu siswa juga terkesan lebih santai dan senang tetapi 

serius mengikuti setiap tahapan pembelajaran menggunakan strategi REACT. 

Sedangkan pembelajaran menggunakan pendekatan konvensional, maka 

guru merupakan sebagai peran utama yang sangat mendominasi pembelajaran di 

dalam kelas dan menjadikan siswa menjadi kurang aktif. Dengan pembelajaran 

tersebut maka siswa hanya mengikuti instruksi guru berdasarkan yang dijelaskan, 

disampaikan, ataupun yang dituliskan, sehingga akan mempengaruhi suasana kelas 

yang terkesan "sunyi" meskipun juga diberi kesempatan untuk aktif dalam bertanya 

atau menyampaikan pendapat. Maka dari itu berdasarkan penelitian ini maka 

penggunaan strategi pembelajaran REACT cukup efektif pada pembelajaran 

matematika terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis siswa kelas VIII 

materi bangun ruang sisi datar. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 2 Kota 

Kediri terhadap kelas VIII pada materi bangun ruang sisi datar dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat efektivitas penggunaan strategi pembelajaran REACT 

terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis siswa. Pada kelas VIII-A 

digunakan sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan strategi pembelajaran 

REACT dan kelas VIII -C digunakan sebagai kelas kontrol dengan model 

pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan nilai rata-rata hasil tes pemahaman konsep matematika siswa 

kelas eksperimen yaitu 80,14 dan kelas kontrol yaitu 70,20 dengan demikian kelas 

eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis 

skor capaian siswa berdasarkan masing-masing indikator instrumen tes bahwa 

keseluruhan indikator dalam kategori efektif. Berdasarkan hasil analisis N-Gain 

Score pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen sebesar 66% 

termasuk dalam kategori cukup efektif sedangkan kelas kontrol sebesar 49% 

termasuk dalam kategori kurang efektif. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka 

dapat disimpulkan penerapan strategi pembelajaran REACT efektif terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Berdasarkan nilai rata-rata hasil observasi sikap matematis siswa kelas 

eksperimen yaitu 61,40 dan kelas kontrol yaitu 55,49, dengan demikian kelas 

eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis 
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skor capaian siswa berdasarkan masing-masing komponen indikator instrumen 

observasi siswa bahwa keseluruhan indikator dalam kategori efektif. Berdasarkan 

hasil analisis N-Gain Score sikap matematis siswa kelas eksperimen sebesar 60% 

termasuk dalam kategori cukup efektif dan kelas kontrol sebesar 39% termasuk 

dalam kategori tidak efektif. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat 

disimpulkan penerapan strategi pembelajaran REACT efektif terhadap sikap 

matematis siswa. 

Berdasarkan output statistik diketahui nilai N-valid adalah 35 artinya 

jumlah responden angket respon siswa terhadap strategi pembelajaran REACT 

yang dilakukan analisis menggunakan SPSS berjumlah 35 siswa. Sedangkan dalam 

output kelas eksperimen pada analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-

rata angket respon siswa dengan menggunakan model pembelajaran ini sebesar 

77,71%, dalam hal ini termasuk kategori "Respon Baik". 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan strategi pembelajaran 

REACT pada pembelajaran matematika efektif terhadap pemahaman konsep dan 

sikap matematis siswa kelas VIII materi bangun ruang sisi datar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terkait strategi pembelajaran 

REACT terhadap pemahaman konsep dan sikap matematis siswa maka terdapat 

saran-saran yang diberikan yaitu sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan pengadaptasian dengan baik terkait strategi pembelajaran 

REACT agar tepat digunakan untuk mengelola dan meningkatkan proses 

pembelajaran matematika. 
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2. Guru dapat menggunakan strategi pembelajaran REACT pada pembelajaran 

matematika materi bangun ruang sisi datar agar proses pembelajaran matematika 

dapat lebih efektif. 

3. Pihak sekolah agar dapat meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran dan 

memberikan pembongkaran yang luas terhadap setiap siswa dapat dilakukan 

salah satunya dengan menggunakan strategi pembelajaran REACT khususnya 

pada pembelajaran matematika. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi bagi peneliti lain yang juga akan melakukan penelitian terkait 

efektivitas strategi pembelajaran REACT dengan inovasi baru karena penelitian 

ini kurang dari sempurna, sehingga kedepannya dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi yang dapat meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.   
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Lampiran  17 : Instrumen Soal Tes 

SOAL TES 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

Sekolah  : MTsN 2 Kota Kediri  

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VIII/2  (Genap) 

Materi Pokok  : Bangun Ruang Sisi Datar  

Alokasi Waktu : 60 Menit 

 

Petunjuk Umum : 

a. Berdoôalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 

b. Tulislah nama, no, dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan ! 

c. Kerjakan soal yang kalian anggap mudah terlebih dahulu ! 

d. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh ! 

Petunjuk Khusus Mengerjakan : 

a. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas ! 

b. Kerjakan semua soal dengan menyertakan langkah penyelesaian ! 

c. Teliti kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan ! 

SOAL : 

1. A. Sebutkan dan gambarkan contoh benda dalam kehidupan 

sehari-hari yang bentuknya menyerupai kubus dan balok ! berikan 

alasannya ! 

B. Manakah dari gambar berikut ini yang merupakan jaring-jaring 

kubus dan balok ? Jelaskan ! 

   

     (a)   (b)              (c)                  (d) 
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               (e)   (f)               (g)                           (h) 

2. Perhatikan gambar dibawah ini ! 

(a) (b) (c)  

   

(d)        (e)     (f) 

a. Dari gambar diatas, tentukanlah jaring-jaring prisma ! 

b. Hitunglah luas permukaan bangun prisma dan volume bangun 

limas tersebut ! 

3. Perhatikan gambar bangun berikut ini! 

Tentukanlah : a. Luas permukaan bangun ruang gabungan di atas ! 

b. Volume dari bangun ruang gabungan tersebut ! 
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4. Sebuah pabrik pengemas produknya berupa coklat yang diberi nama 

toblerone berbentuk prisma seperti gambar di bawah ini : 

 

Jika diketahui luas permukaan kemasan tersebut 96 cm². tentukan 

volume kemasan coklat toblerone tersebut ! 

 

 



170 
 

 
 

Lampiran  18 : Rubrik  Penskoran Soal Tes 

 

 

RUBRIK  PENSKORAN SOAL TES 

PEMAHAMAN  KONSEP MATEMATIKA  

 

 
No 

Indikator  

Pemahaman 

Konsep 

Matematika 

 
Deskripsi Jawaban yang diinginkan 

 
Skor 

1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A, B 

A. 

ü Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang 

dibatasi oleh enam bidang datar yang kongruen 

berbentuk persegi. 

ü Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang 

dibentuk oleh tiga pasang persegi atau persegi 

panjang, dengan paling tidak satu pasang 

diantaranya berukuran berbeda.  

2,5 

ü  

 

 

 
 

ü Berdasarkan benda-benda tersebut memenuhi 

syarat/definisi dari bangun ruang kubus dan 

balok 
 

2,5 

B 

ü Jaring-jaring kubus : 
2,5 
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 (b)                                  (d) 

ü Jaring-jaring balok: 

    

                       (f)                                  (g) 

 

 

 

 Bukan jaring-jaring keduanya : 

 

 

             (a)                           (c)  

 

           (e)                        (h) 

 

2,5 

2. 
B, C, D 

 

Yang merupakan jaring-jaring prisma adalah (a) 

yaitu prisma segitiga dan (b) prisma segiempat. 
2,5 
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Cara menghitung luas dari prisma adalah 

menjumlahkan seluruh luas bangun datar yang ada 

pada prisma. 

 

 

a. gambar prisma 

  
 

b. Luas prisma dan volume limas 

1) Luas permukaan prisma 

=2.Luas I+Luas II+Luas III+Luas IV atau 

(2.luas alas) + (keliling alas x tinggi 

prisma) 

= 2. Luas I + Luas II  + Luas III  + Luas IV  

= 2.6 + 80 + 100 + 60 

= 12 + 240 

= 252 cm2 

Atau 

= 2. ȢσȢτ ρς ὼ ςπ 

= ςȢφ ςτπ 
= ςυς ὧάό 
 

2,5 

 

2) Luas permukaan prisma 

= 2.Luas I+2.Luas II  + 2.Luas III atau 

(2.luas alas ) + ( keliling alas x tinggi prisma)                  

= 2.24 +2.80 +2.120 

= 48 + 160 + 240 

= 448 cm2 

Atau 

2,5 



173 
 

 
 

= 2. φȢτ ςπ ὼ ςπ  

= 2. ςτ τππ 
= 48  τππ 
= ττψ ὧάό 
 

 

3) Volume limas 

=  ὼ ὰȢὥὰὥί ὼ ὸὭὲὫὫὭ 

=  ὼ ίὭίὭ ὼ ίὭίὭ ὼ ὸὭὲὫὫὭ 

=  ὼ ρψ ὼ ρψὼ ρς 

=  ὼ σςτ ὼ ρς 

= 1.296 cm3 

 

2,5 

 

3. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
C, D 

 

 
a. Luas gabungan = luas balok + luas kubus ï 

2  ³ luas persegi 

 Luas permukaan balok   = 2(pl + lt + pt) 
= 2(360 + 144 + 360) 

= 2(864) 
= 1728 cm2 

 

 
2,5 

Luas permukaan kubus = 6 ³ s ³ s 

= 6 ³12 ³12 

= 864 cm2 

Luas Persegi = s ³ s 

= 12 ³12  

= 144 

Luas gabungan = 1728 + 864 ï 2(144) 

= 2592 ï 288 

= 2304 cm2 
 

2,5 
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b. Volume gabungan = volume balok + volume 

    kubus  

Volume balok  = p ³ l ³ t 

                         = 30 ³12 ³12 

                                 = 4320 cm3 

2,5 

Volume kubus = s ³ s ³ s 

 = 12 ³12 ³12 

 = 1728 cm3 

Volume gabungan = 4320 + 1728 
= 6048 cm3 

2,5 

 

4. 

C, D 

Dik : Kemasan permen coklat berbentuk prisma segitiga 

sama kaki, dengan ukuran : sisi alas = 4 cm 

sisi kaki = 2,5 cm 

Luas permukaan = 96 cm3 

Dit : Berapa volume satu kemasan permen coklat 

 

Penyelesaian : 

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika 

      

 

2,5 

ü Langkah 1. 

t = ςȟυό ςό 

= φȟςυτ 

= ςȟςυ 

= 1,5 

Jadi tinggi segitiga adalah 1,5 cm 

2,5 
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ü Langkah 2. 

Luas permukaan = (2ὼluas alas) + (keliling alas ὼ 

tinggi prisma) 

96 = 2 x  ὼ τ ὼ ρȟυ + ((4 + 2,5 + 2,5) ὼ t) 

96 = (2 x 3) + (9 ὼ T) 

96 = 6 + 9t 

9t = 96 -6 

9t = 90 

  t =  

  t = 10 

 

2,5 

ü Langkah 3 

Volume prisma = luas alas ὼ tinggi prisma 

 = 3 x 10 

 = 30 

Jadi volume satu kemasan permen coklat adalah 30 cm3 

2,5 

Skor Maksimum 40 

 

Nilai Siswa  
    

  
 ὼ ρππ
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Lampiran  19 : Kisi ï kisi Saol Tes Pemahaman Konsep 

KISI -KISI  

PEMAHAMAN  KONSEP MATEMATIKA  

Satuan Pendidikan : MTsN 2 Kota Kediri Kelas/Semester  : VIII/2  (Genap) 

Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 60 menit 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar          Bentuk Soal        : Uraian  

Tahun Ajaran : 2022/2023 

 

No 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator  

Indikator  

Pemahaman 

Konsep Matematika 

 
Taksonomi 

Bloom 

 
Nomor 

Soal 

 
Banyak 

Soal 

A B C D 

 Membedakan dan Memahami definisi dan ciri-ciri dari kubus 

dan balok 
ã 

 
  C4 

  

 menentukan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma, dan 

limas) 

1 1 
 

Mengetahui jaring-jaring kubus dan balok  
ã   C5 

 
  

Menghitung luas permukaan   kubus   dan 

balok 

  

ã ã 

 

3 1 
1. 

C2 
Menentukan volume balok dan kubus   

Memahami definisi dan ciri-ciri dari prisma 

dan limas ã ã  
 C5 2   
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Mengetahui jaring-jaring prisma dan limas  ã ã  
C5 1 

Menghitung luas permukaan prisma 
  ã ã C6 

 

 

Menentukan volume limas   ã ã C6 2  

Menentukan luas permukaan bangun ruang 

sisi datar gabungan 

  

ã ã 

C6 3 
 

 
Menentukan volume bangun ruang sisi datar 

gabungan 
C6 3 

 

 

 
2. 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma dan 

limas), serta gabungannya 

 

 
Menyelesaikan masalah kostektual yang 

berkaitan dengan kubus, balok, prisma dan 

limas 

  

ã ã 

 

 

 
C6 

 

 

 
4 

 

 

 
1 

TOTAL  4 

 

Keterangan : 

A = Menyatakan kembali konsep dengan kata-kata/bahasa sendiri 

B = Mengidentifikasi/memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 

C = Mengaplikasikan/menyajikan konsep kedalam berbagai bentuk representatif matematika 

D = Mengaplikasikan secara algoritma
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Lampiran  20 : Instrumen Observasi Kelas Eksperimen dan Kontrol  

 

INSTRUMEN OBSERVASI SIKAP MATEMATIS  

Sekolah   : MTsN 2 Kota Kediri 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi   : Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas    : 8A 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Indikator  Sikap Matematis 

No Kompenen 
Kode 

Indikator  
Indikator  

Penjabaran Penilaian 

Deskripsi Penilaian Skor 

1 

Mampu memahami dan 

menganalisis setiap 

persoalan atau substansi 

persoalan 

A1 
1) Siswa mampu menemukan 

jawaban penyelesaian soal dengan 

tepat 

Siswa tidak mampu memberikan 

penyelesaian soal 
0 

Siswa mampu memberikan penyelesaian 

soal tetapi salah 
1 

Siswa mampu memberikan sedikit 

penyelesaian (salah satu syarat) dengan 

benar 

2 
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Siswa mampu memberikan penyelesaian 

(semua syarat) tetapi masih terdapat 

kesalahan 

3 

Siswa mampu memberikan penyelesaian 

(semua syarat) dengan benar dan tepat 
4 

A2 
2) Siswa mampu mempertahankan 

asumsi jawaban berdasarkan rumus 

penyelesaian soal 

Siswa tidak mampu memberikan asumsi 

jawaban penyelesaian soal 
0 

Siswa mampu mempertahankan asumsi 

jawaban berdasarkan rumus penyelesaian 

soal tetapi salah 

1 

Siswa mampu mempertahankan asumsi 

(salah satu syarat) jawaban berdasarkan 

rumus penyelesaian soal dengan benar 

2 

Siswa mampu mempertahankan asumsi 

(semua syarat) jawaban berdasarkan rumus 

penyelesaian soal tetapi masih terdapat 

kesalahan 

3 

Siswa mampu mempertahankan asumsi 

(semua syarat) jawaban berdasarkan rumus 

penyelesaian soal dengan benar dan tepat 

4 

A3 
3) Siswa menemukan masalah 

matematika dalam kehidupan 

sehari-hari 

Siswa tidak mampu dapat menemukan 

masalah matematika dalam kehidupan 

sehari-hari 

0 
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Siswa menemukan masalah matematika 

dalam kehidupan sehari-hari tetapi salah 
1 

Siswa menemukan masalah matematika 

dalam kehidupan sehari-hari tetapi sebagian 

besar syarat tidak terpenuhi 

2 

Siswa menemukan masalah matematika 

dalam kehidupan sehari-hari tetapi sebagian 

kecil syarat tidak terpenuhi 

3 

Siswa menemukan masalah matematika 

dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan 

semua syarat terpenuhi dengan benar dan 

tepat 

4 

2 

Mampu untuk mencari 

berbagai hal yang 

mengarah terhadap 

peningkatan 

B1 
1) Siswa mampu menemukan rumus 

terkait penyelesaian soal dengan 

tepat 

Siswa tidak mampu menemukan rumus 

terkait penyelesaian soal dengan tepat 
0 

Siswa mampu menemukan rumus terkait 

penyelesaian soal tetapi salah 
1 

Siswa mampu menemukan rumus terkait 

penyelesaian soal tetapi sebagian besar 

syarat tidak terpenuhi 

2 

Siswa mampu menemukan rumus terkait 

penyelesaian soal tetapi sebagian kecil 

syarat tidak terpenuhi 

3 

Siswa mampu menemukan rumus terkait 

penyelesaian soal dengan benar dan tepat 
4 
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B2 
2) Siswa mampu menyajikan 

penyelesaian soal 

Siswa tidak mampu menyajikan 

penyelesaian soal 
0 

Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal 

tetapi salah 
1 

Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal 

tetapi sebagian besar syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal 

tetapi sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menyajikan penyelesaian soal 

dengan benar dan tepat 
4 

B3 
3) Siswa mampu menemukan rumus 

untuk menyelesaikan soal secara 

tepat dan runtut 

Siswa tidak mampu menemukan rumus 

untuk menyelesaikan soal 
0 

Siswa mampu menemukan rumus untuk 

menyelesaikan soal tetapi salah 
1 

Siswa mampu menemukan rumus untuk 

menyelesaikan soal tetapi sebagian besar 

syarat tidak terpenuhi 

2 

Siswa mampu menemukan rumus untuk 

menyelesaikan soal tetapi sebagian kecil 

syarat tidak terpenuhi 

3 

Siswa mampu menemukan rumus untuk 

menyelesaikan soal denga benar dan tepat 
4 

B4 
Siswa tidak mampu menerapkan rumus dari 

konsep yang konkret menuju abstrak 
0 
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4) Siswa mampu menerapkan rumus 

dari konsep yang konkret menuju 

abstrak 

Siswa mampu menerapkan rumus dari 

konsep yang konkret menuju abstrak tetapi 

salah 

1 

Siswa mampu menerapkan rumus dari 

konsep yang konkret menuju abstrak tetapi 

sebagian besar syarat tidak terpenuhi 

2 

Siswa mampu menerapkan rumus dari 

konsep yang konkret menuju abstrak tetapi 

sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 

3 

Siswa mampu menerapkan rumus dari 

konsep yang konkret menuju abstrak dengan 

benar dan tepat 

4 

B5 
5) Siswa mampu menerapkan rumus 

dari konsep yang abstrak menuju 

konkret 

Siswa tidak mampu menerapkan rumus dari 

konsep yang abstrak menuju konkret 
0 

Siswa mampu menerapkan rumus dari 

konsep yang abstrak menuju konkret tetapi 

salah 

1 

Siswa mampu menerapkan rumus dari 

konsep yang abstrak menuju konkret tetapi 

sebagian besar syarat tidak terpenuhi 

2 

Siswa mampu menerapkan rumus dari 

konsep yang abstrak menuju konkret tetapi 

sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 

3 
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Siswa mampu menerapkan rumus dari 

konsep yang abstrak menuju konkret dengan 

benar dan tepat 

4 

B6 
6) Siswa mampu menghubungkan 

konsep yang berbeda dalam 

penyelesaian soal 

Siswa tidak mampu menghubungkan konsep 

yang berbeda dalam penyelesaian soal 
0 

Siswa mampu menghubungkan konsep yang 

berbeda dalam penyelesaian soal tetapi 

salah 

1 

Siswa mampu menghubungkan konsep yang 

berbeda dalam penyelesaian soal tetapi 

sebagian besar syarat tidak terpenuhi 

2 

Siswa mampu menghubungkan konsep yang 

berbeda dalam penyelesaian soal tetapi 

sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 

3 

Siswa mampu menghubungkan konsep yang 

berbeda dalam penyelesaian soal dengan 

benar dan tepat 

4 

3 

Mampu memahami dan 

mengambil kesimpulan 

 

C1 
1) Siswa mampu menyelesaikan soal 

sesuai tahapan 

Siswa tidak mampu menyelesaikan soal 

sesuai tahapan 
0 

Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai 

tahapan tetapi salah 
1 

Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai 

tahapan tetapi sebagian besar syarat tidak 

terpenuhi 

2 
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Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai 

tahapan tetapi sebagian kecil syarat tidak 

terpenuhi 

3 

Siswa mampu menyelesaikan soal sesuai 

tahapan dengan benar dan tepat 
4 

C2 

2) Siswa mengkomunikasikan 

informasi yang diperoleh dalam 

diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan soal 

Siswa tidak mampu  mengkomunikasikan 

informasi yang diperoleh dalam diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan soal 

0 

Siswa  mampu mengkomunikasikan 

informasi yang diperoleh dalam diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan soal tetapi 

salah 

1 

Siswa mampu mengkomunikasikan 

informasi yang diperoleh dalam diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan soal tetapi 

sebagian besar syarat tidak terpenuhi 

2 

Siswa mampu mengkomunikasikan 

informasi yang diperoleh dalam diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan soal tetapi 

sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 

3 

Siswa mampu mengkomunikasikan 

informasi yang diperoleh dalam diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan soal dengan 

benar dan tepat 

4 
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C3 
3) Siswa mampu menyajikan masalah 

dengan ringkas 

Siswa tidak mampu menyajikan masalah 

dengan ringkas 
0 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

ringkas tetapi salah 
1 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

ringkas tetapi sebagian besar syarat tidak 

terpenuhi 

2 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

ringkas tetapi sebagian kecil syarat tidak 

terpenuhi 

3 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

ringkas secara benar dan tepat 
4 

C4 
4) Siswa mampu menyajikan masalah 

dengan lengkap 

Siswa tidak mampu menyajikan masalah 

dengan lengkap 
0 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

lengkap tetapi salah 
1 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

lengkap tetapi sebagian besar syarat tidak 

terpenuhi 

2 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

lengkap tetapi sebagian kecil syarat tidak 

terpenuhi 

3 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

lengkap secara benar dan tepat 
4 
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C5 
5) Siswa mampu menyajikan masalah 

dengan jelas 

Siswa tidak mampu menyajikan masalah 

dengan jelas 
0 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

jelas tetapi salah 
1 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

jelas tetapi sebagian besar syarat tidak 

terpenuhi 

2 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

jelas tetapi sebagian kecil syarat tidak 

terpenuhi 

3 

Siswa mampu menyajikan masalah dengan 

jelas secara benar dan tepat 
4 

4 
Mampu mengambil 

keputusan yang logis. 
D1 

1) Siswa mampu mengambil 

tindakan sesuai dengan tujuan 

Siswa tidak mampu mengambil tindakan 

sesuai dengan tujuan 
0 

Siswa mampu mengambil tindakan sesuai 

dengan tujuan tetapi salah 
1 

Siswa mampu mengambil tindakan sesuai 

dengan tujuan tetapi sebagian besar syarat 

tidak terpenuhi 

2 

Siswa mampu mengambil tindakan sesuai 

dengan tujuan tetapi sebagian kecil syarat 

tidak terpenuhi 

3 

Siswa mampu mengambil tindakan sesuai 

dengan tujuan dengan benar dan tepat 
4 
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D2 

2) Siswa mampu menentukan 

keputusan dengan benar dan tepat 

 

Siswa tidak mampu menentukan keputusan 0 

Siswa mampu menentukan keputusan tetapi 

salah 
1 

Siswa mampu menentukan keputusan tetapi  

sebagian besar syarat tidak terpenuhi 
2 

Siswa mampu menentukan keputusan tetapi 

sebagian kecil syarat tidak terpenuhi 
3 

Siswa mampu menentukan keputusan 

dengan benar dan tepat 
4 

D3 
3) Siswa mampu mengambil 

keputusan berdasarkan data 

Siswa tidak mampu mengambil keputusan 

berdasarkan data 
0 

Siswa mampu mengambil keputusan 

berdasarkan data tetapi salah 
1 

Siswa mampu mengambil keputusan 

berdasarkan data tetapi sebagian besar 

syarat tidak terpenuhi 

2 

Siswa mampu mengambil keputusan 

berdasarkan data tetapi sebagian kecil syarat 

tidak terpenuhi 

3 

Siswa mampu mengambil keputusan 

berdasarkan data dengan benar dan tepat 
4 

D4 
4) Siswa mampu mengambil 

keputusan berdasarkan materi yang 

dipelajari sebelumnya 

Siswa tidak mampu mengambil keputusan 

berdasarkan materi yang dipelajari 

sebelumnya 

0 
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Siswa mampu mengambil keputusan 

berdasarkan materi yang dipelajari 

sebelumnya tetapi salah 

1 

Siswa mampu mengambil keputusan 

berdasarkan materi yang dipelajari 

sebelumnya tetapi sebagian besar syarat 

tidak terpenuhi 

2 

Siswa mampu mengambil keputusan 

berdasarkan materi yang dipelajari 

sebelumnya tetapi sebagian kecil syarat 

tidak terpenuhi 

3 

Siswa mampu mengambil keputusan 

berdasarkan materi yang dipelajari 

sebelumnya dengan benar dan tepat 

4 
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Lampiran  21 : Rubrik Penilaian Instrumen Observasi Kelas Eksperimen (8A) 

 

Bentuk Instrumen penilaian : 

Instrumen Penilaian   : Lembar observasi 

Sikap yang dinilai  : Sikap Matematis  

Rubrik Penilaian Sikap Matematis 

No Nama Siswa 

Sikap Matematis 

Total Skor A B C D 

A1 A2 A3 B1 B2 B3 B4 B5 B6 C1 C2 C3 C4 C5 D1 D2 D3 D4 

1 Aisha Mukhbita                    

2 Alief Barera                    

3 Alzena Maimun A. Y.                    

4 Ami Nikmatus S.                    

5 Amira Shafa Amalia                    

6 Cayla Diza S.                    

7 Danial Muwaffaq                    

8 Devandra Y. P. S.                    

9 Eka Ayu Suryadevi                    
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10 Ellena Dianita                    

11 Febrylliana Dwi Saputri                    

12 Flaista Khalifizz C. K.                    

13 Hafizh Rajendra P.                    

14 Indri Maharani                    

15 Kheiza Agistya R.                    

16 M. Abiza Al Ghifari                    

17 Mohammad Aufa B. A.                    

18 Muhammad Farel A. N.                    

19 Muhammad Fasya H.                    

20 M. Ghaisan D. A.                    

21 Narendra Eka Wahyu                    

22 Naryama Sinatriya                    

23 Neni Aulia Nugraini                    

24 Nida Aprilia Nurhanifa                    

25 Nilatasya Wahyu N.                    

26 Nisa Deratu                    

27 Puteri Brilliant Azizah                    
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28 Rendra Dwi Admaja                    

29 Sahal Mumtaz El Muna                    

30 Shafira Agil Laili M.                    

31 Shalluu Dhaza M. R.                    

32 Sindhung Arka S.                    

33 Tahta Alvina Ajlaa                    

34 Wisyam Satria Wibawa                    

35 Zahwa Citra Zahida                    

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN PENILAIAN : 

Kategori Ringkasan Skor 

Sangat Baik SB 4 

Baik B 3 

Cukup Baik CB 2 

Kurang Baik KB 1 

Tidak Baik TB 0 

 

Penilaian = 
   

   
ρππ  Skor Siswa 
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Lampiran  22 : Rubrik Penilaian Instrumen Observasi Kelas Kontrol (8C) 

 

Bentuk Instrumen penilaian : 

Instrumen Penilaian   : Lembar observasi 

Sikap yang dinilai  : Sikap Matematis 

Rubrik Penilaian Sikap Matematis 

No Nama Siswa 

Sikap Matematis 

Total Skor A B C D 

A1 A2 A3 B1 B2 B3 B4 B5 B6 C1 C2 C3 C4 C5 D1 D2 D3 D4 

1 Ahmad Azwar Fardani                    

2 Ahmad Haris A.                    

3 Aisy Meiza Prameswari                    

4 Aura Azkiya Az-Zahra                    

5 Azkiya Khansa Liyana                    

6 Bilqis Syaika Azkiya                    

7 Buna Ambanaya P. A.                    

8 Daffa Rizky Maulana                    

9 Davina Salsabia A.                    
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10 Fakhri Alya Rizaldi                    

11 Fanous Sean Wafeeya                    

12 Fardiza Salsabila R. I.                    

13 Fatah Muhammad S. A.                    

14 Fatih Muhammad S. A.                    

15 Favreau Bintang K.                    

16 Fiqa Azizah A.                    

17 Haris Fadil Purnomo                    

18 Ilsyar Ali Azzardani                    

19 Inaya Laela Mufida                    

20 Janetra Gavrilana A.                    

21 Lia Hikmatul Maula                    

22 Luna Nueva Putri N.                    

23 M. Helmi Nafis A.                    

24 Muhammad Riza A.                    

25 Muhammad Rizky A.                    

26 Nadira Rahma Winata                    

27 Naila Rahma Aulia S.                    
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28 Naraya Azka Puspita                    

29 Nasywa Anindya Z.                    

30 Panji Abid Atmajaya                    

31 R. M. Adzin R. H. H.                    

32 Raul Hakim Aptriasa D.                    

33 Tsania Rahmah                    

34 Vidya Kalida Dewi                    

35 Wafa Aulia Nur C.                    

 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN PENILAIAN : 

Kategori Ringkasan Skor 

Sangat Baik SB 4 

Baik B 3 

Cukup Baik CB 2 

Kurang Baik KB 1 

Tidak Baik TB 0 

 

Penilaian = 
   

   
ρππ  Skor Siswa 
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Lampiran  23 : Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) 
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